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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan proses
pembelgaran serta keterampilan menulis karangan sederhana melalui model
pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture pada siswa kelas 1l SDN
Minomartani 1.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan
model spiral Kemmis & Mc. Tanggart. Langkah kegiatan tiap siklus dalam
penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleks.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN Minomartani 1 yang berjumlah
31 siswa. Objek penelitian ini adalah proses dan hasil dalam pembel garan bahasa
Indonesia di kelas 1l SDN Minomartani 1 dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Teknik analisis data berupa analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan proses pembelgjaran serta keterampilan menulis karangan
sederhana melalui model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture pada
siswakelas 1l SDN Minomartani 1.

Hasil menulis karangan sederhana menunjukkan pada pra siklus jumlah siswa
yang mencapai KKM hanya 8 siswa atau 25,8%. Jumlah siswa yang mencapal
KKM meningkat pada siklus | yaitu mencapa 20 siswa atau sebesar 64,51% dan
kembali meningkat pada siklus Il yaitu mencapai 25 siswa atau 80,65%. Jumlah
peningkatan siswa yang mencapai KKM pada pra siklus dan siklus 11 meningkat
sebanyak 17 siswa atau 54,84%. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses
pembelgaran di kelas juga meningkat. Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa
lebih bersemangat, antusias, dan aktif dalam mengikuti pembelgjaran menulis.
Sdlainitu, siswajugamenjadi lebih termotivasi untuk menulis karangan.

Kata kunci: keterampilan menulis, karangan sederhana, model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah seperangkat sistem yang digunakan oleh sgumlah orang yang
memungkinkan orang berkomunikasi dan dapat dimengerti antara satu dengan
yang lainnya Menurut pengertian tersebut, bahasa digunakan oleh sgumlah orang
atau masyarakat yang dipahami satu sama lain sehingga antara masyarakat satu
dengan masyarakat lain memiliki bahasa yang berbeda. Termasuk pula di negara
Indonesia yang memiliki banyak sekali keragaman bahasa dari Sabang hingga
Merauke, sehingga diperlukan bahasa nasional di negara Indonesia Bahasa
nasional yang digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah bahasa Indonesia.
Sebagal bahasa nasional, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pemersatu
bangsa ditengah keragaman bahasa di Indonesia. Oleh karena itu bahasa Indonesia
menjadi bahasa yang harus dikuasai oleh seluruh masyarakat di Indonesia.

Pada hakikatnya, penguasaan berbahasa seseorang terjadi karena dua proses
yaitu proses pemerolehan dan pembelgaran. Pemerolehan adalah penguasaan
bahasa secara tidak disadari, penguasaan itu diperoleh dengan cara menggunakan
bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari. Sedangkan pembelgjaran merupakan
usaha yang disadari untuk menguasal kaidah-kaidah kebahasaan tersebut. Belgjar
bahasa dilakukan secara formal dalam setting yang formal pula, misalnya dalam
pembelgaran bahasa di dalam kelas. Oleh karena itu pembelgjaran bahasa di
lingkungan sekolah amatlah penting sebagai salah satu sarana penguasaan bahasa
Indonesia. Atas dasar tersebut, pembelgjaran bahasa Indonesia di Indonesia sudah

diterapkan dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.



Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan masa awa siswa untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dasar siswa. Meéeaui
pembelgaran di sekolah dasar, siswa mendapatkan ilmu-ilmu baru di luar
lingkungan keluarganya yang dapat menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan
mereka lakukan di kemudian hari. Oleh karena itu, sangatlah penting peran
pembelgaran di sekolah dasar untuk menanamkan kebiasaan baik bagi siswa.
Begitu pula untuk pembelgjaran bahasa Indonesia. Pembelgjaran bahasa Indonesia
harus digjarkan secara bailk sgjak usia sekolah dasar agar menjadi kebiasaan
positif dalam menggunakan bahasa Indonesia di kemudian hari.

Perihal tersebut sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan, standar
is bahasa Indonesia daam Ahmad Susanto (2015 : 245) sebagai berikut.
“Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi tehadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia.”

Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup komponen
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi beberapa aspek vyaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Komponen kemampuan
berbahasa adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia dengan memanfaatkan empat aspek berbahasa dalam materi
nonsastra. Sedangkan komponen kemampuan bersastra adalah kemampuan yang
menuntut siswa untuk kegiatan apresiasi dan ekspresi dengan materi sastra yang

meliputi kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis karya sastra.



Oleh karena itu, komponen dalam pembelgjaran bahasa Indonesia meliputi
aktivitas mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis baik dalam materi
nonsastra/kebahasaan maupun matei sastra/kesastraan.

Salah satu bentuk keterampilan bahasa dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
adalah menulis. Menulis sebagai  keterampilan  seseorang  untuk
mengomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan. Menurut urutannya, menulis
merupakan suatu bentuk kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling
akhir dikuasa siswa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca.
Dibanding dengan tiga kemampuan berbahasa lainnya, kemampuan menulis lebih
sulit dikuasai. Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2013 : 248) hal
tersebut disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai
unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi
tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa
sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu.

Keterampilan menulis dapat dikatakan sulit menurut Dalman (2015 : 5)
karena menulis dalam prosesnya menggunakan kedua belahan otak. Menulis
adalah proses mengait-ngaitkan antara kata, kalimat, paragraf maupun antara bab
secara logis agar dapat dipahami. Proses ini mendorong seorang penulis harus
berpikir secara sistematis dan logis sekaligus kreatif. Keterampilan ini berkaitan
dengan kegiatan siswa dalam memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk
disampaikan melalui bahasa tulis sehingga pesan yang akan disampaikan dan

diungkapkan dapat mudah dipahami orang lain.



Menurut Rusyana (Ahmad Susanto, 2015 : 247) dalam pembelgaran bahasa
Indonesia kemampuan menulis memiliki arti yang sangat penting, yaitu : (1)
menulis dalam arti mengekpresikan atau mengemukakan pikiran, perasaan dalam
bahasa tulis; (2) menulis dalam arti melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan dalam
bentuk tulisan untuk menyampaikan pesan berupa pikiran dan perasaan. Menulis
menjadi kegiatan yang menakjubkan. Melalui proses menulis dapat membantu
siswa untuk mengabadikan ide dan gagasannya, yang berkaitan erat dengan
keterbatasan memori manusia yang tidak dapat mengingat semua hal. Disamping
itu, proses menulis ini sangatlah penting sebagai salah satu bentuk komunikasi
yaitu komunikasi tertulis. Komunikas lisan dengan segala keterbatasannya dapat
dibantu oleh komunikasi tertulis yang dapat dibaca lagi dikemudian hari apabila
dibutuhkan. Oleh karena itu, sangatlah penting dan bermanfaat keterampilan
menulis bagi selurun manusia terlebih siswa sekolah dasar dalam dunia
pendidikan.

Namun untuk melakukan kegiatan menulis ini, tidak semua orang mudah
melakukannya. Banyak yang mengalami kesulitan pada saat hendak menulis.
Terkadang sebagian orang merasa tidak ada ide/gagasan yang akan ditulis, merasa
tidak bisa, takut, atau pikiran negatif lainnya yang dapat menghambat kegiatan
menulis. Masalah tersebut juga penditi temukan pada siswa kelas 11 SDN
Minomartani 1.

Daam wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 6 Januari 2016 dengan
guru kelas 11l SDN Minomartani 1, guru menyampaikan beberapa kendala yang

dihadapi pada saat proses pembelgaran. Hasil wawancara dengan guru kelas 111



tersebut menyebutkan bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pembelgjaran
di kelas. Permasalahan yang dikemukakan diantaranya adalah sikap siswa yang
kurang memperhatikan pada saat pembelgaran, kurang adanya motivas belgar
beberapa siswa dalam mengikuti pembelgjaran, juga rendahnya kemampuan
beberapa siswa dalam menerima materi pelgjaran. Masalah-masalah tersebut juga
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa, sehingga terdapat beberapa nilai mata
pelgjaran yang rendah salah satunya yaitu dalam mata pelgjaran bahasa Indonesia.
Rata-rata nila pelgaran bahasa Indonesia pada saat ujian akhir semester 1 yaitu
6,1 atau di bawah kriteria ketuntasan minimal.

Masalah-masalah yang dikemukakan guru juga terlihat pada saat observas
yang dilakukan peneliti padatanggal 6 dan 7 Januari 2016 pada saat pembelgaran
di kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang
terlihat pada saat berlangsungnya pembelgaran di kelas. Kendala tersebut
diantaranya adal ah terdapat beberapa siswa yang ramai sendiri, serta terdapat pula
beberapa siswa yang hanya diam sga pada saat pembelgaran. Beberapa siswa
yang ramai sendiri menyebabkan konsentras siswa yang lain terganggu dalam
mengikuti pembelgaran. Selain itu, siswa yang hanya diam sga pada saat
pembelgjaran menunjukkan siswa kurang memiliki semangat dan motivasi dalam
mengikuti pembelgaran. Hal itu terlihat dari beberapa siswa yang diam sgja pada
saat pembelgjaran akan tetapi tidak memperhatikan penjelasan dari guru.

Daam mata pelgaran bahasa Indonesia, terdapat empat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai siswa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca,

dan menulis. Berdasarkan hasil observasi dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di



kelas 111, menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan siswa kelas |11
masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya hasil mengarang siswa
yang mendapat nilai di bawah KKM, hampir 75% siswa mendapat nilai di bawah
KKM dan hanya sekitar 25% siswa yang mendapat nilai di atas KKM.

Disamping rendahnya nila hasil mengarang siswa, dalam proses
pembelgaran menulis karangan juga terlihat beberapa siswa kesulitan dalam
membuat karangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang
belum menyelesaikan tugasnya pada akhir pembelgaran, siswa meminta waktu
tambahan kepada guru untuk menyelesaikan hasil karangannya. Pada saat
kegiatan menulis, terlihat juga beberapa siswa yang melihat pekerjaan teman
lainnya. Selain itu terdapat pula pertanyaan siswa yang menanyakan “Apakah
hasil karangan boleh sama dengan teman sebangkunya?”.

Beberapa masalah juga ditemukan dalam hasil karangan siswa kelas 111 SDN
Minomartani 1. Berdasarkan hasil analisis dokumen hasil karangan siswa,
masalah yang banyak ditemukan dalam hasil karangan siswa adalah masal ah gjaan
yang terkait dengan penggunaan tanda baca dan pennggunaan huruf besar. Banyak
ditemukan kesalahan dalam penggunaan tanda baca dalam karangan siswa, seperti
dalam hal menempatkan tanda baca titik (.) dan tanda baca koma (,). Sebagian
siswa tidak menempatkan tanda baca titik () di akhir kalimat, sehingga
membingungkan pembaca. Masih ditemukan pula kesalahan peggunaan huruf
besar untuk beberapa kata di tengah kalimat. Selain itu, beberapa siswa

menggunakan huruf besar untuk beberapa kata yang tidak sesuai.



Masalah selanjutnya yang ditemukan dalam sebagian besar karangan siswa
adalah masalah penggunaan bahasa. Bahasa yang dipilih sebagian siswa adalah
bahasa yang tidak baku. Ditemukan beberapa kalimat tidak baku dalam sebagian
karangan siswa. Selain bahasa yang tidak baku, terkadang terdapat beberapa
kalimat yang menggunakan bahasa daerah. Terkadang siswa sulit untuk
mengungkapkan kata yang diinginkan dalam bahasa Indonesia sehingga
menuliskan dalam bahasa tidak baku atau bahasa daerahnya.

Selain kesalahan-kesalahan di atas, ditemukan pula dalam karangan beberapa
siswa yang membuat kesalahan dalam penulisan beberapa kosa kata. Kesalahan
yang ditemukan seperti huruf dalam kata yang kurang lengkap atau penggunaan
huruf yang tidak tepat. Kemampuan merangkai kata-kata menjadi suatu kalimat
dan paragraf yang padu pun masih kurang. Terlebih dalam penggunaan konjungsi,
sebagian siswa kurang tepat dalam menggunakan konjungsi  untuk
menyambungkan kata atau kalimat.

Dari hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen hasil karangan siswa
yang telah peneliti lakukan, peneliti menyimpulkan beberapa penyebab lemahnya
keterampilan menulis siswa. Salah satu diantaranya adalah proses pembelgaran
bahasa Indonesia di kelas kurang menarik perhatian siswa. Kurang menarik
perhatian siswa sehingga siswa tidak mempunya semangat dan motivasi dalam
mengikuti proses pembelgaran. Oleh karena itu diperlukan perubahan proses
pembelgjaran yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi dan
semangat belgar siswa, terlebih dalam mata pelgjaran bahasa Indonesia aspek

menulis.



Sebab lain rendahnya keterampilan menulis karangan siswa rendah adalah
metode dan model pembelgjaran yang diterapkan guru kurang bervariasi. Guru
menerapkan metode ceramah dalam menjelaskan materi, kemudian dilanjutkan
dengan memberi contoh teks. Menurut peneliti, metode tersebut kurang menarik
perhatian siswa. Terlebih bagi siswa kelas 3 yang masih dalam masa transisi dari
kelas rendah menuju kelas atas. Siswa kelas 3 masih asyik dengan dunia bermain
antarteman sebaya. Siswa masih menyukai kegiatan yang melibatkan temannya,
sehingga siswa tidak cepat bosan selama pembelgjaran. Oleh karena itu, siswa
masih membutuhkan kegiatan pembelgjaran yang melibatkan dirinya serta teman-
temannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, seharusnya perlu adanya perubahan model
pembelgaran yang diterapkan. Salah satu model pembelgaran yang dapat
diterapkan adalah pembelgjaran kooperatif. Pembelgjaran kooperatif terkadang
disebut juga kelompok pembelgaran yang melibatkan kelompok kecil yang
interaktif. Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas akademik dalam
kelompok kecil untuk saling membantu dan belgar bersama dalam kelompok
mereka serta kelompok yang lain. Melalui kegiatan kelompok kecil ini juga dapat
memberi kesempatan siswa untuk berfikir secara aktif dalam kelompok sehingga
lebih mudah untuk mencapai hasil belgar yang optimal. Anita Lie (I§oni, 2010 :
23) menyebut pembelgjaran kooperatif dengan istilah pembelgaran gotong-
royong, yaitu sistem pembelgaran yang memberi kesempatan kepada peserta

didik untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur.



Model pembelgaran kooperatif memiliki beberapa tipe, saah satu
diantaranya adalah model picture and picture. Model picture and picture menurut
Suprijono (Miftahul Huda, 2014 : 236) merupakan strategi pembelgaran yang
mengunakan gambar sebagai media pembelgaran, dimana gambar yang diberikan
pada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secaralogis. Sehubungan dengan hal
tersebut, peneliti ingin menggunakan model tersebut yaitu model pembelgjaran
kooperatif tipe picture and picture. Penggunaan model pembelgaran kooperatif
tipe picture and picture diharapkan dapat membantu siswa dalam belgjar menulis
karangan sederhana dengan bantuan gambar seri dalam kelompok kecil. Melalui
kelompok-kelompok kecil tersebut siswa dapat saling membantu satu sama lain
bahkan bekerjasama untuk membuat suatu karangan sederhana.

Diharapkan dengan menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe picture
and picture tersebut siswa dapat |ebih mengembangkan keterampilan menulis
siswa. Melalui model picture and picture dapat memudahkan siswa dalam
membuat alur suatu karangan. Melalui model pembel gjaran kooperatif siswa dapat
mengembangkan potensi individu dan dapat pula saing membantu dan
bekerjasama dalam kelompok kecil. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture di kelas 111 SDN
Minomartani 1 untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa.

B. ldentifikas Masalah
Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikass berdasarkan latar

belakang masalah dalam penelitian ini adalah sebagia berikut.



1. Keterampilan menulis menjadi salah satu keterampilan yang sulit bagi
siswa
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam menyusun kosa kata yang baik dan
benar.
3. Banyaknya kesalahan siswa dalam pemberian tanda baca dalam membuat
sebuah karangan sederhana.
4. Nila mengarang siswakelas I11 SDN Minomartani 1 masih rendah.
5. Kurang adanya variasi penggunaan model pembelgjaran bahasa Indonesia
dalam materi menulis karangan sederhana.
C. Pembatasan Masalah
Dari permasalahan yang teridentifikasi di atas tidak semuanya diteliti agar
terfokus dan mendalam maka penelitian ini dibatasi pada.
1. Keterampilan menulis menjadi salah satu keterampilan yang sulit bagi
siswa
2. Kurang adanya variasi penggunaan model pembelgaran bahasa Indonesia
dalam materi menulis karangan sederhana.
D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut.
“Bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana siswa
sekolah dasar kelas IIl SDN Minomartani 1 melaui model pembelgaran

kooperatif tipe picture and picture?”
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E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
sederhana siswa dengan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture di
kelas 111 SDN Minomartani 1.
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi siswa

a. Hasil penditian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam kegiatan menulis karangan.

b. Hasl penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa dalam kegiatan membuat karangan sederhana.

c. Hasil penditian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk
mengungkapkan ide dan gagasan secaratertulis.

2. Manfaat bagi guru

a. Hasll penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
guru dalam menggjar di dalam kelas.

b. Hasl penditian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru
tentang penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe picture and
picture dalam pembel g aran menulis karangan.

3. Manfaat bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung

kepada penditi khususnya dalam penergpan model pembelgaran

kooperatif tipe picture and picture pada pembelgaran menulis karangan

sederhana
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Gagne (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2011 : 12) mendefinisikan
“Pembelgaran sebagai usaha untuk menghasilkan belgar, situasi eksternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan
mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar.”

Pendapat lain dikemukakan oleh Miarso (Eveline Siregar dan Hartini Nara,
2011 : 12) yang menyatakan bahwa “Pembelgaran adalah usaha pendidikan yang
dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu
sebelu proses dilaksanakan, serta pel aksanaannya terkendali.”

Sesual dengan pendapat di atas, pembelgaran merupakan usaha sadar dan
disengga yang dilakukan untuk dapat membuat peserta didik belgjar dalam
lingkungan sekolah yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan pembelgjaran harus selalu terkendali, dalam hal ini guru
sebagal subjek pembelgjaran, harus mampu mengatur dan mengendalikan baik isi,
waktu, proses, maupun hasil pembelgaran agar dapat mencapai tujuan
pendidikan.

Pendidikan di sekolah dasar adalah landasan atau dasar dari pendidikan pada
jenjang pendidikan selanjutnya, oleh karena itu harus memiliki tujuan yang jelas.
Berdasarkan buku karangan Ahmad Susanto (2015 : 89), disebutkan bahwa
“Pendidikan di sekolah dasar bertujuan memberikan beka kemampuan dasar

baca, tulis, hitung, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi
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siswa sesual dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk
mengikuti pendidikan di SMP”.

Dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan terlepas
dari empat keterampilan berbahasa. Hal tersebut sesuai dengan Depdiknas (2003 :
7-10), ruang lingkup mata pelgjaran Bahasa Indonesia SD/MI meliputi aspek-
aspek sebagai berikut.

a. Mendengarkan

Kegiatan mendengarkan ini dapat berupa mendengarkan berita, petunjuk,
pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan,
penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan narasumber,
dialog atau percakapan, pengumuman, serta perintah yang didengar
dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresias dan
berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa
dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair
lagu, pantun, dan menonton drama anak.

b. Berbicara

Kegiatan berbicara dapat berupa mengungkapkan gagasan dan perasaan,
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengaaman, suatu proses,
menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman,
binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari,
peristiwva, tokoh, kesukaan/ ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata
tertib, petunjuk, dan laporan serta mengapresiasi dan berekspresi sastra

melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa berupa dongeng, cerita
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anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puis anak, syair lagu, pantun,
dan drama anak.

c. Membaca

Kegiatan ini dapat berupa membaca huruf, suku kata, kata, kalimat,
paragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman,
kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui
kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita
rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak.

d. Menulis

Menulis secara efektif dan efisien berbagai jenis karangan dalam konteks
dan apresiasi sastra dalam berbagai jenis dan bentuk melalui kegiatan
menulis hasil karya. Kegiatan ini dapat berupa menulis karangan naratif
dan nonnaratif dengan tulisan rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan
dan ragam pembaca, pemakaian gjaan dan tanda baca, dan kosakata yang
tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat mgemuk serta
mengapresias dan berekspres sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra
berupa cerita dan puisi.

Empat keterampilan berbahasa tersebut sangat diperlukan oleh manusia,
karena manusia adalah makhluk sosial yang harus berinteraks dan berkomunikasi
dengan manusia lain. Empat keterampilan tersebutlah yang dapat menunjang
interaksi dan komunikasi yang terjadi dalam masyarakat. Terkait dengan tujuan
kemampuan dasar baca tulis, maka peran pendidikan di sekolah dasar harus

mampu memberikan bekal yang kuat terhadap kemampuan dasar baca tulis mulai
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dari kelas awal hingga kelas tinggi. Oleh karena itu, disitulah peran pembelagjaran

bahasa Indonesia di sekolah dasar untuk dapat memberikan bekal dasar yang kuat

terkait dengan keterampilan berbahasa siswa.

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (Ahmad Susanto, 2015 :

245), standar is pembelgaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

“Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil

karya kesastraan manusia Indonesia.”

Terkait dengan tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, Zulela

(2013 : 4-5) juga berpendapat yaitu melalui pembelgaran bahasa Indonesia

diharapkan bahwa siswa dapat:

1

2.

Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secaralisan maupun tulisan.

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebaga bahasa
persatuan dan bahasa negara.

Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat dan
efektif dalam berbagai tujuan.

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Berdasarkan pendapat di atas, pada hakikatnya pembelgaran bahasa

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi

dengan bahasa Indonesia bailk secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan
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penjelasan tersebut, jelas sekali pembelgaran bahasa Indonesia sangat diperlukan
oleh siswa terlebih siswa sekolah dasar. Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa baik secara lisan
maupun tulisan, yang diharapkan dapat menjadi beka siswa dalam hidup
bermasyarakat.

3. Ruang Lingkup

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembelgjarana
bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi 4 aspek (Zulela, 2013 : 5) yaitu: 1)
mendengarkan (menyimak); 2) berbicara; 3) membaca; dan 4) menulis.

Dalam pembelgaran bahasa Indonesia kelas 111 semester 2 sekolah dasar,
juga tidak terlepas dari empat keterampilan berbahasa tersebut. Empat aspek
kebahasaan tersebut dituangkan dalam standar kompetensi pembelgaran bahasa
Indonesiayang ingin dicapai yaitu sebagai berikut.

a. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. (mendengarkan)

b. Menguangkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan dengan

bertelepon dan cerita. (berbicara)

c. Memahami teks dengan membaca intensif (150 — 200 kata) dan membaca

puisi. (membaca)

d. Mengungkapkan pikiran, perassan dan informasi dalam karangan

sederhana dan puisi. (menulis)

Berdasarkan standar kompetensi di atas, kompetensi dasar dalam aspek

menulis dikembangkan menjadi dua yaitu:
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a. Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri, menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan
gjaan, huruf kapital dan tandatitik.

b. Menulis puisi berdasarkan gambar dengan pilihan kata yang menarik.

Tidak semua kompetensi dasar dalam penelitian diikutkan, sehingga peneliti

memfokuskan pada kompetens dasar mengenai menulis karangan sederhana
berdasarkan gambar seri, menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat

dengan memperhatikan penggunaan g aan, huruf kapital dan tandaftitik.

Berdasarkan pemaparan pada kgian tentang pembelgaran bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar, dapat ditarik kessmpulan bahwa pendidikan di sekolah dasar
adalah jembatan bagi upaya peningkatan pengembangan sumber daya manusia
bangsa. Sekolah dasar sebagai landasan bagi pendidikan selanjutnya, oleh karena
itu mutu pendidikan menengah dan pendidikan tinggi tergantung kepada dasar
kemampuan dan keterampilan yang dikembangkan sgak tingkat sekolah dasar.
Mutu pendidikan yang baik di tingkat sekolah dasar akan menghasilkan mutu
pendidikan yang berkelanjutan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam
menciptakan mutu pendidikan yang bak di sekolah dasar memerlukan
perancangan model pembelgaran yang bermakna bagi siswa.

Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk dapat mengembangkan
kemampuan komunikas siswa baik secara lisan maupun tulisan, yang diharapkan
dapat menjadi beka siswa dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu dalam
merancang pembelagjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar memerlukan model

pembel gjaran yang menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan. Salah
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satu model pembelgjaran yang dapat menciptakan suasana yang kondusif dan
menyenangkan adalah model pembel gjaran kooperatif tipe picture and picture.

B. Keterampilan Menulis

1. Pengertian Keterampilan Menulis

Suparno dan Yunus (Daman, 2015 : 4), berpendapat bahwa “Menulis
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikas) dengan
menggunakan bahasatulis sebagai aat atau medianya.”

Selanjutnya, pengertian menulis menurut Tarigan (2008 : 22) adalah sebagai
berikut. “Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu.”

Daam kegiatan menulis menurut Dalman (2015 : 4), “Terdapat suatu
kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu tulisan berupa kumpulan huruf
yang membentuk kata, kalimat, paragraf yang membentuk karangan yang utuh
dan bermakna.”

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa menulis dapat
diartikan sebagal proses peyampain ide/gagasan, perasaan, pikiran yang dimiliki
manusia ke dalam bentuk bahasa tulis yang mempunyai makna. Proses menulisini
berhubungan erat dengan proses menuangkan ide dan gagasan yang dimiliki.
Hasi| dari proses kreatif tersebut disebut dengan istilah karangan atau tulisan.

Pada prinsipnya fungs utama dari tulisan adalah sebagai adat komunikasi

yang tidak langsung. Terkait dengan fungs menulis, Tarigan (2008 : 22)
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berpendapat bahwa “Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan
para pelgar berpikir. Juga dapat menolong kita berpikir kritis. Memudahkan kita
merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau
persepsi, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi
pengalaman, dan menjelaskan pikiran-pikiran kita.”
Menulis mempunyai banyak sekali manfaat, menurut Suparno (Heri Jauhari,
2013 : 14) manfaat menulis antara lain untuk:
a. Peningkatan kecerdasan
Menulis sebagai peningkatan kecerdasan mempunyai maksud bahwa pada
saat menulis daya nalar kita berjalan, mengeluarkan ide-ide dan mengingat
informasi yang pernah didapat. Hal ini dapat melatih ketajaman dan daya
tangkap otak.
b. Pengembangan dayainsiatif dan kreativitas
Hal ini dapat dilihat dari para penulis seperti wartawan dan ilmuwan.
Keduanya memiliki daya inisiatif dan kreativitas yang tinggi dalam
mengungkap suatu fenoma alam atau fenomenalain yang terjadi di dunia.
c. Penumbuhan keberanian
Banyak orang yang tidak menyampaikan gagasan dan pendapatnya secara
langsung atau lisan. Alasannya karena mereka takut keliru dan tidak
percaya diri. Dengan menulis, tulisan sebelum disampaikan kepada orang
lain dapat dipertimbangkan terlebih dahulu dan diperbaiki. Karena itu,
tidak ada alasan takut atau tidak percayadiri dalam menulis.

d. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi

19



Topik yang sudak ditentukan untuk dibahas dalam tulisan tidak akan
berkembang tanpa dukungan informasi-informasi yang sesuai dengan
topik. Oleh karena itu, menulis mendorong kemauan dan kemampuan
mengumpulkan informasi.

Daam menulis tidak hanya menuangkan gagasan, menurut Heri Jauhari
(2013 : 16-23) tetapi terdapat fase-fase yang harus dilalui yakni fase persiapan,
fase penulisan (penuangan gagasan atau pengetahuan), dan fase perbaikan
(pengeditan atau revisi).

a. Fase persigpan

Tahap persiapan ini sebenarnya dilakukan oleh semua orang. Setiap orang
yang akan menulis pasti sudah mempunyai ide atau gagasan yang akan
dituangkan dalam tulisan, tetapi ide-ide tersebut belum lengkap dan
tersusun secara sistematis sesuai dengan keinginan. Karena itu, dalam
melakukan persigpan terlebih dahulu sebelum menulis. Terdapat beberapa
fase yang harus dilalui dalam persigpan penulisan, yaitu: 1) memilih topik;
2) menentukan tujuan; 3) mengumpulkan informasi atau bahan-bahan
tulisan; 4) menentukan calon pembaca; dan membuat kerangkan karangan.
b. Fase penulisan
Setelah kita melakukan persigpan penulisan sebuah karangan yang dimulai
dari menentukan topik, tujuan, mengumpulkan bahan-bahan tulisan,
sampal pada pembuatan kerangka karangan, selanjutnya kita melakukan
penulisan. Dalam penulisan kita harus berpedoman pada kerangka, tujuan,

dan jangan melenceng dari pokok bahasan atau pokok permasalahan
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(topik). Kita tuangkan gagasan dan informasi yang telah dihimpun dan
diorganisasikan dengan cermat untuk mengembangkan sebuah karangan.
Untuk menuangkan gagasan dalam sebuah tulisan, kita harus menguasai
mekanik bahasa. Mekanik bahasa, antara lain, tanda baca, pilihan kata,
pembentukan kalimat, dan pembuatan paragaraf.

. Fase perbaikan

Fase perbaikan ialah fase terakhir, ketika semua ide sudah tertuangkan
dalam bentuk draf. Draf adalah tulisan kasar yang belum dianggap selesal
karena masih banyak kekurangan, maka perlu adanya penyuntingan.
Menurut Tompkins dan Hoskisson (dalam Heri Jauhari, 2013 : 23),
penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik karangan
seperti gaan, tanda baca, pembentukan kalimat, pembuatan paragraf, gaya
bahasa, dan konvens penulisan lainnya. Pada bagian ini kita dapat
mengubah, menambah, memperbaiki, mengganti, menghilangkan, dan

menyusun kembali isi sebuah karangan.

Daman (2015 : 19) berpendapat bahwa “Dalam kegiatan penyuntingan dan

perbaikan dapat dilakukan dengan cara : 1) membaca keseluruhan karangan; 2)

menandal hal-hal yang perlu diperbaiki atau memberi catatan bila ada hal-hal

yang harus diganti, ditambahkan, disempurnakan; dan 3) melakukan perbaikan

sesuai dengan temuan saat penyuntingan.”

Kegiatan menulis haruslah dilatih secara berkesinambungan agar dapat

memperbaiki kualitas tulisan yang dibuat. Baradja (dalam Nurhadi, 1995 : 343)

menyebutkan lima tahap latihan menulis, yakni:
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a. Mencontoh, yaitu pembelgjar menulis sesuai contoh,

b. Reproduksi, yaitu pembelgar menulis tanpa ada model,

c. Rekombinasi atau transformasi, yaitu pembelgar mula berlatih
menggabungkan kalimat-kalimat yang pada mulanya berdiri sendiri
menjadi gabungan beberapa kalimat,

d. Menulisterpimpin, yaitu pembelgjar mulai berkenalan dengan alinea, dan

e. Menulis, yaitu pembelgjar mulai menulis bebas untuk mengungkapkan ide
dalam bentuk tulisan yang sebenarnya.

Kegiatan menulis adalah serangkaian proses penyampaian ide/gagasan,
perasaan, pikiran yang dimiliki ke dalam bahasa tulis yang mempunyai makna.
Menulis merupakan kegiatan yang mempunyai banyak fungsi dan manfaat yang
dapat diperoleh manusia apabila dipraktekan. Oleh karena itu, pentinglah kegiatan
menulis ini digarkan dan dibiasakan sgak usia sekolah dasar untuk dapat
menumbuhkan kecerdasan, kreativitas, keberanian, dan kemampuan dalam
menulis. Dalam proses menulis terdapat beberapa tahapan yang tentunya harus
dilalui agar dapat menciptakan suatu hasil karangan yang baik.

2. Keterampilan Menulis Karangan

Kegiatan menulis karangan erat kaitannya dengan kegiatan mengarang.
Menurut perumusan Kamus Seni Mengarang (dalam Liang Gie, 2002 : 105),
“Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami.” Dapat dismpulkan bahwa mengarang adalah hasil gagasan pikir yang
dituangkan dalam bahasa tulis yaitu dalam bentuk suatu karangan.

Liang Gie (2002 : 105-106) juga berpendapat mengenai karangan yaitu
“Karangan adalah sesuatu naskah apa pun yang merupakan hasil perwujudan

gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang
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lain. Karangan berpangka pada gagasan seseorang yang dituturkannya ke luar
dari pikiran dengan bahasa tulis setelah mengalami tatanan yang baik.”

Sesuatu karangan berpangkal pada gagasan yang ada dalam pikiran
seseorang. Melalui kata-kata yang dirangkai dan ditulis tersebutlah sehinga
gagasan tersebut dapat disalurkan. Berbaga kata-kata tersebut dirangkai menjadi
kalimat-kalimat, kalimat membentuk suatu alinea atau paragraf. Kalimat yang
disusun harus cermat dan runtut dengan memakai kata-kata yang tepat sehingga
gagasan yang ingin disampaikan dapat jelas.

Unsur selanjutnya dari karangan selain kata dan kalimat adalah alinea atau
paragraf. Menurut Liang Gie (2002 : 106) “Alinea adalah sebuah satuan
pemikiran dalam karangan. Suatu alinea biasanya mencakup beberapa kalimat,
tetapi memuat hanya satu pikiran utama.” Pikiran utama tersebut yang akan
dikembangkan melalui kalimat-kalimat lain yang dapat menjelaskan pikiran
utama

Dengan demikian, suatu karangan terdiri dari beberapa unsur terkecil yaitu
dari kata, kalimat, dan alinea atau paragaraf. Ketiga unsur tersebut dirangkal
sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang jelas dan mudah
dipahami oleh pembaca. Itulah tugas berat sebagai seorang penulis. Oleh karena
itu kegiatan mengarang ini harus dilatih sgjak dini contohnya untuk siswa sekolah
dasar kelas 3. Meskipun demikian, karangan untuk taraf kelas 3 sekolah dasar
masih dalam taraf karangan sederhana yang berkenaan dengan melatih merangkai

kata-kata yang tepat dan penggunaan tanda baca yang tepat.
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3. Jenis-JenisKarangan
Menulis adalah suatu proses menuangkan gagasan yang akan disampaikan
dalam bentuk tulisan. Gagasan itu sendiri adalah pesan yang ada pada pikiran
manusia yang hendak disampaikan. Cara menyampaikan gagasan antara satu
orang dengan orang lainnya berbeda tergantung dari keinginan penulis, sehingga
muncul berbagai jenis karangan.
Terdapat lima jenis karangan menurut Dalman yaitu karangan deskripsi,
karangan narasi, karanan ekposisi, karangan argumentasi, dan karangan pesuasi.
a. Karangan deskripsi
Karangan deskripss merupakan karanan yang melukiskan atau
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata
secara jelas dan terperinci sehingga s pembaca seolah-olah turut
merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikn si penulisnya
(Daman, 2015 : 94).
b. Karangan narasi
Karangan naras merupakan cerita yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah
peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya
terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara
sistematis (Dalman, 2015 : 105). Disebutkan pula ciri-ciri karangan narasi
menurut Keraf (dalam Daman, 2015 : 110) meliputi : 1) menonjolkan

unsur perbuatan atau tindakan; 2) dirangka dalam urutan waktu; 3)
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berusaha menjawab pertanyaan apa yang terjadi; dan 4) ada konflik.
Narasi dibangun oleh sebuah aur cerita.

c. Karangan Eksposisi
Karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan atau memaparkan
pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta yang diperkuat
dengan angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat memengaruh
pembaca (Daman, 2015 : 120). Karangan ini bertujuan untuk
menyampaikan informasi tertentu dan menambah wawasan pembaca.

d. Karangan Argumentasi
Karangan argumentasi adalah karangan yang bertujuan meyakinkan atau
membuktikan kepada pembaca agar menerima sesuatu kebenaran sehingga
pembaca meyakini kebenaran itu (Dalman, 2015 : 138).

e. Karangan Persuasi
Karangan persuas merupakan Kkarangan yang bertujuan untuk
mempengaruhi pembaca agar pembaca yakin dan percaya tentang isi
karangan tersebut dan mengikuti keinginan si penulisnya (Dalman, 2015 :
146). Penulis harus mampu meyakinkan dan memengaruhi si pembaca
sehingga pembaca setelah membaca tulisan tersebut melakukan seperti
yang diinginkan oleh penulisnya.

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa penulisan karangan harus mem-

perhatikan tujuan penulisannya sehingga karangan dapat digolongkan menjadi

karangan narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi maupun persuasi. Sedangkan
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karangan sederhana pada kelas |11, berupa karangan deskripsi maupun narasi
dengan tema dan diks yang sederhana, serta kalimat yang pendek.
4. Pembelajaran Menulisdi Sekolah Dasar

Pembel gjaran menulis jenjang pendidikan dasar dapat dibedakan menjadi dua
tahap menurut Ahmad Susanto (2015 : 246), yakni menulis permulaan di kelas I-
[1 dan menulis lanjut yang terdiri dari menulis lanjut tahap pertama di kelas 111-1V
serta menulis lanjut tahap kedua di kelas VI hinggakelas X (SMP).

Pembelgjaran menulis harus sudah dipersigpkan semenjak di kelas | atau
menulis permulaan. Untuk kelas | dapat dimulai dengan menggambar bebas
kemudian anak menuliskan beberapa kalimat tentang gambarnya. Disamping itu
anak harus dibiasakan membaca kembali. Selanjutnya syarat-syarat mengarang
dapat digjarkan secara berangsur-angsur, yang penting ialah spontanitas dan
keberanian mengarang. (Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim, 1997 : 60-61)

Menulis permulaan dapat dilanjutkan dengan menulis kalimat penjelas
tentang benda-benda yang ada di sekitarnya. Kemudian anak dilatih menuliskan
kalimat di bawah gambar berseri. Siswa membacanya, menilainya, benar atau
salah. Jika telah lancar, siswa dibiasakan menuliskan beberap kalimat tentang
benda, hewan, atau tumbuhan yang ada di sekitarnya. Selanjutnya siswa
dibiasakan menuliskan ungkapan perasaannya yang dihubungkan dengan situasi
alam sekitar. (Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim, 1997 : 60-61).

Di kelas 11l adalah lanjutan dari kegiatan di atas. Cerita tentang gambar telah
memakai judul. Kalimat lebih banyak. Pada saat menceritakan tentang benda,

hewan, atau tanaman yang sesuai lingkungan, anak telah menjelaskan sesuatu

26



tentang benda itu. Contohnya anak menjelaskan tentang ayam. Anak menjelaskan
tentang keadaan tubuh ayam, makanannya, cara hidupnya/habitatnya, guna ayam
bagi manusia, cara memeliharanya, dan seterusnya. Mengarang dengan bantuan
gambar berseri telah lebih banyak kalimatnya daripada kelas 111. Membiasakan
anak untuk menggunakan kata penghubung. (Ngaim Purwanto dan Djeniah
Alim, 1997 : 60-61).

Dalam pembelgaran menulis permulaan, perlu memerhatikan beberapa cara
atau langkah yang dapat mengarahkan mereka kepada proses pembelagjaran
menulis yang baik, menurut Ahmad Susanto (2015 : 258-259) adalah sebagai
berikut.

1. Pengenalan

Pada taraf pengenalan, guru hendaknya memerhatikan benar tulisan yang
hendak dikenalkan kepada siswa terutama huruf yang belum pernah
diperkenalkan.

2. Menyalin

Pembelgjaran menyalin dapat dilakukan dengan : 1) menjiplak (menyalin
tulisan di papan tulis ke dalam buku latihan); 2) menyalin dari tulisan lepas
ke tulisan sambung atau sebaliknya; 3) menyalin huruf kecil menjadi huruf
besar pada huruf pertama kata awal kalimat; dan 4) menyalin dengan cara
melengkapi seperti tanda baca atau melengkapi kata.

3. Menulis halus atau indah

Daam pelaksanaan pembelgaran menulis indah yang harus diperhatikan

yaitu bentuk, ukuran, tebal tipis, dan kerapian.

27



4. Menulis nama
Latihan menulis nama ini dapat dilakukan di kelas awal, perbedaannya
terletak pada pengunaan huruf. Pada kelas satu, masih menggunakan huruf
kecil sedangkan kelas dua sudah menggunakan huruf besar pada huruf
pertama kata awal kalimat. Latihan ini merupakan latihan dasar
mengarang.

5. Mengarang sederhana

Pelgjaran mengarang di kelas pemula masih dalam taraf bentuk mengarang
sederhana, cukup lima sampai sepuluh baris. Dalam mengarang ini
digunakan rangsang visual, dapat juga dengan meminta siswa menuliskan
pengalamannya sendiri. Dalam mengarang sederhana yang dinilai adalah
tentang kerapian, ketepatan gaan, dan is karangan ditekankan kepada
siswa untuk diperhatikan.

Daam pembelgaran menulis permulaan, siswa kelas 3 sekolah dasar sudah
memasuki langkah mengarang sederhana. Penerapan mengarang sederhana ini
dapat dilakukan dengan rangsang visua untuk mempermudah siswa. Oleh karena
itu sangat sesuai dengan model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture
yang merangsang siswa untuk mengarang melalui gambar berseri yang disediakan
guru.

6. Penilaian Keterampilan Menulis

Daam melaksanakan penilaian keterampilan menulis dilakukan dengan tes

kemampuan menulis. Menurut Soenardi Djiwandono (2011 : 121), kemampuan

menulis merupakan kemampuan bahasa aktif-produktif yang mengasumsikan
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adanya isi masalah yang hendak disampaikan agar dapat dipahami dengan baik
oleh pembaca. Oleh karena itu, bentuk tes menulis merupkan salah satu bentuk tes
yang sesuai untuk menguji keterampilan menulis siswa.

Soenardi Djiwandono (2011 : 122) juga menyebutkan terdapat beberapa
aspek yang perlu dicermati daam melakukan evaluasi kemampuan menulis,
diantaranya adalah aspek penggunaan bahasa dan gaya penuangan isi masalah
yang dijadikan pokok bahasan dalam kegiatan menulis. Lebih rinci lagi,
dijabarkan oleh Soenardi Djiwandono (2011 : 122) dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Rincian Kemampuan Menulis Menurut Soenardi Djiwandono

No. | Unsur Kemampuan Menulis Rincian Kemampuan

1 Isi yang relevan Is wacana tulis sesua dan relevan
dengan topik yang dimaksudkan untuk
dibahas.

2. Organisas yang sistematis | IS wacana disusun secara sistematis

menurut suatu polatertentu.

3. Penggunaan bahasa yang | Wacana diungkapkan dengan bahasa
baik dan benar dengan susunan kalimat  yang
gramatikal, pilihan kata yang tepat,

serta gaya penulisan yang sesuai.

Secara umum, menurut Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (1998 : 267)
bentuk tes menulis dapat berupa tes objektif dengan berbagal variasinya (untuk
tingkat ingatan dan pemahaman) dan tes subjektif dengan berbagal variasinya
(untuk tingkat penerapan ke atas). Dalam penelitian ini, menggunakan bentuk tes
subjektif untuk mengetahui kemampuan menulis siswa dalam penerapan

mengarang suatu karangan sederhana.
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Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa kemampuan menulis merupakan
kemampuan bahasa yang aktif-produktif. Oleh karena itu menurut Soenardi
Djiwandono (2011 : 123) dalam penyelenggaraan tes menulis sebaiknya dalam
bentuk tes subjektif, karena kegiatan menulis sarat dengan unsur-unsur penggunan
bahasa yang amat tergantung pada kesukaan dan kreativitas penulisnya.

Suatu tes dikategorikan dalam bentuk tes subjektif apabila pertanyaan atau
tugas yang diberikan dalam tes mengundang jawaban dan pelaksanaan tugas
peserta tes beragam baik dalam fokus, isi, susunan kata-kata, dan panjang-
pendeknya jawaban sehingga jawaban tersebut hanya dapat diskor sesuai dengan
pendapat dan penilaian subjektif seorang korektor (Soenardi Djiwandono, 2011 :
55). Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penilaian tes subjektif perlu
dilakukan atas dasar rambu-rambu penskoran yang jelas. Rambu-rambu
penskoran harus dibuat jelas dan rinci membahas aspek yang akan dinilai agar
memudahkan korektor.

Soenardi Djiwandono (2011 : 58) berpendapat bahwa rambu-rambu
penskoran tes subjektif sekadar memuat pedoman, kadang-kadang sekadar
kriteria, yang menyebutkan jawaban yang dihargpkan dalam ha relevans g,
susunan, bahasa yang digunakan termasuk gaan, bahkan panjang dan pendeknya
jawaban, dan lain-lain. Kadang-kadang disertakan pula proporsi skor yang
disediakan bagi masing-masing unsur berdasarkan tingkat pentingnya suatu unsur
yang diskor.

Telah dijabarkan di atas bahwa pembuatan rambu-rambu penskoran haruslah

jelas dan rinci namun tidak lupa harus sesuai pula dengan karakteristik dan
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perkembangan siswa yang akan dinilai. Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa
kelas 111 sekolah dasar, sehingga penilaiannya harus sesuai dengan karakteristik
dan perkembangan siswa sekolah dasar. Berikut ini adalah pendapat dari Ahmad
Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (1998 : 267) yang memberikan contoh teknik
penskoran tes menulis untuk siswa sekolah dasar sebagai berikut.

Tabel 2. Teknik Penskoran Tes Menulis Menurut Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati
Zuhdi

No. | Aspek yang dinilai Skor maksimal
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2. Organisasi isi 25
3. Struktur tatabahasa 20
4, Gaya: pilihan struktur dan diks 15
5. Ejaan dan tanda baca 10
Jumlah 100

Teknik penskoran menurut Ahmad Rofi’'udin dan Darmiyati Zuhdi
menekankan terhadap penilaian terhadap isi karangan, struktur tatabahasa, gaya
bahasa, g aan dan tanda baca. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 sekolah
dasar, sehingga penilaiannya lebih disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa
kelas 111 sekolah dasar.

Kegiatan menulis siswa kelas Il sekolah dasar masih dalam taraf
mengarang sederhana. Oleh karena itu, sesuai pendapat Ahmad Susanto (2015 :
259) “Dalam mengarang sederhana dinilai tentang kerapian, ketepatan €aan, dan
is karangan ditekankan kepada siswa untuk diperhatikan.” Disamping tiga aspek
yang harus diperhatikan tersebut, berdasarkan rubrik penilaian dalam buku guru

kurikulum 2013 untuk kelas Il1  sekolah dasar menjabarkan dalam beberapa
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aspek. Rubrik penilaian menulis karangan untuk kelas 111 sekolah dasar dijabarkan

dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Rubrik Penilaian Menulis Karangan Berdasarkan Buku Guru Kurikulum

2013 untuk kelas |11 SD

No. Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Kurang
1. Penggunaan Menggunakan | Terdapat 1-2 | Terdapat Tidak satu
huruf besar huruf besar di | kesalahan lebih dari 2 pun

dan tanda awa kalimat | dalam kesalahan kalimat
baca dan nama | menggunaan | dalam yang
orang, serta| huruf besar menggunakan | mengguna
menggunakan | dan tanda huruf besar kan huruf
tanda titik di | titik dan tanda besar dan
akhir kalimat titik tandatitik
2. Kesesuaianis | Seluruhisi Setengah atau | Kurang dari | Semuaisi
karangan teks yang lebih teks setengah isi teks
ditulissesuai | yang ditulis | teksyang belum
denganisi sesuai dengan | ditulissesuai | sesuai
laporan yang | isi laporan denganis dengan is
diminta yang diminta | laporanyang | laporan
diminta yang
diminta
3. Penulisan kata | Penulisan Terdapat 1-2 | Lebihdari 2 | Semua
kata sudah kata yang kata yang kata
tepat kurang tepat | kurang tepat | belum
dalam dalam tepat
penulisan penulisan dalam
penulisan
4, Penggunaan Semua Terdapat 1-2 | Terdapat Semua
kalimat yang | kalimat kalimat yang | lebih dari 2 kalimat
efektif menggunakan | menggunakan | kalimat yang | mengguna
kalimat yang | kalimat menggunakan | kan
efektif kurang kalimat yang | kalimat
efektif efektif kurang
efektif

Kegiatan menulis yang dilakukan siswa dalam penelitian ini menggunakan

rangsangan gambar untuk merangsang pengembangan imgjinasi siswa. Adapun

menurut Burhan Nurgiyantoro (2010 : 430) untuk menilai tugas menulis tersebut

dijabarkan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 4. Rubrik Penilaian Menulis Berdasarkan Rangsang Gambar Menurut
Burhan Nurgiyantoro

Tingkat Capaian Kingja

No Aspek yang Diamati 1 5 3 7 5

K esesuaian dengan gambar

K etepataan logika urutan cerita

K etepatan makna keseluruhan cerita
K etepatan kata
K etepatan kalimat

o g & W NP

Ejaan dan tatatulis
Jumlah Skor

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat dissmpulkan beberapa aspek
yang harus diperhatikan dalam penilaian karangan sederhana adalah ketepatan
gjaan (huruf besar dan tanda baca), penggunaan bahasa, penulisan kata/kalimat,
kesesuaian is karangan dengan gambar, ketepatan logika urutan cerita, dan
ketepatan makna keseluruhan cerita. Pembuatan rambu-rambu penskoran juga
harus diperhatikan, agar skor yang diperoleh sesuai dengan bobot aspek yang
ingin dinilai. Adapun penilaian menulis karangan sederhana yang digunakan
dalam penelitian ini lebih mengacu kepada pendapat Burhan Nurgiyantoro dan
rubrik penilaian menulis karangan dalam buku guru kurikulum 2013. Kedua
pendapat tersebut dipadukan dan sedikit memodifikas agar sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa kelas 111 sekolah dasar yang diteliti. Rubrik
penilaian menulis karangan sederhana untuk kelas Il sekolah dasar adalah

sebagai berikut.
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Tabel 5. Penilaian Karangan Sederhana Kelas 111 Sekolah Dasar

No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria penilaian
1 Penggunaan huruf 4 Penggunakan huruf besar di awal kalimat, nama
besar dan tanda baca orang, dan nama tempat, serta penggunakan

tanda koma sebagai jeda dan tanda titik di akhir
kalimat sudah tepat.

3 Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan huruf
besar sertatandatitik dan koma.

2 Terdapat lebih dari 2 kesalahan dalam
penggunakan huruf besar serta tanda titik dan
koma.

1 Tidak satu pun kalimat yang menggunaan huruf
besar serta tandartitik dan koma

2. Kesesuaian isi 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis runtut
karangan dengan sesua dengan gambar.
gambar 3 Setengah atau lebih teks yang ditulis runtut

sesuai dengan gambar.

2 Kurang dari setengah isi teks yang ditulis runtut
sesuai dengan gambar.

1 Semuaisi teks belum sesuai dengan gambar.

3. Ketepatan logika 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis saling
urutan cerita berkaitan.
3 Setengah atau lebih paragraf isi teks yang ditulis
saling berkaitan.

2 Kurang dari setengah paragraf is teks yang
ditulis saling berkaitan.

1 Semua paragraf isi teks yang ditulis tidak saling
berkaitan.

4, Penulisan kata 4 Penulisan kata sudah tepat

3 Terdapat 1-2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata

2 Terdapat lebih dari 2 kata yang kurang tepat
dalam pemilihan kata

1 Semua kata belum tepat dalam penulisan

5. Penggunaan kalimat 4 Semua kalimat menggunakan kalimat yang
yang efektif efektif
3 Terdapat 1-2 kalimat yang menggunakan kalimat
kurang efektif

2 Terdapat lebih dari 2 kalimat yang menggunakan
kalimat kurang efektif

1 Semua kalimat menggunakan kalimat kurang
efektif

C. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar
Perkembangan psikologi manusia dibedakan dalam beberapa tahap,

berdasarkan tingkatan usianya. Perkembangan anak usia sekolah dasar memasuki
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tahap masa kanak-kanak menengah dan akhir. Periode ini dimulai sejak anak-anak

berusia enam tahun.

Perkembangan jiwa anak pada masa sekolah atau masa kanak-kanak akhir

yang menonjol menurut Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005 : 112) antara

lain:

. Adanya keinginan yang cukup tinggi, terutama yang menyangkut

perkembangan intelektual anak, biasanya dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan, atau senang melakukan pengembaraan serta percobaan-
percobaan. Hal tersebut mengarah terhadap rasaingin tahu anak yang lebih
besar.

. Energi  yang melimpah, sehingga kadang kala anak itu tidak

memperdulikan bahwa dirinyatelah |elah atau capek.

. Perasaan kesosiadan yang berkembang pesat, sehingga anak menyukai

untuk mematuhi grup teman sebayanya (peer group), maah terkadang
anak lebih suka mementingkan peer groupnya, dibanding pada orang
tuanya. Hal ini memungkinkan karena anak telah banyak kawan sekolah.

. Sudah dapat berpikir secara abstrak, sehingga memungkinkan bagi anak

untuk menerima hal-hal yang berupa teori-teori ataupun norma-norma
tertentu.

. Minat istimewanya tertuju kepada kegemaran dirinya yang mengakibatkan

anak melaaikan tugas belgarnya.

. Adanya kekegjaman, maksudnya yaitu perhatian anak ditujukan kepada

dunia luar, akan tetapi tetapi dirinya tidak mendapat perhatian, saat itu
juga anak belum mengenal jiwa orang lain. Akibatnya anak berlaku kgjam
terhadap orang lain, kekejaman pada masaini bukanlah kejam sebenarnya,
sebab anak belum menyadari akan tindakan kekejamannya itu. Perilaku ini
biasanya ditujukan kepada orang yang lemah, memiliki kekurangan.
Begitu pula juga terhadap binatang-binatang.

Menurut Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh terdapat enam perkembangan

jiwa anak usia sekolah dasar. Enam perkembangan jiwa tersebut harus

diperhatikan dalam membel gjarkan anak usia sekolah dasar. Selain perkembangan

jiwa, terdapat beberapa aspek lain yang harus diperhatikan salah satunya adalah

sifat khas anak-anak pada masa kelas-kelas rendah usia sekolah dasar. Pendapat

Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005 : 39) antara seperti berikut.
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Adanya korelas positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan
prestas sekolah.

Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional.
Adanya kecenderungan memuji diri sendiri.

Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain.

Kaau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soa itu dianggapnya
tidak penting.

Anak meghendaki nilai (angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah
prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak.

abrwn

o

Daam perkembangan intelektualnya, Syamsu Yusuf (2007 : 183-184)
mengemukakan bahaawa kemampuan intelektual anak usia sekolah dasar sudah
cukup utuk menjadi dasar diberikanya berbagai kecakapan yang dapat
menegmbangkan pola pikir atau daya nalar anak. Oleh karena itu, anak sudah
dapat diberikan dasar-dasar keilmuan, seperti membaca, menulis, dan berhitung.
Pada usia ini anak sudah dapat diberi kesempatan untuk mengemukakan
pertanyaan, memberikan komentar atau pendapatnya, membuat karangan, dan
menyusun |aporan.

Menurut Syamsu Yusuf (2007 : 183-184), seiring dengan perkembangan
fiskknya yang beranjak matang, maka perkembangan motorik anak sudah dapat
terkoordinas dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan
atau minatnya. Pada masa ini ditandai dengan kelebihan gerak atau aktivitas
motorik yang lincah. Oleh karena itu, pada masa usia sekolah dasar merupakan
masa ideal untuk belgar keterampilan yang berkaitan dengan motorik seperti
menulis, menggambar, melukis, mengetik, berenang, main bola, dan atletik.

Selanjutnya adalah perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa terkait
dengan kemajuan kosa kata serta tata bahasa mereka. Ahmad Susanto (2015 :

244) menyampaikan bahwa pada saat anak-anak memasuki usia tujuh tahun, anak
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dapat membuat cerita yang lebih teratur dibanding anak usia TK (taman kanak-
kanak), mereka sudah dapat menyusun cerita dengan cara mengemukakan
masalah, rencana pemecahan masalah, dan menyelesaikan masalah. Saat anak-
anak memasuki kelas dua sekolah dasar diharapkan anak-anak dapat bercerita
dengan menggunakan kalimat yang lebih panjang dengan menggunakan konjungsi
yang tepat. Umumnya plot yang terdapat pada cerita masih belum jelas sehingga
perlu pelatihan agar anak dapat mengungkapkan kejadian secara kronologis.
Secara psikologis, kita mengetahui bahwa seorang anak memang jauh
berbeda dengan orang dewasa. Perkembangan psikologis dari taraf anak menuju
ke dewasa, melewati tahap-tahap tertentu. Dalam memilih bahan gar penggaran
bahasa, tahap-tahap perkembangan ini hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap
ini sangat besar pengaruhnya terhadap minat siswa dalam mempelgari sesuatu
hal. Pengelompokan tahap-tahap perkembangan psikologis anak dibagi menjadi
beberapa tahap tingkatan perkembangan untuk anak-anak sekolah dasar dan
menengah. Rahmanto (1988 : 30) membagi tingkatan tersebut dalam 4 tahap
perkembangan, yaitu:
1. Tahap pengkhayal (8 sampai 9 tahun)
Pada tahap ini imginsa anak belum banyak diisi hal-ha nyata tetapi
masih penuh dengan berbagai macam fantasi kekanakan.
2. Tahap romantik (10 sampai 12 tahun)
Pada tahap ini anak mulai meningga kan fantasi-fantasi dan mengarah ke

realitas. Meski pandangannya tentang dunia ini masih sangat sederhana,
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tapi pada tahap ini anak telah menyenangi cerita-cerita kepahlawanan,
petualangan, dan bahkan kejahatan.

3. Tahap redlistik (13 sampai 16 tahun)
sampai tahap ini anak-anak sudah benar-benar terlepas dari dunia fantas,
dan sangat berminat pada realitas atau apa yang benar-benar terjadi.

4. Tahap Generdisasi (umur 16 tahun dan selanjutnya).
Pada tahap ini anak sudah tidak lagi hanya berminat pada hal-hal praktis
sga tetapi juga berminat untuk menemukan konsep-konsep abstrak

dengan menganalisis suatu fenomena.

Daam pemenuhan perkembangan intelegensinya, anak-anak usia sekolah
dasar membutuhkan Kkegiatan yang dapat menunjang perkembangan
intelegensinya. Salah satu kegiatan yang yang dapat menunjang perkembangan
intelegensinya adalah membuat karangan. Oleh karena itu, pembelgaran tentang
membuat karangan sangat penting bagi siswa usia sekolah dasar dalam ha ini
siswakelas |11 sekolah dasar.

Siswa kelas |11 sekolah dasar telah memasuki usia 8 atau 9 tahun, menurut
pendapat Rahmanto mengena tahap perkembangan psikologis berarti telah
memasuki tahap pengkhayal. Pada tahap pengkhayal ini imgjinsai anak belum
banyak diisi hal-hal nyata tetapi masih penuh dengan berbagai macam fantasi
kekanakan. Oleh karena itu dalam pengajaran bahasa dalam hal ini keterampilan
menulis, siswa masih dihadapkan dengan cerita-cerita yang bersifat khayal atau
fantasi seperti cerita tentang hewan, cerita peri, cerita tentang benda-benda yang

dapat berbicara dan ceritafantasi anak lainnya.
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Perkembangan anak usia kelas |11 sekolah dasar perihal perasaan kesosialan
yang semakin berkembang pesat, sehingga anak menyukai untuk mematuhi grup
teman sebayanya. Dengan demikian, menggunakan model pembelgjaran yang
melibatkan pembentukan kelompok-kelompok kecil diperlukan oleh siswa kelas
1l SD. Selain itu, perkembangan fisik anak yang sudah beranjak matang
berpengaruh terhadap perkembangan motoriknya. Perkembangannya ditandai
dengan kelebihan gerak atau aktivitas motorik yang lincah, sehingga memerlukan
suatu model pembelgaran yang dapat mengontrol aktivitas motorik yang
berlebihan tersebut. Model pembelgjaran picture and picture dapat menunjang
perkembangan tersebut yaitu dengan lebih melibatkan siswa dalam pembelgaran
sehingga dapat mengembagkan keterampilannya, salah satunya adalah

keterampilan menulis.

D. Kajian tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
1. Model Pembelajaran K ooper atif

Terjadinya proses pendidikan di Indonesia banyak mempraktekan sistem
persaingan antarsiswa. Dengan adanya sistem rangking juga sangat menimbulkan
persaingan antarsiswa dalam lingkup kelas, belum lagi dalam lingkup sekolah
ataupun antar sekolah. Para pendidik dan ilmuwan sosia telah lama mengetahui
tentang pengaruh yang merusak dari persaingan tersebut. Bukan berarti
persaingan itu sendiri salah, namun bentuk-bentuk persaingan yang baisanya
digunakan dalam kelas jarang sekali bersifat efektif dan sehat.

Selain persaingan, siswa membutuhkan rasa saling mendukung untuk berhasil

bukannya untuk gagal. Itulah inti dari pembelgjaran kooperatif menurut Slavin
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(dalam Rusman, 2011 : 201), “Pembelgjaran kooperatif menggalakkan siswa
berinteraks secara aktif dan positif dalam kelompok. Melalui kegiatan
berkelompok ini diharapkan dapat mengurangi sistem persaingan antar siswa
sehingga dapat saling mendukung antar sesama anggota kelompok.”

Disamping itu, Rusman (2011 : 202) berpendapat bahwa “Pembelgaran
kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelgjaran dengan cara
siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kel ompok
yang bersifat heterogen.” Melalui kerja kelompok tersebut diharapkan siswa dapat
lebih berinteraksi dan mengembangkan kemampuan sosialnya.

Model pembelgjaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar kelompok.
Terdapat unsur-unsur dasar pembelgjaran kooperatif yang membedakannya
dengan pembagian kelompok biasa. Menurut Roger dan Johnson (Anita Lie,
2005 : 31), untuk mencapal hasil yang maksimal, lima unsur pembelgaran gotong
royong atau kooperatif harus diterpakan. Lima unsur tersebut adalah:

a. Saling ketergantungan positif

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.

Untuk menciptaan kelompok kerja yang efektif, pengagjar perlu menyusun

tugas sedemikian rupa sehingga setigp anggota kelompok harus

menyel esaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisamencapai tujuannya.

b. Tanggung jawab perseorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur saling ketergantungan

positif. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model
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pembelgjaran kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk
mel akukan yang terbaik.

c. Tatap muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasil
pemikiran dari satu kepala sgja. Inti dari kegiatan ini adalah menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengis kekurangan masing-
masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar belakang pengalaman,
keluarga, dan sosial-ekonomi yang berbeda satu dengan yang lainnya
Perbedaan inilah yang akan memperkaya antaranggota kelompok.

d. Komunikas antaranggota

Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan
cara-cara berkomunikasi. Tidak semua siswa mempunya keahlian
mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan
merekan mengutaraka pendapat mereka. Ada kalanya siswa perlu diberi tahu
secara eksplisit mengenai cara-cara berkomunikasi efektif seperti bagaimana
caranya menyanggah pendapat orang lain tanpa harus menyinggung perasaan
orang tersebut. Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok ini juga
merupkan proses panjang. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat
bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belgjar dan
pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa.

e. Evaluas proses kelompok
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Penggjar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Format evaluasi bisa

bermacam-macam, bergantung padatingkat pendidikan siswa.

Pengelolaan kelas dalam pembelgaran kooperatif harusah sangat
diperhatikan. Salah satu komponen vyang harus diperhatikan adalah
pengelompokan atau pembentukan kelompok. Pendapat Scot Gordon (dalam
Anita Lie, 2005 : 41) tentang kegiatan kelompok dalam pembelgaran kooperatif
adalah sebagai berikut.

Pada dasarnya manusia senang berkumpul dengan yang sepadan dan

membuat jarak dengan yang berbeda. Namun, pengelompokan dengan orang

lain yang sepadan dan serupa ini bisa menghilangkan kesempatan anggota
kelompok untuk memperluas wawasan dan memperkaya diri, karena dalam
kelompok homogen tidak terdapat banyak perbedaan yan bisa mengasah
proses berpikir, bernegosiasi, berargumentasi, dan berkembang. Oleh karena

itu, ciri-ciri yang menonjol dalam metode pembelgaran kooperatif adalah
pengelompokan heteroginitas (kemacamragaman).

Anita Lie (2005 : 41) berpendapat tekait pembentukan kelompok dalam
pembelgjaran kooperatif yaitu “Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan
memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang agama sosial-ekonomi
dan etnik, serta kemampuan akademis. Dalam ha kemampuan akademis,
kelompok biasanya terdiri dari saru orang berkemampuan akademis tinggi, dua
orang dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok kemampuan
akademis kurang.”

Pembelgjaran kooperatif sangat memperhatikan adanya semangat gotong
royong dari masing-masing kelompok. Semangat gotong royong ini bisa dirasakan

dengan membina niat dan kiat siswa dalam bekerja sama dengan siswa-siswa lain.
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Niat tersebut dapat dibina dengan beberapa kegiatan yang bisa membuat relas
mereka lebih erat menurut Anita Lie (2005 : 48) seperti: 1) kesamaan kelompok;
2) identitas kelompok; dan 3) sapaan dan sorak kel ompok.

Kesamaan kelompok bertujuan agar siswa lebih mengena satu sama lain
dengan mencari kesamaan diantara keduanya. Identitas kelompok dapat dilakukan
dengan membuat atribut kelompok yang membedakan dengan kelompok satu
dengan yang lainnya. Identitas tersebut dapat menyatukan anggota kelompok
tanpa mengobarkan keunikan pribadi. Sapaan dan sorak kelompok dapat
dilakukan dengan mendorong kreativitas siswa dalam menciptakan cara menyapa
teman satu kelompoknya sesuai dengan identitas kelompok. Cara tersebut dapat
menghidupkan semangat belgjar siswa.

Prosedur atau langkah-langkah pembelgjaran kooperatif pada prinsipnya
terdiri atas empat tahap, dalam Rusman (2011 : 212-213) empat tahap tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-
pokok materi pelgjaran sebelum siswa belgar dalam kelompok. Tujuan
utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi
pelgaran.

b. Belgjar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan
penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk

sebelumnya.
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c. Penilaian, penilaian dalam pembelgjaran kooperatif bisa dilakukan melalui
tes atau kuis, yang dilakukan secara individua atau kelompok. Hasil
akhirnya adal ah penggabungan keduanya dibagi dua.

d. Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang paling menonjol atau tim
paing berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah,
dengan harapa dapat memotivasi tim lain untuk terus berprestasi lebih baik
lagi.

Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif adalah pembelgaran yang menginginkan adanya interaksi positif antar
siswa dengan membentuk suatu kelompok kecil terdiri dari tiga sampai 5 anggota.
Pembelgjaran dengan model pembelgaran kooperatif tidak hanya membentuk
kelompok biasa akan tetapi terdapat lima unsur yang membedakannya, yaitu
saling ketergantungan positif, tanggung jawa perseorangan, tatap muka, dan
komunikasi antaranggota. Kelima unsur tersebut harus dikembangkan dalam
masing-masing kelompok dalam pembelgaran kooperatif. Pembentukan
kelompok dalam pembel g aran kooperatif juga memperhatikan unsur heteroginitas
atau kemacamragaman.

2. Model Pembelajaran Picture and Picture

Salah satu model dalam pembelgjaran kooperatif adalah picture and picture.
Menurut Suprijono (Miftahul Huda, 2014 : 236), picture and picture merupakan
strategi pembelgjaran yang mengunakan gambar sebagai media pembelgaran.
Gambar yang diberikan pada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara logis.

Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses pembelgaran. Untuk
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itulah, sebelum proses pembelgjaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan
ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar.
Gambar-gambar tersebut juga bisa ditampilkan melalui bantuan power point atau
software-software lain.
Sintak langkah-langkah penerapan model picture and picture menurut
Miftahul Huda (2014 : 236-238) dapat dilihat sebagai berikut.
a. Tahap 1 : Penyampaian Kompetensi
Pada tahap ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi dasar mata
pelgaran yang bersangkutan. Di samping itu, guru juga harus
menyampaiikan indikator-indikator ketercapaian kompetesni tersebut
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapainya.
b. Tahap 2 : Presentasi Materi
Pada tahap penyajian materi, guru telah menciptakan momentum awal
pembelgaran. Keberhasilan proses pembelgjaran dapat dimulai dari sini.
Pada tahap inilah guru harus berhasil memberi motivas pada beberapa
siswa yang kemungkinan masih belum siap.
c. Tahap 3: Penygian Gambar
Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengajak siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelgjaran dengan mengamati setiap gambar yang
ditunjukkan. Dengan gambar, pengajarana akan hemat energi, dan siswa

jugalebih mudah memahami materi yang digjarkan.
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d. Tahap 4 : Pemasangan Gambar
Pada tahap ini, guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian
untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis. Guru juga
bisa melakukan inovasi, karena penunjukkan secara langsung kadang
kurang efektif sebab siswa cenderung merasa tertekan. Salah satu caranya
adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus benar-benar
siap untuk menjalankan tugas yang diberikan.

e. Tahap 5 : Penjgjakan
Tahap ini mengharuskan guru untuk menanyakan kepada siswa tentang
alasan/dasar pemikiran di balik urutan gambar yang disusunnya. Setelah
itu, siswa bisa digiak untuk menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau
tuntutan kompetensi dasar berdasarkan indikator yang ingin dicapai. Guru
juga bisa mengagjak sebanyak mungkin siswa untuk membantu sehingga
proses diskusi menjadi semakin menarik.

f. Tahap 6 : Penyajian Kompeteni
Berdasarkan komentar atau penjelasan atas ururtan gambar-gambar, guru
bisa mula menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai. Selama proses ini, guru harus memberi penekanan pada
ketercapaian kompetensi tersebut.

g. Tahap 7 : Penutup
Diakhir pembelgaran, guru dan siswa saling berefleks mengenai apa yang
telah dicapai dan dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat

materi dan kompetensi dalam ingatan siswa.
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Kelebihan model pembelgjaran picture and picture menurut Miftahul Huda
(2014 : 239) antara lain: 1) guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing
siswa; 2) siswa dilatih berpikir logis dan sistematis; 3) siswa dibantu belgar
berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan
kebebasan siswa dalam praktik berpikir; 4) motivasi siswa untuk belgjar semakin
dikembangkan; dan 5) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Sementara itu, kekurangan dari model picture and picture menurut Miftahul
Huda (2014 : 239) antara lain: 1) memakan banyak waktu; 2) membuat sebagian
siswa pasif; 3) munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas, 4)
adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika disuruh bekerja
sama dengan yang lain; dan 5) kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya
yang cukup memadai.

Beberapa kekurangan tersebut dapat diatasi dengan pengelolaan kelas yang
lebih optimal oleh guru agar pembelgjaran dapat berjalan lancar. Selain itu, siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil agar lebih mudah dalam mengawasi
kegiatan siswa.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

Telah dipaparkan di atas bahwa pembelgaran kooperatif merupakan bentuk
pembelgjaran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampa enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Salah satu tipe model dalam
pembelgjaran kooperatif adalah picture and picture. Model pembelgaran picture

and picture merupakan strategi pembelgaran yang mengunakan gambar sebagai
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sarana pembelgaran, dimana gambar yang diberikan pada siswa harus
dipasangkan atau diurutkan secara logis. Adapun gambar seri yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua gambar seri yang akan digunakan dalam

pertemuan 1 dan pertemuan 2. Gambar seri tersebut adalah sebagai berikut.

Gambar 1 Gambar Seri yang digunakan dalam pertemuan 1
(Sumber : Buku Bahasa IndonesiaKelas |11 Sekolah Dasar 3B)

Gambar 2 Gambar Seri yang digunakan dalam pertemuan 2
(Sumber : Buku SisaKelas 1 Tema 4 Keluargaku)
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Daam penelitian ini, peneliti hendak menerapkan model pembelgaran

kooperatif tipe picture and picture. Langkah-langkah perencanaan penerapan

model pembelgjaran koperatif tipe picture and picture dalam pembelgaran

Bahasa Indonesia materi menulis karangan sederhana adalah sebagai berikut:

a. Siswamendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.

b.

Guru melakukan apersepsi dan tanya jawab untuk menggali pengetahuan
awal siswadan memotivasi kesiapan siswa menerima pembel gjaran.
Guru menggjak siswa untuk mendiskusikan tentang struktur kalimat,
kosa kata, gjaan dan unsur-unsur karangan yang baik dan benar.

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
siswa

Guru menyajikan gambar seri acak yang berkaitan dengan materi. Guru
mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelgaran dengan
mengamati setiap gambar yang ditunjukkan.

Siswa secara bergantian diminta untuk mengurutkan gambar-gambar
secara berurutan dan logis.

Guru menanyakan kepada siswa tentang alasan/dasar pemikiran di balik
urutan gambar yang disusunnya.

Masing-masing kelompok mendapat empat gambar dan dibagikan kepada
seluruh anggota kelompok. Satu siswa mendapatkan satu gambar.

Dari gambar seri yang telah diurutkan, siswa diminta untuk menulis
kalimat bedasarkan gambar. Dalam satu kelompok, setigp anggota

membuat kalimat berdasarkan gambar yang berbeda.
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j. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan kalimat yang telah
dibuat dengan kalimat lain yang mendukung sehingga membentuk satu
paragraf.

k. Setiap kelompok menyatukan paragraf dari masing-masing anggota
kelompok menjadi satu karangan.

|.  Setiap kelompok secara bersama-sama mengoreksi karangan dengan
memperhatikan struktur kalimat, kosa kata, ejaan serta tanda baca yang
sesuali.

m. Karangan yang telah dikoreks bersama-sama ditulis kembali dengan rapi
dalam kertas yang berbeda.

n. Masing-masing kelompok berdiskusi memberi judul karangan. Guru
mengarahkan dalam pemberian judul harus menarik dan dan harus dapat
menggambarkan isi karangan.

0. Membacakan hasil karangan sederhana yang telah dibuat di depan kelas
secara bergantian.

p. Menarik kesimpulan diakhir pembelgaran mengenai materi yang telah
dipelgjari dan merefleksi mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan.

E. Penditian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitianLuh Sri
Suwastini, Ni Wayan Arini, Gd. Raga (2014) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelgaran Picture And Picture Terhadap Keterampilan Menulis Wacana
Narasi Siswa Kelas IV Semester | Tahun Pelgjaran 2013/2014 Di Gugus Vii

Kecamatan Sukasada”. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Luh Sri
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Suwastini dkk terletak pada variabel penelitian yang diteliti. Keduanya sama-sama
meneliti pengaruh model pembelgjaran picture and picture terhadap keterampilan
menulis siswa

Hasil penelitian Luh Sri Suwastini dkk menunjukkanterdapat perbedaan
kemampuan menulis wacana narasi yang signifikan antara kelompok siswa yang
dibelgjarkan dengan model pembelgaran picture and picture dan kelompok siswa
yang dibelgjarkan dengan model pembelgaran konvensional dengan nilai thitung
sebesar 4,5 dan tp = 2,021 maka thiwng l€bih besar dari t.. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat dikatakan bahwa kelompok siswa yang dibelgjarkan dengan
model pembelgjaran picture and picture lebih baik dibandingkan kelompok siswa
yang dibelgjarkan dengan model pembelgaran konvensional .Artinya penggunaan
model pembelgjaran picture and picture berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan menulis wacana narasi siswa kelas IV semester | Tahun Pelgjaran
2013/2014 Di Gugus VI Kecamatan Sukasada.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari Tutut
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Naras Menggunakan
Model Picture and PictureSiswa Kelas VA SD Negeri KentunganK ecamatan
Depok Sleman” (2014). Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian milik
Tutut terletak pada variabel penelitian yang diteliti. Keduanya sama-sama meneliti
pengaruh model pembelgjaran picture and picture terhadap keterampilan menulis
siswa

Hasil pendlitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam menulis

karangannarasi dan aktivitas siswa daam pembelgaran di kelas. Hasil menulis
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karangannarasi pada pratindakan, siswa yang mencapa hilai KKM sebanyak 10
siswa atau38,46%, sedangkan pada siklus | menjadi 16 siswa atau 61,54% dan
pada siklus | mencapai 19 siswa atau 73,08%. Pada tahap pratindakan, siswa
kurang tertarikdalam mengikuti pembelgjaran. Siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru dantidak mau membacakan hasil karangan di depan kelas. Pada
siklus | ketertarikansiswa sudah mulai terlihat. Siswa antusias dalam menyusun
gambar seri di depankelas. Pada siklus |1 sudah berebut untuk menyusun gambar
seri dan membacakan hasil karangan narasi di depan kelas.Artinya penggunaan
model pembelgjaran picture and picture berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas VA SD Negeri Kentungan
Kecamatan Depok Sleman.
F. Kerangka Pikir

Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah mencakup empat aspek
keterampilan yaitu keterampilan mendengarkan, membaca, berbicara, dan
menulis. Keempat aspek keterampilan tersebut dilatih dan digarkan pula pada
jenjang sekolah dasar. Namun, permasalahan pembelgjaran bahasa Indonesia bagi
siswa sekolah dasar banyak ditemukan. Ditemukan permasalahan dari keempat
aspek keterampilan berbahasa. Terlebih pada keterampilan menulis, keterampilan
menulis menjadi salah satu keterampilan yang sulit bagi siswa. Hal itu didukung
dengan ditemukannya permasalahan di beberapa sekolah dasar diantaranya
kurangnya kemampuan siswa dalam menyusun kosa kata yang baik dan benar
serta banyaknya kesalahan siswa dalam pemberian tanda baca dalam membuat

sebuah karangan sederhana.
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Permasalahan dalam keterampilan menulis di sekolah dasar disebabkan
beberapa faktor diantaranya yaitu kurang adanya variasi penggunaan model
pembelgjaran bahasa Indonesia dalam materi menulis dan kurangnya pemenuhan
karakteristik siswa sekolah dasar yang masih ingin selalu bermain dan berinteraksi
dengan teman sebayanya. Terlebih bagi siswa kelas |11 sekolah dasar yang berada
pada masa peralihan dari kelas rendah menuju keals tinggi. Oleh karenaitu, perlu
ditingkatkan adanya variasi penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
materi menulis dan karakteristik siswa.Salah satunya yaitu dengan menggunakan
model pembelgjarn kooperatif tipe picture and picture. Model tersebut
memberikan varias dalam mengagjarkan keterampilan menulis siswa sehingga
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Berdasarkan pemaparan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa melalui
pemanfaatan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture bagi siswa
sekolah dasar kelas |11 dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Terlebih pada materi menulis karangan sederhana di kelas 111

sekolah dasar. Berikut adalah skema dari kerangka pikir penelitian ini.
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Gambar 3 Bagan Kerangka Pikir
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatas maka dapat ditemukan
hipotesis penelitian ini sebagai berikuit.
Penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture dapat
meningkatkan proses pembelgjaran dan keterampilan menulis karangan sederhana

padasiswakelas 11 SDN Minomartani 1.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian dari penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Ebbut (dalam Hopkins (dalam
Kunandar, 2011:43), penelitian tindakan adalah kagjian sistemik dari upaya
perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelgaran, berdasarkan refleksi mereka
mengenal hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Tujuan penelitian ini yaitu berusaha untuk memperbaiki masalah yang terjadi
di dalam kelas mengenai rendahnya keterampilan menulis siswa kelas 111 SDN
Minomartani 1. Usaha memperbaiki tersebut diperlukan suatu tindakan yang
sesuai, dalam pendlitian ini peneliti memberikan tindakan dengan pelaksanaan
model pembelgaan kooperatif tipe picture and picture. Diharapkan dengan
pelaksanaan model pembelgaan kooperatif tipe picture and picture dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana dalam pembelgjaran
bahasa Indonesiakelas 111 SDN Minomartani 1.
B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Minomartani 1 yang terletak di Mlandangan
Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta. Pemilihan tempat didasarkan pada
pertimbangan masalah yang ditemukan di SDN Minomartani 1. Ditemukan
permasalahan mengena rendahnya keterampilan menulis siswa kelas I11 dalam

mata pelgjaran Bahasa Indonesia.
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2. Waktu Penéelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan, yaitu bulan Desember 2015
hingga Juni 2016. Penelitian dilaksanakan pada tahun gjaran 2015/2016 semester
genap, karena sesuai dengan waktu materi menulis karangan sederhana digjarkan
bagi kelas |11 sekolah dasar.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa di SDN Minomartani 1.
Subjek penelitian siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11l SDN
Minomartani 1 yang berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 15 perempuan dan 17
laki-laki. Mata pelgjaran yang diteliti adalah Bahasa Indonesia. Objek penelitian
dalam penélitian ini adalah proses dan hasil dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
di kelas 11l SDN Minomartani 1 dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe picture and picture.
D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model spiral yang
dikembangkan Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart. Model ini membagi
prosedur penelitian menjadi tiga tahap kegiatan pada satu putaran (siklus), yaitu 1)
perencanaan; 2) tindakan dan pengamatan; dan 3) refleksi (Suharsimi Arikunto,
2013: 131). Siklus ini dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan
sampa indikator keberhasilan tindakan telah tercapai. Prosedur dalam

pel aksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti alur seperti gambar berikut.
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K eterangan:
Siklus 1.
Perencanaan Pertama |- Pel aksanaan

Tindakan Idan Observasi | — Refleksi |

Gambar 4 Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmisdan Mc. Taggart

(Suharsimi Arikunto, 2013: 132)

Prosedur penelitian tindakan tersebut dijelaskan secaralebih rinci sebagai berikut.

Siklus 1

1. Perencanaan
Peneliti bertukar pikiran dan berdiskus dengan guru kelas dan dosen

pembimbing dalam merencanakan dan menyiapkan tindakan yang akan
dilaksanakan. Rencana-rencana yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a. Menyiapkan sarana pembelgjaran yang akan digunakan.

b. Menyiapkan Rencana Pel aksanaan Pembelgaran (RPP).

c. Menyiapkan lembar observasi.

2. Pelaksanaan Tindakan dan Observas

Daam pelaksanaan tindakan, peneliti menggunakan skenario pembelgaran

dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture
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yang telah dibuat dan direncanakan. Dalam usaha ke arah perbaikan, perencanaan
ini bersifat fleksibel dan menyesuaikan, dimana perencanaan dapat diubah sesuai
dengan apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan di lapangan.

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan secara langsung.
Kegiatan pengamatan ini dilakukan selama pelaksanaan tindakan untuk
mengetahui jalannya kegiatan pembelgaran dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe picture and picture.

3. Refleks

Refleks pada penelitian ini berupa kegiatan diskus yang dilakukan antara
peneliti sebagai pelaksana tindakan dengan guru kelas Il SD mengenai
kekurangan dari pelaksanaan model pembelgaran kooperatif tipe picture and
picture dan ketercapaian pembelgaran. Kegiatan refleksi ini juga akan membahas
mengenai penyebab kekurangan dari penggunaan media tersebut sehingga akan
mempermudah dalam proses perbaikan ke depannya. Hasil dari refleksi ini akan
menjadi dasar perencanaan pembel gjaran pada siklus yang selanjutnya.

E. Metode Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas Il SDN
Minomartani 1. Sumber data diperoleh dari siswa karena peneliti hendak meneliti
perubahan yang dialami siswa dalam ha peningkatan keterampilan menulis
setelah menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture.
Selain sumber data siswa, data dapat diperoleh dari guru mitra dalam hal ini guru

kelas1l.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan pelaksanaan penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Metode Observasi

Salah satu teknik pengumpulan data yang paling banyak berpengaruh dalam
penelitian tindakan kelas. Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan
caramengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan
alat observasi tentang hal-hal yanag akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya,
2013:86). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif
untuk memperoleh data yang lebih lengkap, tgjam dan mengetahui makna dari
perlakuan yang tampak. Observas dilakukan oleh peneliti dan mitra dengan cara
mengamati dan mencatat data yang relevan selama pelaksanaan pembelgjaran di
kelas. Kegiatan observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati siswa dan
guru pada saat pembel gjaran berlangsung.

2. Tes

Tes merupakan salah satu aat ukur dalam penelitian. Menurut Suharsimi
Arikunto (2006 : 150) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes digunakan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa pada saat pra tindakan

hingga pel aksanaan tindakan pada siklus 1.
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F. Instrumen Penelitian

Menurut Wina Sanjaya (2013: 84) instrumen penelitian adalah alat yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Bentuk instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
a. Lembar Observas

Observasi dalam pendlitian ini dilakukan pada saat proses pembelgaran
sedang berlangsung saat pelaksanaan model pembelgjaran kooperatif picture and
picture. Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang telah disediakan.
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data partisipasi
keterlibatan siswa selama pembelgaran berlangsung dan pengaruh dalam
pelaksanaan model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture dalam
pembelgjaran. Lembar observasi dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi
guru dan lembar observasi siswa.

Tabel 6. Pedoman Lembar Observasi Guru

No | Aspek yang diamati

Kegiatan Awal

1. | Guru membuka kegiatan pembelgjaran.

2. | Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

3. | Guru melakukan apersepsi dan tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal
siswadan memotivasi kesiapan siswa menerima pembel ajaran.

Kegiatan Inti

1. | Guru menggjak siswa untuk mendiskusikan tentang struktur kalimat, kosa
kata, gjaan dan unsur-unsur karangan yang baik dan benar.

2. | Guru membagi siswadi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil.

3. | Guru menyajikan gambar yang berkaitan dengan materi dan mengajak siswa
untuk mengamati setiap gambar yang ditunjukkan.

4. | Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian untuk memasang
gambar-gambar secara berurutan dan logis.

5. | Guru menanyakan kepada siswa tentang alasan/dasar pemikiran di balik urutan
gambar yang disusunnya.

Guru mengajak siswa untuk menulis kalimat bedasarkan gambar.

Guru membimbing siswa untuk menulis paragraf bedasarkan kalimat yang telah
dibuat siswa.

No
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No. Aspek yang diamati

8. | Guru membimbing setiap kelompok untuk menyatukan paragraf dari masing-
masing anggota kelompok.

9. | Guru membimbing setiap kelompok untuk mengoreksi hasil karangan secara
bersama-sama dengan memperhatikan g aan dan tanda baca yang benar.

10. | Guru meminta setiap kelompok untuk menulis kembali hasil karangan dengan
rapi dalam kertas lembar kerja kelompok.

11. | Guru meminta masing-masing kelompok berdiskusi memberi judul karangan.
Guru meminta siswa untuk membacakan hasil karangan sederhana yang telah

12. | dibuat di depan kelas secara bergantian.

Kegiatan Akhir

1. | Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan diakhir pembelgjaran
mengenai materi yang telah dipelgjari dan merefleksi mengenal apa yang telah
dicapai dan dilakukan.

2. | Guru memberikan soa evaluasi berupates menulis kepada siswa.

3. | Guru menutup kegiatan pembel gjaran.

Tabel 7. Pedoman Lembar Observasi Siswa

No. | Aspek yang diamati
Kegiatan Awal
1. | Siswa mendengarkan kompetenss dasar dan indikator-indikator yang
disampaikan oleh guru.
2. | Siswa bertanya jawab dengan guru untuk menggali pengetahuan awa siswa
dan meningkatkan motivasi kesiapan siswa menerima pengajaran.
Kegiatan Inti
1. | Siswa mendiskusikan tentang struktur kalimat, kosa kata, €jaan dan unsur-
unsur karangan yang baik dan benar.
2. | Siswa bersedia dibagi menjadi kel ompok-kelompok kecil.
3. | Siswamengamati setiap gambar yang ditunjukkan oleh guru.
4. | Siswa secara bergantian memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis.
5. | Siswa menyampaikan alasan/dasar pemikiran di balik urutan gambar yang
disusunnya.
6. | Siswamenulis kalimat berdasarkan gambar yang diperoleh secaraindividu.
7. | Siswa melengkapi kalimat yang telah dibuat dengan kalimat lain yang
mendukung sehingga membentuk satu paragraf.
8. | Setiap kelompok menyatukan paragraf dari masing-masing anggota kel ompok.
9. | Setiap kelompok secara bersama-sama mengoreksi hasil karangan dengan
memperhatikan ejaan dan tanda baca yang benar.
10. | Setiap kelompok menulis kembali hasil karangan dengan rapi dalam kertas
lembar kerja kelompok.
11. | Setiap kelompok berdiskusi memberi judul karangan.
12. | Siswa membacakan hasil karangan sederhana yang telah dibuat di depan kelas,
Kegiatan Akhir
1. | Siswadengan bimbingan guru menarik kesimpulan mengenai materi yang telah
dipelgjari dan merefleksi mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan.
2. | Siswamengerjakan soal evaluasi berupates menulis.
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b. TesMenulis

Tes menulis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan
keterampilan menulis siswa sebelum dan sesudah melaksanakan model
pembelgaran tipe picture and picture dalam pembelgaran. Pedoman penskoran
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Sederhana

No. | Aspek yang dinilai | Skor Kriteria penilaian
1 Penggunaan huruf 4 Penggunakan huruf besar di awal kalimat, nama
besar dan tanda orang, dan nama tempat, serta penggunakan tanda
baca koma sebagai jeda dan tanda titik di akhir kalimat
sudah tepat.

3 Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan huruf
besar sertatandatitik dan koma.

2 Terdapat lebih dari 2 kesalahan dalam penggunakan
huruf besar sertatandatitik dan koma.

1 Tidak satu pun kalimat yang menggunaan huruf
besar sertatandatitik dan koma.

2. Kesesuaian is 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis runtut sesuai
karangan dengan dengan gambar.
gambar 3 Setengah atau lebih teks yang ditulis runtut sesuai

dengan gambar.

2 Kurang dari setengah isi teks yang ditulis runtut
sesua dengan gambar.

1 Semuaisi teks belum sesuai dengan gambar.

3. Ketepatan logika 4 Seluruh paragraf is teks yang ditulis saling

urutan cerita berkaitan.
3 Setengah atau lebih paragraf is teks yang ditulis
saling berkaitan.
2 Kurang dari setengah paragraf isi teks yang ditulis
saling berkaitan.
1 Semua paragraf isi teks yang ditulis tidak saling
berkaitan.
4, Penulisan kata 4 Penulisan kata sudah tepat

3 Terdapat 1-2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata
2 Terdapat lebih dari 2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata

1 Semua kata belum tepat dalam penulisan
5. Penggunaan 4 Semua kalimat menggunakan kalimat yang efektif
kalimat yang 3 Terdapat 1-2 kalimat yang menggunakan kalimat
efektif kurang efektif

2 Terdapat lebih dari 2 kalimat yang menggunakan
kalimat kurang efektif
1 Semua kalimat menggunakan kalimat kurang efektif
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif untuk data lembar observasi siswa dan guru, serta deskriptif kuantitatif
untuk mengukur tingkat keterampilan menulis karangan siswa dengan
membandingkan hasil nilai sebelum dan sesudah tindakan.

1. AnalisisData Observas

Data observasi yang diperoleh menggunakan skala penilaian dengan rentang
nila dalam bentuk angka (skor). Dalam penelitian ini, data observas siswa
menggunakan skala pengukuran menurut Likert dan data observasi guru
menggunakan skala pengukuran menurut Guttman.

Menurut Sugiyono (2013:135) jawaban setigp item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempuyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif. Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu: 1) sangat baik diberi skor 4;
2) baik diberi skor 3; 3) cukup diberi skor 2; dan 4) kurang diberi skor 1.

Menurut Sugiyono (2013:139) data yang diperoleh dalam skala Guttman
hanya ada dua interval sehingga dapat dibuat skor tertinggi satu da terendah nol.
Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu ya diberi skor 1 dan tidak diberi skor
0. Skor diperoleh dengan cara memberi tanda centang ( v ) pada kolom lembar

observas. Setelah itu semuanilal tersebut dihitung dengan rumus:

nilai perole@an

= == ; x 100%
nilai maksimum

Data nilai yang telah dikumpulkan pada setiap kegiatan observas dari

pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik
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prosentase untuk melihat pengaruh pelaksanaan model pembelgaran kooperatif
tipe picture and picture terhadap keterampilan menulis siswa dalam proses
pembelgjaran. Salah satu kategori penentuan nilai menurut Sutrisno Hadi (dalam
Suharsimi Arikunto, 2011: 250) adalah: sangat tinggi (81%- 100%), tinggi (61% -
80%), cukup (41% - 60%), rendah (21% - 40%), sangat rendah (< 21%). Teknik
ini sering disebut analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik persentase.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka hasi perhitungan persentase penelitian
ini menafsirkan ke dalam kategori sebagai berikut.

Tabel 9. Kategori Aktivitas Guru dan Aktifitas Siswa dengan Penerapan Model
Pembel gjaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

No Kategori Persentase
1. | Sangat tinggi 81% - 100%

2. | Tinggi 61% - 80%

3. | Cukup 41% - 60%

4. | Rendah 21% - 40%

5. | Sangat rendah < 21%

2. AnalisisData Tes
Hasil data yang diperoleh dari tes berupa data kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa. Data kuantitatif dapat
dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik
deskriptif yaitu dengan mencari nilai siswa, nila rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan kelas berdasarkan KKM.
a. Menghitung Skor Siswa
Hasil skor yang diperoleh siswa dalam tes menulis dirubah dalam bentuk
nilai agar lebih mudah dalam menganilis. Mengubah skor yang diperoleh

menjadi nilai (menghitung nilai siswa) dengan cara:
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W skor perole@an siswa
= X
skor maksimum

1 Keterangan : N = Nilai Siswa
00

b. Menghitung Rata-Rata Kelas

Keterangan : X = Nilai rata-ratakelas
X=2=
N
>X = Jumlah semua skor siswa

N = Jumlah siswa
c. Menghitung Persentase K etuntasan K elas Berdasarkan Nilai KKM
Siswa yang dinyatakan tuntas secara individu ketika memperoleh skor
>68, sedangkan pembelgaran di dalam kelas dinyatakan berhasil jika

75% siswa mencapai skor =68.

i §i Y. jmi siswa yang tuntas memenuli nilai KK M 100%
etuntasan Siswa = - 3 x 0
jml siswa

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah target dari peningkatan
proses pembelgaran dan keterampilan menulis siswa. Proses pembelgjaran dan
keterampilan menulis pada sklus | yatu dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture meningkat, selanjutnya pada
siklus Il lebih meningkat dengan baik sehingga rata-rata nilai anak memenuhi
standar dalam KKM. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% dari seluruh

siswa memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan KKM.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Pada bab ini disgjikan hasil penelitian sebagal jawaban atas rumusan masalah
yang digjukan. Pendlitian tindakan dilakukan dalam 2 siklus yang setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleks.
Secara urut sub bab ini membahas tentang: 1) deskripsi kondisi awal keterampilan
menulis karangan sderhana; 2) deskripsi hasil tindakan siklus I; dan 3) deskripsi
hasil tindakan skilus 1.

1. Deskrips Kondisi Awal

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
tes awal menulis karangan sederhana untuk mengetahui kondisi awal
keterampilan menulis siswa sebelum diberi perlakuan. Tes awa dilakukan pada
hari Sabtu, 26 Maret 2016. Tes diikuti oleh 31 siswakelas [11 SDN Minomartani 1
yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.

Daam pembelgaran menulis karangan sederhana pada tahap ini, guru
menyampaikan beberapa materi tentang materi gambar seri yang ada pada buku
paket siswa. Guru memberi contoh gambar seri dan membahas bersama-sama
dengan siswa terkait dengan urutan gambar dan beberapa kalimat yang
mendukung gambar. Tahap selanjutnya siswa diminta untuk membuat karangan
sederhana berdasarkan gambar seri acak yang ada di buku paket.

Berdasarkan hasil tes awal menulis karangan sederhana diperoleh nilai rata-
rata karangan sederhana siswa yaitu 59,68. Ketuntasan siswa dilihat dari

perolehan nilai siswa yang lebih dari KKM yaitu 68. Jumlah siswa yang mendapat
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nilai lebih dari KKM adalah 8 siswa, sedangkan jumlah siswa yang kurang dari
KKM adalah 23 siswa. Hasil tes awal dapat dilihat padatabel sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Tes Menulis Karangan Sederhana Siswa Pra Siklus

No Kode Nama Nilai K eterangan
1 A 55 | Tidak Tuntas
2 B 40 | Tidak Tuntas
3 C 70 Tuntas

4 D 80 | Tuntas

5 E 85 Tuntas

6 F 35 | Tidak Tuntas
7 G 65 | Tidak Tuntas
8 H 55 | Tidak Tuntas
9 I 55 | Tidak Tuntas
10 J 80 Tuntas

11 K 65 | Tidak Tuntas
12 L 65 | Tidak Tuntas
13 M 60 | Tidak Tuntas
14 N 60 | Tidak Tuntas
15 O 55 | Tidak Tuntas
16 P 50 | Tidak Tuntas
17 Q 60 | Tidak Tuntas
18 R 45 Tidak Tuntas
19 S 50 | Tidak Tuntas
20 T 65 | Tidak Tuntas
21 U 75 Tuntas

22 \ 40 | Tidak Tuntas
23 W 65 | Tidak Tuntas
24 X 60 | Tidak Tuntas
25 Y 70 Tuntas

26 Z 75 Tuntas

27 AA 35 | Tidak Tuntas
28 BB 80 | Tuntas

29 CcC 65 | Tidak Tuntas
30 DD 35 | Tidak Tuntas
31 EE 55 | Tidak Tuntas
Jumlah 1850

Rata-Rata Kelas 59,68
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Tabel 11. Anadisis Persentase Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana
Kondisi Prasiklus

No. | Aspek yang diamati Nilai
1 | Nila tertinggi 85
2 | Nilai terendah 35
3 | Jumlah siswayang mencapai KKM 8 (25,8%)
4 | Jumlah siswayang tidak mencapal KKM | 23 (74,19%)

Berdasarkan Tabel 11 dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis
karangan sederhana siswa kelas 111 SDN Minomartani 1 masih rendah. Hal itu
terbukti dengan lebih banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yaitu
23 siswa. Lebih dari setengah siswa yang mengikuti tes awa menulis mendapat
nilai yang rendah. Menindaklanjuti permasalahan ini, maka peneliti melaksanakan
model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan sederhana siswakelas 111 SDN Minomartani 1.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus|

Tindakan pada siklus | dilaksanakan dalam empat tahap yang terdiri dari dua
pertemuan. Empat tahap tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleks.

a Perencanaan Tindakan Siklus |

Daam kegiatan perencanaan tindakan, peneliti bertukar pikiran dan
berdiskusi dengan guru kelas dan dosen pembimbing dalam merencanakan
dan menyiapkan tindakan yang akan dilaksanakan. Rencana-rencana yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1) Menyiapkan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP).

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang akan digunakan

dalam pelaksanaan tindakan. RPP dibuat berdasarkan standar kompetensi

68



dan kompetensi dasar yang sedang berlangsung dalam kelas 111 SD
semester 2. Dalam pembuatan RPP peneliti berdiskusi dengan dosen
pembimbing, dosen expert materi, dan guru kelas untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan RPP sehingga dapat diperbaiki sebelum
pel aksanaan tindakan.

2) Menyiapkan sarana pembelgjaran yang akan digunakan.

Dalam proses ini, peneliti menyiapkan perangkat pembelgaran lain yang
menunjang RPP yang telah dibuat. Perangkat pembelgjaran yang dibuat
meliputi materi gar, lembar kerja siswa, soal evaluasi, rubrik penilaian,
dan gambar yang mendukung model pembelgaran kooperatif tipe picture
and picture. Semua perangkat juga didiskusikan dan diperiksa oleh dosen
pembimbing, dosen expert materi, dan guru kelas untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan perangkat pembelgjaran yang akan digunakan
sehingga dapat diperbaiki sebelum pelaksanaan tindakan. Gambar yang
digunakan berupa gambar seri yang terdiri dari empat gambar pada setiap

pertemuan. Berikut adalah dua gambar seri yang digunakan pada siklus .

Gambar 5 Gambar Seri yang digunakan dalam Pertemuan 1 Siklus|
(Sumber : Buku Bahasa IndonesiaKelas 111 Sekolah Dasar 3B)
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Gambar 6 Gambar Seri yang digunakan dalam Pertemuan 2 Siklus|
(Sumber : Buku Siswa Kelas 1 Tema4 Keluargaku)

3) Menyiapkan lembar observasi.
Lembar observasi dirancang berdasarkan RPP yang telah dibuat. Dalam
penelitian ini pendliti merancang dua lembar observasi yaitu lembar
observas guru dan lembar observas siswa. Lembar observas guru
dirancang berdasarkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan
guru. Sedangkan lembar observas siswa dirancang berdasarkan tindak
lanjut kegiatan siswa terhadap perlakuan yang diberikan oleh guru.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Pelaksanaan tindakan siklus | dibagi menjadi dua pertemuan yaitu
pertemuan 1 dan pertemuan 2.
1) Pertemuanl
Pertemuan 1 pada siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 31 Maret 2016
dengan alokas waktu 3 jam pembelgaran. Pembelgjaran terbagi dalam tiga

kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang
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menggunakan tahapan dalam model pembelgjaran kooperatif tipe picture and
picture.
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan kurang lebih 5 menit. Guru mengawali
pembelgjaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan mengecek
kehadiran siswa. Guru memotivasi dengan melakukan perjanjian dengan
siswa dan menentukan hukuman dan hadiah yang akan diperoleh siswa.
Selanjutnya guru bertanya jawab dengan Siswa mengenai materi
pembelgaran yang akan dilakukan untuk menggali pengetahuan awal
siswa
b) Kegiatan inti

Kegitan inti di awali guru dengan menyampaikan materi mengenai
energi dan sumber energi, pada kegiatan ini diselingi dengan tanya jawab
antara guru dan siswa sehingga siswa tidak hanya mendengarkan.
Selanjutnya siswa diminta menuliskan cara menghemat energi di depan
kelas secara bergantian. Guru dan siswa bertanya jawab tentang hasil
jawaban siswa dan menyimpulkan.

Kegiatan pembelgaran dilanjutkan guru dengan menampilkan
gambar seri yang masih acak yang berkaitan dengan salah satu sumber
energi yaitu air. Guru menampilkan 4 gambar kemudian menempelnya di
papan tulis. Guru menanyakan kepada siswa terkait dengan apa sgja yang

dilihat siswa dalam gambar. Selanjutnya siswa diminta mengurutkan 4
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gambar yang ditempel di papan tulis sesua dengan urutannya dan
menanyakan alasan urutan tersebut kepada siswa.

Guru membagi siswa di kelas dalam kel ompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 3-4 sSiswa. Setiap anggota kelompok memilih ketua
kelompoknya. Masing-masing ketua kelompok mendapat amplop tentang
kegiatan yang harus dilakukan siswa. Kegiatan kelompok pertama yang
dilakukan adalah dengan membagi gambar dalam amplop kepada
masing-masing anggota kelompok. Setiap siswa menuliskan kalimat
berdasarkan gambar yang diperolehnya. Guru membimbing siswa dengan
mengingatkan siswa mengenai unsur-unsur yang harus ada dalam suatu
kalimat.

Kegiatan kelompok selanjutnya dengan melengkapi kalimat yang
telah dibuat dengan kalimat lain yang mendukung dan sesuai dengan
gambar. Setiap anggota kelompok menyatukan hasil karangannya pada
lembar yang telah disediakan. Tidak lupa guru berkeliling untuk
membimbing dan membantu kerja setiap kelompok.

Setelah hasil karangan disatukan, setiap kelompok berdiskusi
bersama untuk mengoreks hasil karangan mereka dengan
memperhatikan gaan dan tanda baca yang benar. Guru dalam kegiatan
ini selalu mengingatkan siswa mengenai penulisaan gjaan dan tanda baca
yang benar dengan berkeliling pada setiap kelompok. Hasil karangan

yang telah dikoreks ditulis kembali pada lembar yang telah disediakan
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dengan rapi. Kegiatan selanjutnya setiap kelompok membacakan hasil
karangan mereka di depan kelas secara bergantian.
c) Kegiatan akhir
Kegiatan penutup dilakukan kurang lebih 20 menit. Guru dan siswa
bertanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan pada pembelajaran
hari ini. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelgaran. Kegiatan selanjutnya guru memberikan soa evaluasi
kepada siswa dan siswa mengerjakan soal evaluas tersebut dengan
tenang. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan kepada guru dan siswa
bersiap-siap mengakhiri pembelgaran. Guru menutup kegiatan
pembel gjaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam.
2) Pertemuan 2
Pertemuan 2 siklus | dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 April 2016.
Pelaksanaan pertemuan 2 siklus | berlangsung selama 3 jam pelgaran.
Pembelgaran terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir dengan melasanakan model pembelagjaran kooperatif tipe
picture and picture.
a) Kegiatan awa
Kegiatan awal berlangsung kurang lebih 5 menit. Kegiatan
pembelgaran diawali dengan mengucap salam dan memeriksa kehadiran
siswa. Setelah itu dilanjutkan dengan tanya jawab antara guru dan siswa
untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang materi manfaat uang.

Sebelumnya guru memberikan apersepsi dengan bertanya “untuk
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membeli suatu barang, kita menggunakan suatu benda, benda apakah
itu?”. Kegiatan awa berlanjut dengan memberikan motivasi kepada
siswa agar dapat mengikuti pembelgaran dengan membuat perjanjian
tentang hadiah dan hukuman yang akan diterima siswa.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti diawali dengan guru menampilkan gambar tentang
kegiatan jua beli di pasar. Guru kembali bertanya jawab dengan siswa
terkait dengan materi uang. Kemudian beberapa siswa diminta
menuliskan manfaat uang di papan tulis. Guru dan siswa menanggapi dan
membahas bersama jawaban dari siswa yang maju. Guru menambahkan
beberapa manfaat uang dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya adalah bekerja kelompok. Siswa diminta untuk
duduk dengan kelompok yang telah dibuat dalam pertemuan sebelumnya.
Selanjutnya guru membagikan amplop yang beris tugas kelompok
dengan cara memberikan beberapa soal. Guru membacakan soa dan
masing-masing ketua kelompok mengangkat tangan apabila mengerti
jawabannya. Terdapat delapan soa yang dibacakan guru dan dijawab
oleh siswa

Langkah pertama yang dilakukan kelompok yang telah mendapatkan
amplop adalah membagi gambar kepada masing-masing anggota. Tahap
selanjutnya masing-masing siswa membuat tiga kalimat berdasarkan

gambar yang diperoleh. Guru selalu mengingatkan dalam membuat

74



kalimat harus memperhatikan gjaan dan tanda baca, dan tidak lupa untuk
menggunakan kalimat yang baik dan benar.

Setelah masing-masing siswa membuat kalimat, hasil karangan
siswa dikumpulkan dengan ditempelkan pada kertas yang telah
disediakan. Kelompok berdiskusi dan mengoreksi bersama-sama hasil
karangan mereka. Setiap kelompok diminta untuk mengoreksi hasil
karangan mereka terkait dengan gaan, tanda baca, dan penggunaan kosa
kata yang benar. Setelah dikoreks bersama-sama, hasil karangan ditulis
kembali dengan rapi pada kertas yang telah disediakan. Selama kegiatan
kerja kelompok, guru selalu berkeliling untuk memeriksa dan membantu
kelompok-kelompok yang kurang memahami.

Kegiatan selanjutnya yaitu guru meminta beberapa kelompok untuk
maju ke depan kelas membacakan hasil karangannya. Kelompok yang
telah selesai terlebih dahulu mendapat hadiah dari guru untuk lebih
memotivasi siswa. Kegiatan kerja kelompok diakhiri  dengan
mengumpulkan hasil karangan setiap kelompok, kemudian siswa kembali
duduk ke tempatnya masing-masing
c¢) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
pembelgaran. Guru bertanya jawab dengan siswa terkait kegiatan yang
telah dilaksanakan. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari
dengan semangat dan bergantian. Kegiatan pembelgaran hari itu ditutup

dengan mengerjakan soal evaluas terkait dengan tes menulis karangan
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sederhana. Siswa diminta untuk mengurutkan gambar, kemudian

membuat karangan sederhana berdasarkan gambar  tersebut.

Pembelgjaran diakhiri setelah semua siswa telah menyelesaikan soa

evaluas. Pembelgjaran ditutup dengan berdoa bersama dan saam

penutup dari guru.
c. Observas Siklusl

Observasi pendlitian dilakukan oleh 2 observer. Adapun yang diamati
adalah aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran dengan model
pembegjaran kooperatif tipe picture and picture berlangsung. Kegiatan
observas dilakukan secara cermat dari awal pembelgaran hingga akhir
dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan.

1) Pertemuan 1

Kegiatan observas pada pertemuan 1 dilakukan oleh 2 observer. Kedua
observer mengamati aktivitas siswa dan guru pada saat pelaksanaan model
pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture berdasarkan lembar
observas yang telah disediakan.

Berdasarkan hasil observas terhadap kegiatan guru, diperoleh persentase
sebesar 94,44%. Persentase yang diperoleh dalam aktivitas guru mengajar
dengan menggunakan model pembel g aran kooperatif tipe picture and picture
sudah dalam kategori sangat tinggi. Tahap-tahap kegiatan model
pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture sudah hampir semua
terlaksana, namun guru tidak menyampaikan tujuan pembelgaran hanya

melakukan apersepsi.
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Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa, diperoleh persentase sebesar
72,85 %. Berikut ini adalah persentase hasil observas siswa pada pertemuan
1sklusl.

Tabel 12. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pertemuan 1 Siklus |

No | Kegiatan yang Diamati | Jumlah | Persentase
1 | Kegiatan Awal 163 43,82 %
2 | Kegiatan Inti 1014 | 68,15%
3 Kegiatan Akhir 178 71,77 %
Jumlah 1355 | 72,85%

Pada saat kegiatan awal, beberapa siswa terlihat kurang antusias dalam
menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut terbukti dengan persentase aktivitas
siswa yang hanya memperoleh 43,82%. Persentase tersebut masuk dalam
kategori cukup. Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan
tanya jawab dengan guru dan terlihat diam. Akan tetapi, pengetahuan awal
siswa tentang materi pembelgjaran dapat dikatakan sudah baik namun perlu
bimbingan dan kata-kata yang memancing dari guru.

Pada saat kegiatan inti, susana kelas sudah mulai ramai. Terlebih pada
saat guru memberi tahu akan dibentuk kelompok-kelompok kecil di kelas.
Pembagian kelompok dilakukan oleh guru agar siswa tidak memilih-milih
teman kelompoknya. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 3-4 siswa. Terdapat beberapa siswa yang senang dengan anggota
kelompoknya dan ada pula siswa yang terlihat kecewa dengan anggota
kelompoknya.

Daam pemilihan ketua kelompok masing-masing anggota kelompok

mempunyai cara tersendiri. Terdapat siswa yang menawarkan diri menjadi
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ketua kelompok, ada pula siswa yang tidak bersedia menjadi ketua kelompok
setelah dilakukan pemilihan bersama. Namun pada akhirnya, setiap kel ompok
mempunyai ketua kelompok masing-masing.

Pada saat kegiatan kelompok, tingkat kerjasama anggota kelompok masih
beragam antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Terdapat kel ompok
yang berkerja sendiri-sendiri, terdapat pula kelompok yang bekerjasama dan
saing membantu. Guru seldu mengingatkan setigp anggota untuk
bekerjasama dengan anggota kelompok. Setiap kelompok hampir mayoritas
aktif bertanya kepada guru apabila tidak mengerti dengan instruksi yang
diberikan guru. Hal tersebut terbukti dengan hasil persentase yang diperoleh
siswa dalam kegiatan inti adalah 68,15%. Presetase tersebut sudah masuk
dalam kategori tinggi.

Pada saat tahap menulis karangan, siswa masih bingung dan masih
banyak siswa yang bertanya mengenai hasil karangannya. Walaupun terlihat
bingung namun semua siswa dapat menyelesaikan tugas individunya.
Selanjutnya pada tahap menggabungan hasil karangan dan mengoreksi
bersama, terlihat beberapa siswa yang aktif berdiskusi mengoreks bersama
dan banyak pula siswa yang tidak ikut berdiskusi mengoreks hasil karangan
kelompok. Guru tidak lupa selalu mengingatkan untuk berdiskusi bersama
dengan anggota kel ompok.

Pada saat tahap penulisan kembali hasil karangan, terlihat hanya satu
siswa yang bekerja untuk menulis hasil karangan. Guru membimbing setiap

kelompok untuk bekerja sama, sehingga yang bekerja tidak hanya satu siswa.
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Namun, masih ada beberapa siswa yang ramai sendiri dan mengganggu teman
yang lain.

Kegiatan selanjutnya adalah membacakan hasil karangan kelompok di
depan kelas. Terlihat beberapa kelompok yang sudah selesai saling berebut
untuk maju membacakan hasil karangannya. Pada akhirnya urutan maju
berdasarkan urutan kelompok yang telah selesai terlebih dahulu. Setiap
kelompok selalu antusias pada saat dipanggil untuk membacakan hasil
karangannya di depan kelas. Namun, pada saat membaca beberapa siswa
masih terlihat malu dan volume suaranya kurang keras sehingga siswa yang
tidak maju tidak memperhatikan.

Pada kegiatan akhir, persentase kegiatan siswa adalah 71,77%. Beberapa
siswa terlihat dapat menyimpulkan materi pembelgaran, namun banyak pula
yang hanya diam tidak menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya siswa
mengerjakan soa evaluas dengan tenang. Semua siswa terlihat bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal. Akan tetapi, pada saat beberapa siswa
sudah selesa mengerjakan suasana kelas sedikit ramal sehingga konsentrasi
siswa yang belum selesal juga terganggu. Siswa yang belum selesai terburu-
buru untuk menyelesaikan soa evaluasinya.

2) Pertemuan 2

Kegiatan observasi pada pertemuan 2 dilakukan oleh 2 observer. Kedua

obsrver mengamati aktivitas siswa dan guru pada saat pelaksanaan model

pembel gjaran kooperatif tipe picture and picture.
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Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan guru, diperoleh persentase
sebesar 100%. Persentase yang diperoleh dalam aktivitas guru mengajar
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture
sudah meningkat dibandingkan pertemuan 1. Tahap-tahap kegiatan model
pembel gjaran kooperatif tipe picture and picture sudah semua terlaksana.

Berdasarkan hasil observas kegiatan siswa pada pertemuan 2, diperoleh
persentase sebesar 81,51 %. Berikut ini adalah persentase hasil observasi
kegiatan siswa pada pertemuan 2 siklus .

Tabel 13. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pertemuan 2 Siklus |

No | Kegiatan yang Diamati | Jumlah | Persentase
1 Kegiatan Awal 171 45,97%

2 | Kegiatan Inti 1121 75,3%

3 | Kegiatan Akhir 224 90,32%
Jumlah 1516 81,51%

Pada pertemuan 2 siklus |, kegiatan awa yang dilakukan adalah
memotivasi agar siswa lebih bersemangat dalam melaksanakan pembel gjaran.
Pemberian motivasi dilakukan dengan perjanjian hukuman dan hadiah selama
mengikuti pembelgjaran. Sebagian siswa terlihat termotivas dan lebih
bersemangat, terlihat dari antusias siswa dalam menjawab pertanyaan guru
saat memberikan apersepsi. Terlihat banyak siswa yang berebut ingin
menjawab pertanyaan guru, akan tetapi masih terlihat beberapa siswa yang
hanya diam. Hal tersebut terbukti dengan persentase kegiatan awa siswa
sebesar 45,97%, persentase tersebut masih dalam kategori cukup.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Persentase kegiatan inti pada

pertemuan 2 meningkat dibanding pertemuan 2 yaitu 75,3%. Siswa terlihat
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sangat antusias dan bersemangat pada saat kegiatan tanya jawab dengan guru
terkait dengan materi pembelgjaran IPS tentang manfaat uang. Siswa terlihat
kesulitan menyebutkan manfaat uang dalam kehidupan sehari-hari, namun
ada beberapa yang berhasil menjawab.

Kegiatan kelompok berjalan sangat lancar, terlebih siswa sudah
mempraktekan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture pada
pertemuan selanjutnya. Terdapat beberapa kelompok yang sudah
melaksanakan kegiatan kelompok tanpa istruksi guru, ada pula kelompok
yang masih terlihat bingung. Meskipun siswa sudah mengetahui langkah-
langkah kegiatan kelompok, guru tetap berkeliling memeriksa dan membantu
setiap kel ompok.

Akhir dari kegiatan kelompok adalah membacakan hasil karangan di
depan kelas. Siswa terlihat aktif dalam kegiatan ini, namun siswa yang tidak
maju masih rama sendiri dan tidak memperhatikan siswa yang sedang
membacakan hasil karangannya. Guru selalu mengingatkan namun masih ada
beberapa siswa yang ramai sendiri.

Kegiatan akhir ditutup dengan menyimpulkan materi pembelgaran dan
mengerjakan soa evaluasi. Persentase kegiatan akhir pertemuan 2 ini sangat
meningkat dibanding pertemuan 1 yaitu 90,32%. Hal tersebut terlihat dari
antusias siswa dalam menyimpulkan materi dan pada saat mengerjakan soal
evaluasi. Siswa terlihat bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sod

evaluasi. Siswa segera bertanya apabila ada perintah yang tidak dimengerti.
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d. Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siklus |

Penilaian menulis karangan sederhana pada siklus | dilaksanakan satu
kali yaitu pada akhir pembelgjaran pertemuan 2. Hasil keterampilan menulis
karangan sederhana pada saat siklus | meningkat dibandingkan hasil
keterampilan menulis karangan sederhana pada tahap pra siklus. Hasil
keterampilan menulis karangan sederhana pada siklus | dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikut.

Tabel 14. Hasil Menulis Karangan Sederhana Pada Siklus |

No Kode Nama Nilai K eterangan
1 A 55 Tidak Tuntas
2 B 65 Tidak Tuntas
3 C 75 Tuntas
4 D 75 Tuntas
5 E 80 Tuntas
6 F 65 Tidak Tuntas
7 G 70 Tuntas
8 H 75 Tuntas
9 I 80 Tuntas

10 J 90 Tuntas
11 K 70 Tuntas
12 L 75 Tuntas
13 M 70 Tuntas
14 N 65 Tidak Tuntas
15 O 50 Tidak Tuntas
16 P 70 Tuntas
17 Q 55 Tidak Tuntas
18 R 70 Tuntas
19 S 60 Tidak Tuntas
20 T 85 Tuntas
21 ) 85 Tuntas
22 \ 40 Tidak Tuntas
23 W 90 Tuntas
24 X 55 Tidak Tuntas
25 Y 90 Tuntas
26 Z 85 Tuntas
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No Kode Nama Nila | Keterangan
27 AA 55 Tidak Tuntas
28 BB 90 Tuntas
29 CC 75 Tuntas
30 DD 40 Tidak Tuntas
31 EE 70 Tuntas
Jumlah 2175
Rata-Rata Kelas 70,16

Tabel 15. Analisis Hasil Menulis Karangan Sederhana Siklus |

No. | Aspek yang diamati Nilai
1 | Nila tertinggi 90
2 | Nilai terendah 40
3 | Jumlah siswayang mencapai KKM 20 (64,51%)
4 | Jumlah siswayang tidak mencapal KKM | 11 (35,48%)

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa hasil menulis karangan
sederhana siswa kelas 111 sudah mengalami peningkatan dibanding pada saat
pra siklus. Nila rata-rata kelas juga mengalami kenaikan yang cukup tinggi
pada siklus I. Akan tetapi, jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah KKM
masih banyak yaitu 11 siswa.

Hasil keterampilan menulis karangan sederhana siswa pada siklus |
menunjukkan bahwa melalui model pembelgjaran kooperatif tipe picture and
picture terjadi peningkatan rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai KKM
dari kondisi pra sklus. Ratarata nilai keterampilan menulis karangan
sederhana siswa pada siklus | meningkat sebesar 10,32 dari kondisi pra
siklus. Rata-rata pada kondisi pra siklus 59,68 dan mengalami peningkatan
menjadi 70,16 pada siklus I. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM
juga meningkat dibanding kondis pra siklus. Pada pra siklus jumlah siswa

yang mendapat nilai di atas KKM hanya 8 siswa, sedangkan pada saat siklus |
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sudah mencapai 20 siswa. Perbandingan persentase ketuntasan hasil menulis
karangan sederhana pada kondisi pra siklus dan siklus | dapat diliat pada tabel
sebagal berikut.

Tabel 16. Perbandingan Persentase Ketuntasan Keterampilan Menulis
Karangan Sederhana pada Pra Siklus dan Siklus |

Ketuntasan
Uraian Pra Siklus Siklus|
Tuntas Belum Tuntas Belum
Tuntas Tuntas
Jumlah Siswa 8 23 20 11
Persentase 25,8% 74,19% 64,51% 35,48%

Berdasarkan Tabel 16 dapat terlihat peningkatan persentase ketuntasan
siswa pada siklus | dibandingkan pada saat pra siklus. Peningkatan persentase

ketuntasan tersebut dapat |ebih terlihat pada diagram batang sebagai berikut.

Perbandingan Presentase Ketuntasan Siswa pada
Pra Siklus dan Siklus |

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%

B Pra siklus

B Siklus|

10.00%
0.00%

Tumtas Belum Tuntas

Gambar 7 Diagram Batang Perbandingan Per sentase Jumlah Siswa yang
Mencapai KKM Pada Pra Siklusdan Siklus|

Peningkatan hasil juga dapat terlihat pada setiap aspek penilaian menulis

karangan sederhana. Jumlah setiap aspek mengalami kenaikan dibanding
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pada kondis pra siklus. Pada kondisi pra siklus banyak ditemukan kesalahan
pada penggunaan kalimat efektif. Aspek penggunaan kalimat efektif
mendapat skor terendah dibanding aspek lainnya. Pada saat siklus I,
penggunaan kalimat efektif yang digunakan siswa sudah mengalami
peningkatan. Begitu pula dengan aspek-aspek yang lain juga mengalami
sedikit peningkatan. Berikut ini lebih rinci dibahas mengena peningkatan
pada setiap aspek.
1) Penggunaan Huruf Besar dan Tanda Baca

Aspek penggunaan huruf besar dan tanda baca termasuk dalam aspek
yang mendapat skor rendah, peningkatan pada siklus | juga masih sedikit.
Jumlah skor yang diperoleh siswa dari 31 siswa pada pra siklus adalah 72 dan
pada siklus | mendapat skor sebesar 76. Terdapat peningkatan sebesar 4 skor.
Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami peningkatan sebesar 0,13.
Rata-rata perolehan skor siswa pada pra siklus yaitu 2,32 dan meningkat pada
siklus | menjadi 2,45.
2) Kesesuaian Isi Karangan dengan gambar

Aspek kesesuaian isi karangan mengalami peningkatan yang tinggi pada
siklus | dibanding pra siklus. Jumlah skor yang diperoleh 31 siswa pada pra
siklus adalah 76 dan pada siklus | mendapat jumlah skor sebesar 93. Terdapat
peningkatan sebesar 17 skor. Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami
peningkatan sebesar 0,55. Rata-rata perolehan skor siswa pada pra siklus

yaitu 2,45 dan meningkat pada siklus | menjadi 3.
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3) Ketepatan Logika Urutan Cerita

Aspek ketepatan logika urutan cerita memperoleh peningkatan yang
tertinggi pada siklus | dibanding aspek yang lainnya. Jumlah skor yang
diperoleh siswa kelas 1l pada pra siklus adalah 78 dan pada siklus |
mendapat jumlah skor sebesar 103. Terdapat peningkatan sebesar 25 skor.
Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami peningkatan sebesar 0,8.
Rata-rata perolehan skor siswa pada pra siklus yaitu 2,52 dan meningkat pada
siklus | menjadi 3,32.
4) Penulisan kata

Aspek penulisan kata juga mengalami peningkatan pada siklus I. Jumlah
skor yang diperoleh 31 siswa pada pra siklus adalah 76 dan pada siklus |
mendapat jumlah skor sebesar 86. Terdapat peningkatan sebesar 10 skor.
Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami peningkatan sebesar 0,12.
Rata-rata perolehan skor siswa pada pra siklus yaitu 2,45 dan meningkat pada
siklus I menjadi 2,77.
5) Penggunaan kalimat yang efektif

Aspek struktur kalimat yang mendapat jumlah skor terendah meningkat
pada siklus I. Jumlah skor yang diperoleh 31 siswa pada pra siklus adalah 69
dan pada siklus | mendapat jumlah skor sebesar 77. Terdapat peningkatan
sebesar 8 skor. Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami peningkatan
sebesar 0,25. Rata-rata perolehan skor siswa pada pra siklus yaitu 2,23 dan

meningkat pada siklus | menjadi 2,48.
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Peningkatan juga terlihat pada hasil karangan siswa. Berikut ini lebih
rinci dibahas mengenai tiga hasil karangan siswa yang menunjukkan
peningkatan pada siklus |, yaitu hasil karangan siswa C,L, dan P.

1) Hasil Karangan Siswa C pada Siklus |
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Gambar 8 Hasll Karangan Siswa C pada Siklusl|

Penggunaan huruf besar dan tanda baca pada hasil karangan C
sedikit mengalami kenaikan dibanding pada saat pre tes. Terdapat kata
yang tidak ditulis menggunakan huruf besar pada kata pertama kalimat
yaitu pada kata “penjahit”. Kesalahan lain dilakukan pada penulisan
tanda baca titik dan koma yang tidak terlalu jelas. Selain itu, penggunaan
huruf besar dan tanda baca yang lainnya sudah benar.

Kesesuaian is karangan dengan gambar lebih baik dibanding pada
saat pre tes, walaupun hanya sedikit tetapi sudah mengalami kenaikan. Is
cerita setigp paragraf sudah lebih sesua dengan gambar. Tiga paragraf
yang dibuat, sudah lebih dari setengah yang ditulis sesuai dengan
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gambar. Alur cerita dibuat sudah lebih runtut dibanding pada saat pre tes.
Urutan cerita yang dibuat sudah Iebih baik, namun terdapat cerita yang
diulang. Pada paragraf satu diceritakan penjahit sudah menjahit baju dan
pada paragraf dua juga diceritakan penjahit yang menjahit baju.
Selebihnya, hasil karangannya sudah sedikit lebih baik.

Pilihan kata yang digunakan masih terdapat kata yang kurang tepat.
Terdapat pula penulisan kata yang kurang tepat, yaitu kata “lalu” ditulis
“lalau”. Selain itu, banyak penggunaan kata “itu” yang diulang-ulang
dalam cerita. Struktur kalimat yang dibuat siswa sudah hampir
sepenuhnya memenuhi kalimat efektif. Namun, masih ada beberapa
kalimat yang tidak efektif. Contoh kalimat yang tidak efektif adalah
“penjahit itu mengukur berapa ukuran baju itu.” Penggunaan kata berapa
kurang efektif dalam kalimat tersebut. Selain itu terdapat kalimat yang
menggunakan kata yang di ulang sehingga kurang efektif seperti,
“Tukang penjahit itu menjahit baju itu”. Penggunaan kata “itu” yang

berulang membuat kalimat tersebut tidak efektif.
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2) Hasil Karangan Siswa L pada Siklus |

Gambar 9 Hasll Karangan Siswa L pada Siklus|

Penggunaan huruf besar sudah sebagian besar benar. Huruf besar
digunakan untuk mengawali kalimat setelah tanda baca titik. Akan tetapi
masih terdapat kesalahan pada penulisan kata “ibu” di tengah kalimat,
kata tersebut ditulis menggunakan huruf besar. Tanda baca titik juga
sudah digunakan dengan benar oleh siswa. Tanda baca titik digunakan
untuk mengakhiri kalimat.

Kesesuaian is cerita karangan dengan gambar sudah lebih dari
setengah cerita benar. Akan tetapi pada gambar satu tidak sesuai dengan
gambar. Siswa menceritakan membuat bau harus mengukur badan.
Gambar satu menceritakan tentang seorang ibu yang sedang membeli
kain. Pada gambar dua dan gambar tiga sudah sesuai dengan gambar.
Gambar dua menceritakan ibu yang sedang menjahit. Gambar ketiga
diceritakan siswa bahwa baju yang dibuat ibu sudah jadi dan pembeli

senang.
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Logika urutan cerita dari karangan siswa sudah runtut. Terdapat
hubungan yang jelas antara paragraf satu dengan paragraf lainnya.
Paragraf satu bercerita tentang persigpan sebelum menjahit dan
dilanjutkan tahap menjahit pada paragraf dua. Paragraf tiga menceritakan
baju yang dijahit sudah selesai dan pembeli baju merasa senang.

Pemilihan kata sebagian besar sudah benar. Akan tetapi terdapat
kalimat yang menggunakan kata yang tidak baku seperti “kalau” dan
“terkena”. Kedua kata tersebut tidak baku untuk digunakan dalam
karangan. Selain itu terdapat penulisan kata yang belum lengkap yaitu
kata “harus” ditulis oleh siswa “haru” kurang menulis huruf “s” dan kata
“menjahit” ditulis “menjait” oleh siswa. Kesalahan lain adalah
penggunaan kata “perindah”, kata tersebut kurang sesuai digunakan
dalam kalimat tersebut. Penggunaan kata perindah membuat kalimat
tersabut tidak jelas maknanya.

Struktur kalimat sudah lebih baik dibanding pada saat pre tes. Setiap
kalimat sudah diakhiri dengan tanda baca titik sehingga lebih efektif.
Namun, terdapat beberapa kalimat yang belum efektif sehingga tidak

jelas maknanya.
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3) Hasil Karangan Siswa P pada Siklus |
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Gambar 10 Hasil Karangan Siswa P pada Siklus|

Masih ada kesalahan dalam penggunaan huruf besar pada hasil
karangan siswa. Kesalahan yang banyak adalah dalam penulisan kata
“ibu” pada tengah kalimat, siswa menulis dengan huruf besar. Penulisan
judul karangan juga masih menggunakan huruf kecil pada kata kedua.
Kesalahan dalam penulisan kata pertama dalam kalimat masih ada akan
tetapi sudah berkurang dibandingkan pada saat pre tes. Penggunaan tanda
baca titik untuk mengakhiri kalimat masih kurang. Kalimat yang
seharusnya berakhir tidak diakhiri dengan tanda baca titik. Terlebih
terdapat kesalahan dalam penulisan tanda baca titik pada tengah kalimat,
kalimat belum selesai akan tetapi sudah diakhiri.

Kesesuaian cerita isi karangan dengan gambar sudah benar. Siswa

sudah membuat karangan setiap paragraf berdasarkan gambar walaupun
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dikembangkan sesuai imajinasi siswa. Gambar satu menceritakan tentang
ibu membeli baju di toko penjahit. Gambar kedua menceritakan ibu
menjahit pakaian. Gambar ketiga menceritakan pembeli yang datang dan
membeli baju.

Logika aur urutan cerita sudah benar. Secara logika sudah ada
keterkaitan antara paragraf satu dengan paragraf lainnya. Paragraf satu
menceritakan ibu membeli baju di toko penjahit dan pada paragraf dua
ibu menjahit baju tersebut. Paragraf ketiga menceritakan kelanjutan
proses menjahit yaitu ada pembeli yang datang dan membeli baju.

Pemilihan kata yang digunakan masih terdapat beberapa kata yang
kurang tepat. Masih terdapat pemilihan kata yang tidak baku seperti kata
“cuma” dan “pas”. Kata “cuma” dapat diganti dengan kata “hanya”, dan
kata “pas” dapat diganti dengan kata “saat”. Kesalahan beberapa
penulisan kata juga masih ditemukan, seperti kata “menjait”, “kuran”,
dan “menjahi”. Kesalahan tersebut karena siswa kurang teliti dalam
menuliskan kata

Struktur kalimat yang digunakan siswa masih tidak beraturan. Hal
tersebut terjadi karena siswa tidak membuat pemenggalan kalimat dalam
satu paragraf. Satu paragraf hanya memuat satu kalimat yang sangat
panjang. Setigp kalimat hanya dihubungkan dengan kata penghubung

“dan”.
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e. Refleks Siklusl

Pada tahap refleksi peneliti dengan guru kelas berdiskusi terkait dengan
pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pada proses ini berpedoman pada hasil
observas dan hasil tes menulis siswa yang telah dilaksanakan pada siklus I.
Pelaksanaan diskusi lebih menyoroti kendala-kendala yang dialami dalam
mel aksanakan pembelgjaran pada siklus|.

Berdasarkan hasil observas pertemuan 1 dan 2 siklus I, aktivitas siswa
dalam melaksanakan model pembelagjaran kooperatif tipe picture and picture
meningkat. Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya persentase hasil
observas kegiatan siswa dari 72,85% menjadi 81,51%. Ha tersebut
menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe picture and picture dapat meningkatkan proses pembelgaran. Hal
tersebut ditunjukkan siswa dengan lebih antusias dan aktif dalam mengikuiti
pembelgjaran menulis. Selain itu, siswa juga menjadi lebih termotivasi untuk
menulis karangan.

Berdasarkan hasil keterampilan menulis karangan sederhana siswa juga
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil keterampilan dapat dilihat dari
persentase ketuntasan siswa. Persentase ketuntasan siswa pada pra siklus
meningkat dari 25,8% menjadi 64,51% pada siklus I. Persentase ketuntasan
mengalami peningkatan, namun belum mencapa hasil yang diharapkan

sehingga akan dilakukan tindakan lagi pada siklusil.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap pelaksanaan siklus |1, terdapat

beberapa kendala dan permasalahan yang menjadi perhatian peneliti yaitu

sebagal berikut.

1) Pembagian kelompok yang tidak disukai oleh siswa sehingga
menghambat kerja kelompok.

2) Kerjasama kelompok pada saat berdiskusi mengoreksi hasil karangan
siswamasih kurang.

3) Kurangnya kerjasama antar anggota kelompok pada saat menulis
kembali hasil karangan.

4) Kurangnya perhatian siswa terhadap siswa lain yang sedang

membacakan hasil karangan di depan kelas.

Refleksi yang dilakukan pada siklus | menjadi dasar dari pelaksanaan

siklus II. Tindakan yang memerlukan perbaikan pada saat pelaksanaan siklus

Il adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Pembagian kelompok yang lebih menarik bagi siswa sehingga tidak
menghambat kerja kelompok.

Guru lebih jelas dalam memberikan intruks pada saat kerja kelompok.
Guru lebih membimbing setiap kelompok terkait dengan mengoreksi
€jaan dan tanda baca hasil karangan siswa.

Kegiatan membaca hasil karangan kelompok Iebih bervariasi sehingga

menarik perhatian siswayang tidak maju.
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3. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus||1
Tindakan pada siklus |1 dilaksanakan dalam empat tahap yang terdiri dari dua
pertemuan. Empat tahap tersebut adalah perencanaan, pel aksanaan, observas,
dan refleksi.
a  Perencanaan Tindakan Siklus|I
Dalam kegiatan perencanaan tindakan, peneliti bertukar pikiran dan
berdiskusi dengan guru kelas dalam merencanakan dan menyiapkan tindakan
yang akan dilaksanakan. Rencana-rencana yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut.
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang akan digunakan dalam
pelaksanaan tindakan siklus 1l. RPP dibuat berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang sedang berlangsung dalam kelas
11 SD semester 2. Dalam pembuatan RPP peneliti berdiskusi dengan guru
kelas untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan RPP sehingga dapat
diperbaiki sebelum pel aksanaan tindakan.
2) Menyiapkan sarana pembelgaran yang akan digunakan.
Daam proses ini, peneliti menyiapkan perangkat pembelgaran yang
menunjang RPP yang telah dibuat. Perangkat pembelgjaran yang dibuat
meliputi materi gar, lembar kerja siswa, soa evauasi, rubrik penilaian,
dan gambar yang mendukung model pembelgjaran kooperatif tipe picture
and picture. Semua perangkat juga didiskusikan dan diperiksa oleh guru

kelas untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan perangkat pembelgjaran
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yang akan digunakan sehingga dapat diperbaiki sebelum pelaksanaan
tindakan. Gambar yang digunakan berupa gambar seri yang terdiri dari

empat gambar pada setiap pertemuan. Berikut adalah dua gambar seri yang

digunakan pada siklusI.

s ™%,

Gambar 11 Gambar Seri yang digunakan dalam pertemuan 1 Siklusl|
(Sumber : Remajasampit.blogspot.id)

Gambar 12 Gambar Seri yang digunakan dalam pertemuan 2 Siklus|1
(Sumber : Buku SiswaKelas 1 Tema 3 Kegiatanku)

3) Menyiapkan lembar observasi.
Lembar observasi dirancang berdasarkan RPP yang telah dibuat. Dalam

penelitian ini pendliti merancang dua lembar observas yaitu lembar
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observas guru dan lembar observasi siswa. Pada siklus Il ini tetap
menggunakan lembar observasi yang digunakan juga pada saat siklus|.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus Il dibagi menjadi dua pertemuan yaitu
pertemuan 1 dan pertemuan 2.
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus Il dilaksanakan pada hari Senin, 4 April 2016
dengan alokasi waktu 3 jam pembelgjaran. Pembelgaran terbagi dalam tiga
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang
menggunakan tahapan dalam model pembelgjaran kooperatif tipe picture and
picture.
a) Kegiatan awal
Kegiatan awa pada pertemuan 1 dilakukan kurang Iebih 5 menit.
Kegiatan diawali dengan membuka pembelgjaran dan memotivas siswa
untuk mengikuti pembelgjaran. Guru memotivas siswa dengan membuat
perjanjian tentang hadiah dan hukuman yang akan diperoleh siswa
Kegiatan selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan bercerita
tentang tingkah laku seseorang yang membuang sampah sembarangan.
Guru dan siswa bertanya jawab tentang topik tersebut dan menyimpulkan
materi pembelgaran yang akan dipelgari yatu tentang menjaga
l[ingkungan.

b) Kegiatan inti
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Kegiatan inti dimulai dengan menyebutkan contoh-contoh perilaku
yang dapat menjaga lingkungan. Guru membimbing siswa untuk
menyebutkan perilaku yang dapat menjaga lingkungan. Siswa secara
bergantian menyebutkan contoh perilaku yang menjaga lingkungan dan
perilaku yang tidak menjaga lingkungan. Menanggapi hasil jawaban
siswa, guru menampilkan sebuah gambar salah satu contoh menjaga
lingkungan. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar.

Kegiatan selanjutnya guru menampilkan 3 gambar lain. Guru
menampilkan 4 gambar yang masih acak penyusunannya. Guru
memberikan gambar kepada 4 siswa. Empat siswa yang mendapat
gambar harus maju ke depan dan mengurutkan gambar tersebut. Guru
mempersilahkan siswa yang tidak maju untuk membantu siswa yang
maju. Gambar seri yang acak telah diurutkan oleh siswa, guru
membahasa jawaban siswa dan bertanya jawab dengan siswa. Guru
bertanya terkait alasan urutan tersebut. Siswa menjawab berdasarkan
jawaban mereka, semua siswa setuju dengan urutan yang tertempel di
papan tulis.

Kegiatan berlanjut dengan kegiatan kelompok. Pembagian kel ompok
dilakukan secara acak dengan cara siswa mengambil gambar dan melihat
angka yang tertera di belakang gambar. Siswa mencari anggota
kelompoknya dengan mencari siswa lain yang mendapat angka yang

sama. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya dan menentukan ketua
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kelompok. Ketua kelompok yang telah terpilih mengambil lembar kerja
kelompok yang ada di meja guru.

Awal kegiatan kelompok berlangsung dengan tenang. Setiap siswa
mendapat tugas masing-masing untuk membuat paragraf dari gambar
yang telah diterimanya. Kemudian hasil pekerjaan individu dikumpulkan
dan ditempel pada kertas yang telah disediakan. Kegiatan selanjutnya
setigp kelompok berdiskusi mengoreksi pekerjaannya terkait dengan
penulisan g aan, tanda baca, penggunaan kosa kata, dan struktur kalimat.
Guru selau membimbing setiap kelompok dalam kegiatan kelompok
terlebih dalam kegiatan diskusi. Guru berkeliling dan mengarahkan
gaan, tanda baca, penggunaan kosa kata, dan struktur kalimat yang
benar.

Tahap selanjutnya setiap kelompok menulis kembali hasil karangan
bersamanya secara bergantian. Terdapat siswa yang menulis dan ada pula
siswa yang membacakan. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk
menulis kembali hasil karangan dengan rapi. Guru selalu mengingatkan
setigp kelompok untuk bekerjasama.

Kegiatan selanjutnya adalah membacakan hasil karangannya di
depan kelas. Perintah lain selain membacakan hasil karangannya adalah
memperagakan karangan tersebut. Setiap kelompok membagi anggota
kelompoknya menjadi peran yang ada dalam karangnanya. Ada siswa

yang menjadi ggjah, semut, pohon dan satu siswa sebagal narator yang
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membacakan. Kelompok yang sudah selesa  mempersiapkan
penampilannya.

Setiap kelompok maju ke depan kelas membacakan dan
mempraktekan kegiatan menyapu halaman rumah yang kotor. Semua
kelompok dapat menampilkan hasil karangannya sesuai dengan
kreatifitas mereka. Semua kelompok mendapat hadiah dari guru karena
sudah berani tampil di depan kelas.

c) Kegiatan akhir
Kegiatan akhir dilakukan setelah siswa mengumpulkan hasil kerja
kelompoknya kepada guru. Setelah itu, siswa duduk ke tempatnya
masing-masing. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
pembelgjaran yang telah dipelgjari. Beberapa siswa dapat menyimpulkan
materi pembelgaran. Kegiatan pembelgaran  diakhiri  dengan
mengerjakan soal evaluas yang diberikan oleh guru. Siswa mengerjakan
soal evaluas dengan tenang. Siswa yang sudah selesai mengumpulkan
hasi| jawabannya. Guru menuntup pembel gjaran dengan mengucap salam
dan berdoa.
2) Pertemuan 2

Pertemuan 2 siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 7 April 2016.
Pelaksanaan pertemuan 2 siklus Il berlangsung selama 3 jam pelgaran.
Pembelgaran terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir dengan melasanakan model pembelagjaran kooperatif tipe

picture and picture.
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a) Kegiatan awal

Kegiatan awa berlangsung kurang lebih 5 menit. Kegiatan diawali
dengan mengucap salam dan memeriksa kehadiran siswa. Kegiatan
selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan bercerita tentang
perbuatan yang tidak menghargai orang lain. Guru bertanya jawab
dengan siswa terkait topik tersebut. Guru menyampaikan materi dan
tujuan pembelgjaran yang akan dipelgjari.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti diawali dengan bertanya jawab tentang materi
pembelgjaran harga diri. Guru menampilkan 4 gambar seri acak tentang
sdlah satu kegiatan yang menghargai diri sendiri. Guru menjelaskan
pengertian harga diri dan perbuatan menjaga harga diri sendiri dan
menghargai orang lain. Siswa diminta menyebutkan contoh-contoh
kegiatan yang menghargai diri sendiri dan orang lain. Guru menjelaskan
materi berdasarkan jawaban-jawaban siswa.

Guru memberikan 4 gambar seri yang masih acak kepada empat
siswa. Guru meminta siswa untuk mengurutkan gambar seri yang masih
acak tersebut. Siswa yang tidak maju boleh membantu siswa yang maju.
Seluruh siswa bekerjasama mengurutkan gambar. Guru bertanya jawab
dengan siswa membahasa hasil jawaban siswa. Guru bertanya tentang
adasan urutan tersebut. Bebergpa sSiswa menjawab berdasarkan

pengalamannya masing-masing. Terdapat perbedaan dua urutan antar
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siswa. Guru menengahi dengan membuat kesepakatan bersama tentang
urutan yang disepakati.

Guru membentuk kelompok dengan cara yang sama dengan
pertemuan 1 yaitu siswa mengambil gambar dan mencari kelompoknya
berdasarkan kesamaan nomor yang didapat. Kegiatan kelompok
berlangsung cepat karena setiap siswa sudah sangat mengetahui urutan
kegiatan kelompok. Walaupun siswa sudah mengetahui tahapannya, guru
tetap membimbing dan mengarahkan kegiatan kelompok.

Siswa mengerjakan tugas individunya denga membuat karangan
berdasarkan gambar yang diperoleh oleh siswa. Selanjutnya, siswa
mengabungkan hasil karangannya dan mengoreksi bersama terkait
dengan gaan, penggunaan tanda baca, kosakata, dan struktur kalimat.
Setiap kelompok kemudian menuliskan kembali hasil karangannya
dengan rapi.

Kelompok yang sudah selesai membacakan hasil karangannya di
depan kelas. Setiap kelompok juga memperagakan hasil karangannya di
depan kelas. Kegiatan inti diakhiri dengan mengumpulkan hasil
kelompok kepada guru.
c¢) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dilakukan kurang lebih 20 menit. Dilakukan guru
dengan membimbing siswa menyimpulkan materi pembelgaran. Guru
bertanya jawab tentang hal-hal yang telah dilakukan selama

pembelgaran berlangsung. Siswa menyebutkan dan menyimpulkan
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materi pembelgjaran yang telah dipelgari. Kegiatan akhir dilanjutkan
dengan mengerjakan soal evaluas tentang menulis karangan sederhana.
Siswa yang sudah selesai mengumpulkan hasil  karangannya
Pembelgjaran ditutup guru dengan mengucap salam dan berdoa.
c. Observas Siklusll
Observasi pendlitian dilakukan oleh 2 observer. Adapun yang diamati
adalah aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran dengan model
pembegjaran kooperatif tipe picture and picture berlangsung. Kegiatan
observas dilakukan secara cermat dari awal pembelgaran hingga akhir
dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan.
1) Pertemuan 1

Kegiatan observas pada pertemuan 1 siklus Il dilakukan oleh 2
observer. Kedua observer mengamati aktivitas siswa dan guru pada saat
pelaksanaan model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture
berdasarkan lembar observas yang telah disediakan.

Berdasarkan hasil observas terhadap kegiatan guru, diperoleh
persentase sebesar 94,44%. Persentase tersebut sudah masuk dalam
kategori sangat tinggi. Guru sudah mempraktekan pembelgaran sesuai
dengan tahapan model pembelagjaran kooperatif tipe picture and picture.
Akan tetapi, tidak menyampaikna tujuan pembel gjaran hanya melakukan
aperseps sgja pada saat kegiatan awal. Pada kegiatan inti dan kegiatan
akhir sudah dilakukan guru sesuai dengan tahapan model pembelgaran

kooperatif tipe picture and picture.
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Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa, diperoleh persentase
sebesar 84,46 %. Persentase tersebut masuk dalam kategori sangat tinggi,
persentasenya juga meningkat dibanding pada saat siklus I. Hal itu
menandakan bahwa aktivitas siswa dalam melaksanakan model
pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture dalam siklus Il ini juga
sudah meningkat. Berikut ini adalah persentase hasil observasi siswa
pada pertemuan 1 siklus|l.

Tabel 17. Hasll Observasi Kegiatan Siswa Pertemuan 1 Siklus |

No | Kegiatan yang Diamati | Jumlah | Persentase
1 | Kegiatan Awa 196 52,69%

2 | Kegiatan Inti 1166 78,4%

3 | Kegiatan Akhir 209 84,27%
Jumlah 1571 84,46%

Pada kegiatan awal, siswa terlihat sudah dapat mengikuti
pembelgaran. Akan tetapi masih ada beberapa siswa laki-laki yang
kurang siap mengikuti pembelgjaran karena pembelgaran sebelumnya
adalah pelgaran olahraga. Beberapa siswa terlihat masih ingin
berkegiatan di luar kelas. Akan tetapi secara keseluruhan siswa sudah
siap dalam mengikuti pembelgaran. Tanya jawab antara guru dan siswa
berjalan baik. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang memancing dari
guru sebagai apersepsi. Hal tersebut terbukti dengan persentase aktivitas
siswa yang sudah memperoleh 52,69%. Persentase tersebut masuk dalam
kategori cukup.

Pada saat kegiatan inti, siswa terlihat sudah mulai aktif. Siswa

memperhatikan pada saat dijelaskan materi tentang perilaku menjaga
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lingkungan. Pada saat pembagian kelompok, siswa sudah mulai
mengeluh apabila berkelompok seperti dalam siklus |I. Pembagian
kelompok akhirnya secara acak agar tidak menghambat kerja kelompok
siswa. Kerja kelompok terlihat berjalan tertib. Masing-masing kel ompok
sudah mengerti dan mengetahui kegiatan kelompok yang harus
dilakukan.

Kendala pada saat siklus | adalah rendahnya kegiatan kelompok saat
berdiskusi mengoreksi hasil karangan, guru lebih membimbing dan
mengingatkan kelompok. Guru mengingatkan hal-hal yang harus
dikoreks bersama-sama. Guru berkeliling setiap kelompok untuk melihat
pekerjaan kelompok. Siswa terlihat lebih memahami saat guru
menj el askan kepada setiap kelompok.

Pada saat kegiatan membaca hasil karangan siswa terlihat antusias,
terlebih terdapat perintah lain yaitu untuk memperagakannya. Setiap
kelompok mempersigpkan penampilan mereka. Siswa yang tidak maju
menjadi lebih memperhatikan dan menghormati kelompok yang maju.
Suasana kelas menjadi lebih tenang dibandingkan pertemuan
sebelumnya. Hal tersebut terbukti dengan persentase hasil observas
kegiatan siswa yang juga meningkat. Persentase yang diperoleh adalah
78,4% yang masuk dalam kategori tinggi.

Aktivitas siswa pada saat kegiatan akhir menurun dibanding
pertemuan sebelumnya. Persentase yang diperoleh adalah 84,27%. Pada

pelaksanaannya hanya beberapa siswa sga yang ikut dalam
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menyimpulkan materi pembelgaran. Akan tetapi pada saat mel aksanakan
soa evaluasi, siswa sangat tenang dalam mengerjakan. Siswa terlihat
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan.
2) Pertemuan 2

Kegiatan observas pada pertemuan 2 siklus Il dilakukan oleh 2
observer. Kedua observer mengamati aktivitas siswa dan guru pada saat
pel aksanaan model pembel gjaran kooperatif tipe picture and picture.

Berdasarkan hasil observas terhadap kegiatan guru, diperoleh
persentase sebesar 100%. Guru berusaha memperbaiki cara menggar,
sehingga kekurangan pada pertemuan sebelumnya sudah dapat
terlaksana.

Berdasarkan hasil observas kegiatan siswa pada pertemuan 2 siklus
I1, diperoleh persentase sebesar 92,4 %. Persentase ini adalah persentase
tertinggi dari  pertemuan-pertemuan sebelumnya. Ha  tersebut
menandakan bahwa siswa sangat berpartisipasi dalam pembelgaran
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture. Berikut
ini adalah persentase hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan 2
sikluslI.

Tabel 18. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pertemuan 2 Siklus 11

No | Kegiatan yang Diamati | Jumlah | Persentase
1 Kegiatan Awal 221 59,41%

2 | Kegiatan Inti 1281 86,1%

3 | Kegiatan Akhir 216 87,1%
Jumlah 1718 92,4%
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Pada saat kegiatan awal, siswa terlihat bersemangat dalam mengikuti
pembelgjaran. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru. Terlihat
beberapa siswa berebut dalam menjawab pertanyaan guru terkait
aperseps yang diberikan guru. Akan tetapi,tidak sedikit pula yang hanya
diam mendengarkan guru. Hal tersebut terbukti dengan persentase
kegiatan siswa yang memperoleh 59,41% atau masuk dalam kategori
cukup.

Kegiatan inti berlangsung sangat lancar. Semua siswa sudah
mengetahui tahapan-tahapan yang harus dilakukannya. Semua bekerja
dalam kegiatan kelompok masing-masing. Setiap kelompok ingin
menyelesaikan tugas kelompok terlebih dahulu dibanding kelompok
lainnya. Walaupun setiap kelompok sudah mengetahui tahap-tahap
kegiatannya, guru tetap mengontrol kerja kelompok. Guru tetap
berkeliling memeriksa hasil kerja kelompok dan mengoreksi hal-hal yang
perlu dibenarkan.

Akhir dari kerja kelompok adalah membacakan hasil karangan di
depan kelas dan memperagakannya. Terdapat kelompok yang berani
memperagakan, akan tetapi terdapat beberapa kelompok yang tidak
berani memperagakan. Kelompok yang tidak berani memperagakan
membuat kelompok lain tidak berani memperagakan. Akan tetapi, siswa
yang tidak mau tidak membuat keributan sehingga pembelgaran

berjalan lancar. Hal tersebut sesuai pula dengan hasil persentase
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kali

pengamatan kegiatan siswa yang memperoleh 86,1% atau masuk dalam
kategori tinggi.

Hasil pengamatan siswa dalam kegiatan akhir memperoleh
persentase sebesar 87,1%. Persentase tersebut termasuk daam kategori
tinggi. Siswa sudah dapat menyimpulkan materi pembelgaran meskipun
masih dengan bimbingan guru. Pada saat mengerjakan tugas individu,
siswa mengerjakan dengan tenang. Guru menutup pembelgaran dan
siswa pulang dengan tertib.

Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siklus 11
Penilaian menulis karangan sederhana pada siklus 11 dilaksanakan satu

yaitu pada akhir pembelgjaran pertemuan 2. Hasil keterampilan menulis

karangan sederhana pada saat siklus Il lebih meningkat dibandingkan hasil

keterampilan menulis karangan sederhana pada siklus |. Hasil keterampilan

menulis karangan sederhana pada siklus |l dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut.

Tabel 19. Hasil Menulis Karangan Sederhana Siklus 11

No | Kode Nama Nila | Keterangan
1 A 65 Tidak Tuntas
2 |B 75 Tuntas

3 |C 95 Tuntas

4 | D 85 Tuntas

5 |E 90 Tuntas

6 |F 75 Tuntas

7 |G 85 Tuntas

8 |H 75 Tuntas

9 |I 75 Tuntas

10 | J 90 Tuntas

11 | K 80 Tuntas
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No Kode Nama Nilai K eterangan
12 | L 85 Tuntas

13 | M 80 Tuntas

14 | N 70 Tuntas

15 |0 65 Tidak Tuntas
16 | P 75 Tuntas

17 | Q 70 Tuntas

18 | R 85 Tuntas

19 | S 60 Tidak Tuntas
20 | T 80 Tuntas

21 | U 85 Tuntas

22 |V 55 Tidak Tuntas
23 | W 90 Tuntas

24 | X 65 Tidak Tuntas
25 |Y 90 Tuntas

26 | Z 95 Tuntas

27 | AA 75 Tuntas

28 | BB 90 Tuntas

29 | CC 90 Tuntas

30 | DD 65 Tidak Tuntas
31 | EE 75 Tuntas
Jumlah 2435

Rata-Rata Kelas 78,55

Tabel 20. Analisis Hasil Menulis Karangan Sederhana Siklus 11

No. | Aspek yang diamati Nilai
1 | Nila tertinggi 95
2 | Nilai terendah 55
3 | Jumlah siswayang mencapai KKM 25 (80,65%)
4 | Jumlah siswayang tidak mencapai KKM | 6 (19,35%)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil menulis karangan
sederhana siswa kelas 11l mengalami peningkatan lagi pada saat siklus II.
Jumlah siswa yang mencapai KKM dan nila rata-rata kelas pada siklus Il
mengalami kenaikan dibanding pada siklus .

Hasil keterampilan menulis karangan sederhana siswa pada siklus Il

menunjukkan bahwa melalui model pembelgjaran kooperatif tipe picture and
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picture terjadi peningkatan rata-rata dan jumlah siswa yang mencapa KKM
dari siklus | dan siklus Il. Rata-rata nilai keterampilan menulis karangan
sederhana siswa pada siklus I meningkat sebesar 8,07 dari siklus |. Rata-rata
pada siklus | adalah 70,16, dan mengalami peningkatan menjadi 78,55 pada
siklus I1. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM juga meningkat
dibanding pada saat siklus I. Pada siklus | jumlah siswa yang mendapat nilai
di atas KKM sgumlah 20 siswa, sedangkan pada saat siklus Il sudah
mencapal 25 siswa. Perbandingan persentase ketuntasan hasil menulis
karangan sederhana pada kondisi siklus | dan siklus Il dapat diliat pada tabel
sebagal berikut.

Tabel 21. Perbandingan Persentase Ketuntasan Keterampilan Menulis
Karangan Sederhana pada Siklus | dan Siklus 11

Ketuntasan
Uraian Siklus| SikluslI
Tuntas Belum Tuntas Belum
Tuntas Tuntas
Jumlah Siswa 20 11 25 6
Persentase 64,51% 35,48% 80,65% 19,35%

Berdasarkan Tabel 21, dapat terlihat peningkatan persentase ketuntasan
siswa pada siklus Il dibandingkan pada siklus |. Peningkatan persentase

ketuntasan tersebut dapat |ebih terlihat pada diagram batang sebagai berikut.
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Perbandingan Presentase Ketuntasan Siswa
pada Siklus | dan Siklus Il
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B Siklus i

Tuntas Belum Tunlas

Gambar 13 Diagram Batang Perbandingan Per sentase Jumlah Siswa
yang Mencapai KKM Pada Siklus| dan Siklus||

Peningkatan hasil juga dapat terlihat pada setiap aspek penilaian menulis
karangan sederhana. Jumlah skor aspek penilaian mengalami kenaikan dari
siklus | ke siklus I, namun tidak semua aspek mengalami peningkatan.
Terdapat satu aspek yang tidak mengalami peningkatan. Berikut ini lebih
rinci dibahas mengenal peningkatan pada setiap aspek.

1) Penggunaan Huruf Besar dan Tanda Baca

Aspek penggunaan huruf besar dan tanda baca termasuk dalam aspek
yang mendapat skor terendah pada siklus I. Pada siklus 1l jumlah skor pada
aspek penggunaan huruf besar dan tanda baca mengalami peningkatan yang
cukup tinggi. Jumlah skor yang diperoleh 31 siswa pada siklus | adalah 76
dan pada siklus Il meningkat menjadi 87. Terdapat peningkatan sebesar 11
skor. Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami peningkatan sebesar
0,36. Rata-rata perolehan skor siswa pada siklus | yaitu 2,45 dan meningkat

pada siklus Il menjadi 2,81.
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2) Kesesuaian Isi Karangan dengan Gambar

Aspek kesesuaian isi karangan juga mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus I1. Jumlah skor yang diperoleh 31 siswa pada siklus | adalah 93 dan
pada siklus Il mendapat jumlah skor sebesar 107. Terdapat peningkatan
sebesar 14 skor. Sedangkan rata-rata perolehan siswa mengalami peningkatan
sebesar 0,45. Rata-rata perolehan skor siswa pada siklus | yaitu 3 dan
meningkat pada siklus Il menjadi 3,45.
3) Ketepatan Logika Urutan Cerita

Aspek ketepatan logika urutan cerita memperoleh jumlah skor tertinggi
dibanding aspek yang lainnya. Jumlah skor yang diperoleh siswa kelas 1|
pada siklus | adalah 103 dan pada siklus Il mendapat jumlah skor sebesar
111. Terdapat peningkatan sebesar 8 skor. Sedangkan rata-rata perolehan
siswa mengalami peningkatan sebesar 0,26. Rata-rata perolehan skor siswa
padasiklus| yaitu 3,32 dan meningkat pada siklus Il menjadi 3,58.
4) Penulisan Kata

Aspek penulisan kata pada siklus Il tidak mengalami peningkatan
dibanding siklus I. Jumlah skor dan rata-rata perolehan siswa pada siklus |
dan siklus Il sama. Jumlah skor yang diperoleh 31 siswa pada siklus | dan
sklus Il adalah 86. Sedangkan rata-rata perolehan skor siswa pada siklus | dan
siklus Il adalah 2,77.
5) Penggunaan Kalimat yang Efektif

Aspek struktur kalimat yang mendapat jumlah skor terendah pada pra

siklus mngalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Jumlah skor yang
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diperoleh 31 siswa pada siklus | adalah 77 dan pada siklus Il mendapat
jumlah skor sebesar 94. Terdapat peningkatan sebesar 17 skor. Sedangkan
ratarrata perolehan siswa mengalami peningkatan sebesar 0,55. Rata-rata
perolehan skor siswa pada siklus | yaitu 2,48 dan meningkat pada siklus Il
menjadi 3,03.

Peningkatan juga terlihat pada hasil karangan siswa. Berikut ini lebih
rinci dibahas mengena hasil karangan siswa yang mengalami peningkatan
padasiklusl, yaitu hasil karangan siswaC,L, dan P.

1) Hasil Karangan Siswa C pada Siklus |
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Gambar 14 Hasil Karangan Siswa C pada Siklus||
Penggunaan huruf besar pada karangan siswa C sudah benar. Huruf

besar digunakan untuk nama orang dan kata pertama setelah tanda baca
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titik. Penggunaan tanda baca titik juga sudah benar, tanda baca titik
digunakan untuk mengakhiri setiap kalimat.

Hasil karangan siswa juga sudah sesuai dengan gambar. Urutan
gambar maupun cerita sudah sesuai. Gambar satu menceritakan tentang
kegiatan Adi membeli es buah pada saat cuaca panas. Selanjutnya
gambar kedua menceritakan Adi sakit perut setelah meminum es buah.
Gambar ketiga menceritakan keadaan Adi di rumah dan dinasehati oleh
ibu. Karangan siswa sudah sesuai dengan gambar, walaupun tidak sama
persis akan tetapi dikembangkan sesuai dengan imajinasi siswa.

Urutan cerita yang dibuat oleh siswa sudah tepat. Alur cerita antar
paragraf sudah saling berhubungan dan berurutan. Logika urutan cerita
paragraf satu dengan paragraf dua sudah sesuai. Terdapat hubungan
sebab akibat pada paragraf satu dan dua, setelah Adi meminum es buah
di cuaca panas dia menjadi sakit perut. Begitu pula dengan paragraf dua
dengan paragraf tiga, secara logika urutan cerita sudah sesuai. Terdapat
hubungan diantara keduanya yaitu setelah Adi merasa sakit perut dia
bercerita kepada ibunya dan dinasehati untuk tidak minum sembarangan.

Pilihan kata yang dipilih siswa sudah hampir tepat. Keseluruhan kata
yang digunakan sudah hampir semuanya tepat, menggunakan kata yang
baku dan sesua denga maksud cerita yang akan disampaikan. Namun,
terdapat satu kata yang tidak baku yaitu kata “bilang”. Kata yang
digunakan tidak baku dan tidak sesuai, seharusnya dapat menggunakan

kata “berkata”.
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Struktur kalimat yang digunakan siswa sudah tepat. Kalimat yang
digunakan seluruhnya sudah menggunakan kalimat efektif. Struktur
kalimat yang digunakan juga sudah memenuhi kriteria yaitu minimal
menggunakan subjek dan predikat. Kalimat yang dibuat siswa sudah
menggunakan subjek, predikat, dan objek ataupun keterangan.

2) Hasil Karangan Siswa L pada Siklus|I

©

Erits
Caveci)

Gambar 15 Hasil Karangan Siswa L pada Siklusl|

Penggunaan huruf besar pada hasil karangan siswa sudah sebagian
besar benar. Huruf besar digunakan nama orang dan kata pertama pada
kalimat setelah tanda baca titik. Terdapat satu kesalahan dalam penulisan
huruf “p” yang terlalu naik sehingga terbaca menjadi hurf “P” besar yang
berada di tengah kalimat. Penggunaan tanda baca titik sudah benar. Akan
tetapi terdapat kalimat yang menggunakan kalimat percakapan secara
langsung dan tidak menggunakan tanda baca koma ataupun tanda petik

dua pada kalimat tersebut.
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Kesesuaian cerita is karangan siswa dengan gambar sudah tepat.
Siswa menceritakan kegiatan yang terjadi berdasarkan gambar. Gambar
satu menceritakan tentang kegiatan Andi yang membeli es buah pada saat
cuaca panas. Gambar kedua menceritakan tentang keadaan Andi yang
sakit perut setelah minum es buah. Gambar ketiga menceritakan Andi
diberi obat oleh ibu di rumah.

Urutan cerita antar paragraf dalam karangan siswa sudah baik.
Terdapat keterkaitan antar paragraf. Paragraf satu dan dua memiliki
hubungan sebab akibat. Paragraf satu menceritakan kegiatan Andi
meminum es buah dan paragraf dua menceritakan akibatnya yaitu
menjadi sakit perut. Pada paragraf tiga menceritakan tindakan yang
dilakukan apabila sakit perut yaitu meminum obat. Ketiga paragraf
secaralogika saling berkaitan satu samalain.

Pilihan kata yang digunakan siswa sudah sebagian besar benar.
Namun terdapat dua kata yang salah penulisannya yaitu kata “perutnya”
dan “khawatir”, ditulis oleh siswa menjadi “purutnya” dan “kawatir”.
Selain itu masih terdapat satu kata yang menggunakan kata tidak baku
yaitu “kenapa”.

Struktur kalimat yang dibuat oleh siswa sebagian besar sudah benar.
Kalimat yang digunakan siswa sebagian besar sudah efektif dan
strukturnya benar. Akan tetapi terdapat satu kalimat yang menyatakan
kalimat langsung yang tidak ditulis sesual penulisan kalimat langsung

sehingga struktur kalimatnya salah.
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Gambar 16 Hasil Karangan Siswa P pada Siklus||1

Penggunaan huruf besar pada karangan siswa sudah lebih meningkat
dibanding siklus I. Judul karangan sudah menggunakan huruf besar pada
hurf pertama setiap kata. Huruf besar digunakan untuk nama orang dan
kata pertama dalam kalimat. Akan tetapi masih terdapat dua kesalahan
yaitu pada penulisan kata pertama pada paragraf tiga, dan kata “lbu”
pada tengah kalimat yang ditulis dengan huruf besar. Penggunaan tanda
baca titik masih terdapat kesalahan, terdapat tanda baca titik pada tengah
kalimat yang belum selesai.

Kesesuaian isi cerita karangan sudah sesuai dengan gambar, siswa
mengembangkan cerita berdasarkan gambar. Gambar pertama
menceritakan tentang Aguz yang memakan jgjan sembarangan. Gambar
kedua menceritakan perut Aguz sakit setelah itu. Gambar Kketiga

menceritakan tindakan ibu yang memberi obat kepada Aguz.
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Logika urutan cerita sudah sebagian besar runtut. Terdapat hubungan
antara paragraf satu dengan paragraf lainnya. Terdapat hubungan sebab
akibat antara paragraf satu, dua, dan tiga. Akan tetapi, terdapat beberapa
kalimat yang kurang berkaitan dengan kalimat lainnya. Secara
keseluruhan cerita karangan siswa sudah baik.

Pemilihan kata yang digunakan dalam karangan siswa sudah lebih
baik. Pemilihan kata yang tidak baku hanya satu yaitu kata “sehabis”
yang seharusnya menggunakan kata “setelah”. Selain itu terdapat kata
“menyedapkan” yang menggambarkan makanan enak, kata tersebut lebih
cocok digunakan untuk bahasa Melayu. Kata selebihnya sudah
menggunakan kata yang sesuai.

Struktur kalimat yang dibuat siswa masih kurang benar dan runtut.
Kalimat yang dibuat terlalu panjang dan kurag efektif. Masalah yang
didami siswa masih dalam ha pemenggalan kalimat. Satu paragraf
hanya memuat satu kalimat yang panjang. Satu kalimat tersebut apabila
dianalisis dapat menjadi beberaa kalimat yang dapat menyusun paragraf
tersebut. Siswa masih bingung dalam pemenggalan kalimat atau

mengakhiri kalimat yang telah dibuatnya.

Peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana siswa kelas 111

meningkat dari tahap pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Peningkatan dapat

dilihat dari jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Berikut ini

adalah perbandingan persentase ketuntasan siswa dari kondisi pra siklus,

siklus |, dan siklus 1.
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Tabel 22. Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa Pada Pra Siklus, Siklus
[, dan Siklus I

Ketuntasan
Uraian PraSiklus Siklus| Siklusll
Tuntas | Belum | Tuntas | Belum | Tuntas | Belum
Tuntas Tuntas Tuntas
Jumlah Siswa 8 23 20 11 25 6
Persentase 25,8% | 74,19% | 64,51% | 35,48% | 80,65% | 19,35%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase siswa yang
tuntas atau mencapai KKM meningkat dari pra siklus ke siklus | dan dari
siklus | ke siklus Il. Peningkatan dari pra siklus ke siklus 11 sebesar 54,85%.
Pada tes awal saat pra siklus persentase ketuntasan siswa hanya 25,8% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 80,65%. Berikut ini adalah perbandingan

persentase ketuntasan dari pra siklus hingga siklus |1 dalam diagram batang.

Perbandingan Presentase Ketuntasan Siswa
pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il
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Gambar 17 Diagram Batang Perbandingan Per sentase Jumlah Siswa
yang Mencapai KKM Pada Pra Siklus, Siklus|, dan Siklusll
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e. Refelks Siklusll

Pada tahap refleksi peneliti dengan guru kelas berdiskusi terkait dengan
pel aksanaan tindakan pada siklus 1. Pada proses ini berpedoman pada hasil
observas dan hasil tes menulis siswa yang telah dilaksanakan pada siklus I1.
Peneliti dan guru kelas berdiskusi dan menganalisis hasil observasi dan hasil
tes menulis dan mengambil kesimpulan tentang kemampuan menulis
karangan sederhana siswa setelah tindakan siklus 1.

Berdasarkan hasil observas pertemuan 1 dan 2 siklus I, aktivitas siswa
dalam melaksanakan model pembelagjaran kooperatif tipe picture and picture
meningkat. Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya persentase hasil
observas kegiatan siswa pada siklus | yaitu 81,51% menjadi 92,4% pada
siklus II. Hal tersebut ditunjukkan siswa dengan lebih bersemangat, antusias,
dan aktif dalam mengikuti pembelgaran menulis. Selain itu, siswa juga
menjadi lebih termotivasi untuk menulis karangan.

Berdasarkan hasil keterampilan menulis karangan sederhana siswa, juga
mengalami peningkatan dari tahap pra siklus, sklus I, dan siklus II.
Peningkatan dapat dilihat dari jumlah siswa yang mencapai nilaa KKM.
Persentase ketuntasan siswa meningkat dari pra siklus hingga siklus 11 yaitu
dari 25,8% menjadi 64, 51% pada siklus | dan menjadi 80,65% pada siklus
[1. Peningkatan persentase ketuntasan siswa sudah mencapa 80,65% pada
siklus I, sehingga pendliti dan kolaborator sepakat untuk menghentikan

tindakan sampal pada siklus|l.
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B. Pembahasan

Hasil menulis karangan sederhana pada tahap pra tindakan menunjukkan nilai
rata-rata kelas 111 SDN Minomartani 1 yang rendah. Nilai rata-rata kelas dari 31
siswa hanya 59,68. Dari 31 siswa kelas |1l hanya 8 siswa yang mendapat nilai
lebih dari KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis
karangan sederhana siswa kelas [Il SDN Minomartani 1 masih rendah. Hal
tersebut disebabkan karena kurang adanya varias dalam pembelgjaran menulis
siswa

Menindaklanjuti masalah rendahnya kemampuan menulis karangan sederhana
siswa kelas 11l SDN Minomartani 1, perlu adanya variasi proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Varias proses
pembelgaran salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe picture and picture. Model pembelgaran picture and picture
memiliki banyak kelebihan yang dapat membantu siswa dalam proses
pembelgaran.

Kelebihan model pembelgjaran picture and picture menurut Miftahul Huda
(2014 : 239) antara lain: 1) guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing
siswa; 2) siswa dilatih berpikir logis dan sistematis;, 3) siswa dibantu belgar
berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan
kebebasan siswa dalam praktik berpikir; 4) motivas siswa untuk belgar semakin
dikembangkan; dan 5) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Melalui model pembelgaran picture and picture siswa dilibatkan langsung

dalam proses pembelgaran. Siswa diberikan kebebasan dalam mengembangkan
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proses berpikirnya. Untuk taraf kelas Il sekolah dasar, siswa juga masih
memerlukan rangsang visua untuk mengembangkan pola pikirnya terlebih dalam
hal menulis karangan. Hal itu sesuai dengan pendapat Ahmad Susanto (2015 :
259) yang berpendapat bahwa “Pelajaran mengarang di kelas pemula masih dalam
taraf bentuk mengarang sederhana, cukup lima sampai sepuluh baris. Dalam
mengarang ini digunakan rangsang visual”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
picture and picture dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis
karangan siswa. Terlebih dengan kegiatan kelompok dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif, menurut Rusman (2011 : 202) “pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belgjar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen”. Siswa dapat meningkatkan kerjasama, siswa yang bisa dapat
membantu siswa yang tidak bisa dan sebaliknya. Sehingga model pembelgaran
kooperatif tipe picture and picture dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture daam upaya
meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana siswa.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa pertemuan 1 dan 2 siklus I,
aktivitas siswa dalam melaksanakan model pembelgaran kooperatif tipe picture
and picture sudah meningkat. Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya

persentase hasil observasi kegiatan siswa dari 72,85% pada pertemuan 1 menjadi
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81,51% pada pertemuan 2. Peningkatan persentase aktivitas siswa pada siklus |
mencapai 8,66%.

Hasil menulis karangan sederhana siswa kelas 111 SDN Minomartani 1 setelah
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe picture and picture dari pra
siklus hingga siklus | mengalami peningkatan. Nilai rata-rata awal pada tahap pra
siklus adalah 59,68 dan mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 10,32
sehingga menjadi 70,16. Persentase ketuntasan siswa pada siklus | juga
mengalami peningkatan, pada pra siklus persentase ketuntasan adalah 25,8% dan
meningkat menjadi 64,51% pada siklus |. Berdasarkan data tersebut, peningkatan
persentase ketuntasan siswa pada siklus | mencapai 37,71%.

Peningkatan pada siklus |1 sudah mengalami peningkatan yang tinggi, akan
tetapi hasil tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, diperlukan tindakan lagi yaitu pada siklus Il. Kendala-kendala
yang dihadapi pada siklus | dianalisis untuk dapat diperbaiki pada siklus II.
Kendala yang dihadapi pada siklus | adalah pada saat kegiatan kelompok. Siswa
kurang dapat bekerja dalam kelompok sehingga guru harus selalu membimbing
siswa. Kerjasama kelompok kurang, sehingga kendala-kendala tersebut dapat
menghambat proses latihan siswa dalam menulis. Kendala lain adalah konsentrasi
siswa yang kurang dalam pembelgara sehingga sering ramai sendiri, hal tersebut
juga menghambat proses pembelgaran.

Permasal ahan pada siklus | diperbaiki pada siklus Il agar tidak mengganggu
proses pembelgaran siswa. Perbaikan dilakukan guru dengan lebih membimbing

kegiatan kelompok siswa agar lebih dapat bekerjasama dengan anggota
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kelompoknya. Guru lebih mengarahkan kegiatan berdiskusi siswa terkait dalam
mengoreksi gaan dan tanda baca. Guru lebih jelas dalam memberikan intruksi
kegiatan kelompok sehingga siswa mengerti. Selain itu untuk menarik perhatian
siswa, guru membuat kegiatan yang lebih bervarias dalam membacakan hasil
karangan siswa yaitu dengan memperagakan hasil karangan yang telah dibuat.

Daam pelaksanaan siklus Il, siswa lebih lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan guru. Setigp kelompok sudah mengetahui kegiatan kelompok yang
harus dilakukan dan bekerjasama antar anggota kelompok. Pada saat kegiatan
membaca hasil karangan, siswa percaya diri untuk mau ke depan kelas dan
memperagakan karangan yang telah dibuat. Siswa yang tidak mau juga
memperhatikan dan tidak membuat keributan sendiri.

Berdasarkan hasil observas kegiatan siswa pertemuan 1 dan 2 siklus II,
aktivitas siswa dalam melaksanakan model pembelgjaran kooperatif tipe picture
and picture meningkat. Persentase hasil observas pada pertemuan 1 mencapai
84,46% dan meningkat pada pertemuan 2 yang mencapa 92,4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelgaran bahasa Indonesia dalam kegiatan
menulis karangan sederhana dapat meningkat melalui  penggunaan model
pembel gjaran kooperatif tipe picture and picture.

Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelgaran terus meningkat dari
pertemuan 1 siklus | hingga pertemuan 2 siklus Il. Hasil observasi pada
pertemuan 1 siklus | sebesar 72,85% dan meningkat pada pertemuan 2 menjadi
81,51%. Hasil observas tersebut semakin meningkat pada siklus Il yaitu 84,46%

pada pertemuan 1 dan meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 92,4%.
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Hasil menulis karangan sederhana pada siklus 11 lebih meningkat lagi dari
siklus I. Rata-rata nilai siswa pada siklus | adalah 70,16 dan meningkat pada
siklus Il menjadi 78,55. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 8,07.
Sedangkan pada persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan sebesar
16,14% dari siklus I. Persentase ketuntasan siswa pada siklus | adalah 64,51% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 80,65%. Terdapat 6 siswa yang tidak mencapai
nilai KKM. Hasil analisis peneliti bersama kolaborator, ketidaktuntasan ini terjadi
karena siswa memiliki permasalahan dalam belgarnya yaitu siswa dengan pola
lambat belgjar sehingga harus diberikan pembelgjaran remedial secaratersendiri.

Persentase ketuntasan siswa pada siklus Il sudah mencapai 80,65%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 75% siswa kelas I11 SDN Minomartani 1
sudah mencapai nilai di atas KKM. Berdasarkan hasil yang telah dicapai tersebut,
menunjukkan bahwa upaya peningkatan keterampilan menulis karangan
sederhana siswa kelas 11l SDN Minomartani 1 melalui model pembelgaran
kooperatif tipe picture and picture dapat dikatakan berhasil.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan masih jauh dari kata sempurna, masih
banyak kekurangan karena keterbatasan peneiliti. Keterbatasan dalam penelitian
ini adalah pengaruh keterbatasan waktu penelitian sehingga peneliti tidak dapat

memberikan kegiatan remedial kepada siswa-siswa yang belum mencapai KKM.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pembelgaran menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan
proses pembel gjaran dan keterampilan menulis karangan sederhana siswa kelas [11
SDN Minomartani 1. Pembelgaran menulis karangan sederhana dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dilakukan
dengan belgar menulis karangan dengan menggunakan gambar seri secara
bersama-sama dengan anggota kelompok. Setiap siswa mendapat satu bagian
gambar dari gambar seri dan diminta untuk menulis satu paragraf karangan
berdasarkan gambar tersebut. Setelah menulis secara individu, siswa
menggabungkan hasil karangan satu kelompok. Tahap selanjutnya setiap
kelompok berdiskusi bersama-sama membahas dan mengoreksi hasil karangan
mereka. Setelah dikoreks bersama, hasil karangan ditulis kembali dengan rapi.
Tahap terakhir siswa membacakan bersama-sama hasil karangannya di depan
kelas.

Peningkatan hasil menulis karangan sederhana dibuktikan dengan
peningkatan jumlah siswa yang mencapa KKM dari para siklus hingga siklus 1.
Pada pra siklus jumlah siswa yang mencapai KKM hanya 8 siswa atau 25,8%.
Jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat pada siklus | yaitu mencapai 20
siswa atau sebesar 64,51% dan kembali meningkat pada siklus 11 yaitu mencapai
25 siswa atau 80,65%. Jumlah peningkatan siswa yang mencapai KKM pada pra

siklus dan siklus Il meningkat sebanyak 17 siswa atau 54,84%. Berdasarkan hasil

126



observasi, aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran juga telah meningkat. Siswa
lebih bersemangat, antusias, dan aktif dalam mengikuti pembelgjaran menulis.
Selain itu, siswa juga menjadi lebih termotivas untuk menulis karangan.
Peningkatan proses pembelgjaran dan hasil keterampilan menulis karangan
sederhana siswa menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan proses pembelgjaran dan

keterampilan menulis karangan sederhana siswa kelas 111 sekolah dasar.

B. Saran

Dari kesmpulan di atas, dapat dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Guru sebaiknya menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe picture
and picture dalam pembelgaran bahasa Indonesia khususnya dalam
materi menulis karangan sederhana untuk siswakelas |11 sekolah dasar.

2. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pembelgaran bahasa
Indonesia agar keterampilan menulis karangan siswa dapat lebih

ditingkatkan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Observasi Siswa Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture

Lembar Observas Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Menulis
Karangan Sederhana Dengan M enggunakan Model K ooperatif Tipe Picture

and Picture
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas a1l
Pokok Bahasan : Menulis Karangan Sederhana
Hari/Tanggd
Pengamat
Nama:
. . Skor

No. Aspek yang Diamati 41321

Kegiatan Awal

1. | Siswa mendengarkan kompetens dasar dan indikator-
indikator yang disampaikan oleh guru.

2. | Siswa bertanya jawab dengan guru untuk menggali
pengetahuan awa siswa dan meningkatkan motivas
kesigpan siswa menerima pengajaran.

Kegiatan Inti

1. | Siswa mempelgari tentang tentang struktur kalimat, kosa
kata, g aan dan unsur-unsur karangan yang baik dan benar.

2. | Siswa bersedia dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil.

3. | Siswa mengamati setigp gambar yang ditunjukkan oleh
guru.

4. | Siswa secara bergantian memasang gambar-gambar secara
berurutan dan logis.

5. | Siswa menyampaikan aasan/dasar pemikiran di balik
urutan gambar yang disusunnya.

6. |Siswa menulis kalimat dilanjutkan dengan menulis
paragraf bedasarkan gambar secaraindividu.

7. | Setiap kelompok menyatukan paragraf dari masing-
masing anggota kel ompok.

8. | Setiap kelompok secara bersama-sama mengoreksi hasil
karangan dengan memperhatikan gaan dan tanda baca
yang benar.

9. | Setiap kelompok menulis kembali hasil karangan dengan
rapi dalam kertas lembar kerja kelompok.

10. | Setiap kelompok berdiskusi memberi judul karangan.

11. | Siswa membacakan hasil karangan sederhana yang telah
dibuat di depan kelas
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Kegiatan Akhir

1

Siswa dengan bimbingan guru menarik kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelgari dan merefleks
mengenal apa yang telah dicapai dan dilakukan.

2.

Siswa mengerjakan soal evaluasi berupates menulis.

Keterangan :

1

Skor 4 apabila siswa berpartisipasi aktif dalam pembelgaran dan dapat
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran dengan baik

Skor 3 apabila siswa kurang berpartisipas dalam pembelgjaran tetapi
mel aksanakan kegiatan pembelgaran.

Skor 2 apabila siswa kurang berpartisipasi dalam pembelgaran dan tidak
mel aksanakan kegiatan pembel g aran.

Skor 1 apabila siswa tidak berpartisipas dalam pembelgjaran dan tidak dapat
mel aksanakan kegiatan pembel g aran.

Y ogyakarta,

Pengamat
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Lampiran 2. Lembar Observasi Guru Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture

Lembar Observas Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Menulis
Karangan Sederhana Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Kelas I
Pokok Bahasan  : Menulis Karangan Sederhana
Hari/Tanggd
Pengamat
. . Daftar Periksa
No. Aspek yang Diamati Va | Tidak Ket
Kegiatan Awal

Guru membuka kegiatan pembelgjaran.

Guru menyampai kan tujuan pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi dan tanya jawab untuk
menggali pengetahuan awa siswa dan memotivasi
kesiapan siswa menerima pembel g aran.

W NE

Kegiatan Inti

1 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetens
yang ingin dicapai.

2. Guru membagi siswa di kelas menjadi kelompok-
kelompok kecil.

3. Guru menyajikan gambar yang berkaitan dengan materi
dan mengajak siswa untuk mengamati setiap gambar yang
ditunjukkan.

4. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian
untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan
logis.

5. Guru menanyakan kepada siswa tentang alasan/dasar
pemikiran di balik urutan gambar yang disusunnya.

6. Guru mengajak siswa untuk menulis kalimat bedasarkan
gambar.

7. Guru membimbing siswa untuk menulis paragraf
bedasarkan kalimat yang telah dibuat siswa.

8. Guru membimbing setigp kelompok untuk menyatukan
paragraf dari masing-masing anggota kelompokdan ditulis
dalam lembar kerja kelompok.

0. Guru membimbing setigp kelompok untuk mengoreksi
hasil karangan  secara  bersama-sama  dengan
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memperhatikan ejaan dan tanda baca yang benar.

10. | Guru meminta setiap kelompok untuk menulis kembali
hasil karangan dengan rapi daam kertas lembar kerja
kelompok.

11. | Guru meminta masing-masing kelompok berdiskusi
memberi judul karangan.

12. | Guru meminta siswa untuk membacakan hasil karangan
sederhana yang telah dibuat di depan kelas secara
bergantian.

Kegiatan Akhir

1 Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
diakhir pembelgjaran mengenai materi yang telah
dipelgjari dan merefleksi mengenai apa yang telah dicapai
dan dilakukan.

2. Guru memberikan soal evaluas berupa tes menulis
kepada siswa.

3. Guru menutup kegiatan pembel gjaran.

Keterangan :
1. Skor 1 apabila guru melaksanakan tahapan kegiatan pembelgjaran

2. Skor 0 apabila guru tidak melaksanakan tahapan kegiatan pembel gjaran.

Y ogyakarta,

Pengamat
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Lampiran 3. Lembar Validasi Materi

—

LEMBAR VALIDAST AHLI MATERI

Matn pelnjaran : Baha=a Indonesia
Kelas/Semester £ 1012

Maten ¢ Menulis Eamngan Sederhang
Wulidator - Drs. HB. Summrdi, M.Pd
Tungunl

Petunjuk Pengisian:

1. Lembor validssi ini dimaksudinn untuk mengetabun pendapot Bapak sehagar ahh moten.

2. Pendapm, keitik, komentar, dan soren akan digonakon wstuk memperbaiki don
menvyernpurmakan muateri pemtelajarmn m. Clelh Karena ito, dimohon kepada Bapak Dres.
HE. Sumurdh, M untul mengls instranien i dengan mebububkan fande centang (V)
dun menulis poda lembar yong telab disedinkan,

s Lt e Isskm| 4[5
| Kgiatnn Awal iy
11 Gure membuka kegiatun peribelujaran v
L Chure menyampakan tujusn pembclnjacan ¥
3. Chru melakukan sperepst dan tesve fawab uniok w
rnnnggq“ pengetabimn awal siswn don mematieasi
lcesinpim siwwn menerima pembilaiomm
B
I, Seswa mengmmti setinp gnmbar yang citomjuwkbon oleh -
BuTL,
L. Suwa dun gur bertanya jawab fentong gambar. L
3. Siswa memperhatikon mater vang disampaikin oleh ra
g
4. Siswa bersedin dibagi menjodl kelompok-kelompok i=
kel
5. Sivwn scoumn berganfion  membsung  giowbar-iurmbar (%8
secar beraruton dan logis
. Si.u-m menyampaikin alasan'dasir pemikimn di balik -
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wrutan gambar yang dispsunnya.
diperolch secar individu.

. Siswa melanjutkan kalimat lainnys untuk melengkapi
sehinggn membentuk poragraf.

9. Setinp kelompok menyitukon pamgref dord masing-
sk anjzizots kelompok.

1. Setiap  kelompok secora bersama-sama - mengorcks:
hasil knrangen dengan memperhatikan ejnan, ol
kapital dan tanda boea yang benar.

L1 Setinp. kelompok  menulis kembali hasil kamngan
denggan rapi dalam Rerto lembar Kerja kelompok.

12. Sethap kelompok berdiskusi memben judul karungan,

13, Siswa membocakan hasil karangan sederhany yang
telnby dibvant di depoan kelas

| Kegiatan Penutup
1. Gura membimbing siswa wotok menarik kesimpalan
diakhir pembelojaran mengenidi materi vang telah
dipelajari dan merefleks mengenad apn yang telah
dicupai dan dilakukan,

Giuru membenikan sonl evalugss kepadn siswa,

¥ Gura menutup kegintun pembelojarmm.

Peniluian

I Rubrik punilaiom sesan dengan tufioon pembelmarm.
T Krterin peniluian pelus dalam mengukor kemampuog
menuiis siswa.

1. Rubmk  pentlamn - sesun  detigan  perkembangan

keternmpilan menulis siswn

Koteruniin:

5 = gampal batk 2 = ki

4 = baik 1 = sangat lurang
3 = cukup
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Kesimpulon
Muderi menulis karangan sedethana ving digunukan:

@ Lk untuk digunakon tmpa revis
2, Layok dspunakan dengan revisi sesuni sarun
fmohon ditingkari padn nomor sesunl dengom Kesimpulan Bapak)

Validator,

=—p="

Tirw, HE. Sumandi, M.
MIP. 19540505 198103 1 004
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Lampiran 4. Surat Keterangan Validas Ahli Materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI

Yang bertanda tangun di hiwah ini:

Mama » Drs. HB, Sumard:, M.Pd
MNIP L IOSH0S1S 19R103 1 004
Jabatan : Dossen Jurusen Pendidikan Sekolah Dasar

Schagai ahli maten telah memvalidasi materi karangan sederhann stas mohosiswn:

Marma : Muir Endah Pratiwd

MIM ;12108241161

Program Shudi : Pendidikan Ouru Sekolah Dasar
Jurugan : Pendidiknn Sckolah Dusar

Validasi terhadap materi knrnpan sederhanas ini digunnlon ontuk penelitian dalam ningka
penyusunan tugns skide skeipsi dengan jodul “Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menolls Karangan Sederbans Melalui Model Pembelajaran Kooperatil Tipe Pictitre
amd Pierure DI Kelas 11 SDN Misomartani 17,

Demikian sural keterangan inl soya buat dengan sesungguhnyn, semoga dapat digusiakan
schagrimann mestinya,

Yogynkaita, . )= ¥ S Eelb

Valldator,

& e

Do, B, Surmarndi, M.Pd

—

NIP, 19340515 (98103 1 004
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Lampiran 5. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran Siklus |

Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Minomartani 1
Tema . Hidup Hemat
Subtema : Hemat Uang dan Sumber Energi
Kelas/Semester |
Alokasi Waktu : 3x35 menit

A. Standar Kompetens
1. BahasaIndonesia
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan
sederhanadan puisi

2. IPA
5. Menerapkan konsep energi gerak

B. Kompetens Dasar
1. Bahasalndonesia

8.1 Menulis karangan sederhana berdasaran gambar seri menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memerhatikan penggunaan
gjaan, huruf kapital, dan tandatitik.

2. IPA
5.2 menerapkan cara menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator
1. Bahasalndonesia

8.1.1 Membuat kalimat sederhana
8.1.2 Menyusun urutan gambar seri dan menjelaskan maksudnya.
2. IPA

5.2.2 Menjelaskan cara menghemat energi
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D. TujuanPembelajaran :
1. Siswadapat membuat kalimat sederhana.

2. Siswadapat menyusun urutan gambar seri dan menjelaskan maksudnya.

3. Siswadapat menjelaskan cara menghemat energi.

E. Materi Ajar
1. Menyusun kalimat sederhana

2. Menyusun gambar seri

3. Caramenghemat energi

F. Pendekatan, Model dan Metode

Pendekatan : eksplorasi elaborasi konfirmasi
Model : kooperatif tipe picture and picture
Metode . ceramah, tanya jawab, penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran

, . , Alokas
Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
Kegiatan Awal
1. Siswa mendengarkan tujuan| 1. Guru membuka kegiatan| 5 menit
pembelgaran yang disampaikan pembelgjaran.
guru. 2. Guru menyampaikan tujuan
2. Siswa bertanya jawab dengan guru pembelgjaran.
untuk menggali pengetahuan awal | 3. Guru melakukan aperseps dan tanya
siswa dan meningkatkan motivasi jawab untuk menggali pengetahuan
kesiapan siswa menerima pengajaran. awal siswa dan memotivasi kesigpan
siswa menerima pembel g aran.
Kegiatan Inti
1. Siswa memperhatikan materi yang|1l. Guru menyampaikan materi tentang| 50
disampaikan oleh guru. sumber-sumber energi. menit
2. Siswa menyebutkan cara menghemat|2. Guru membimbing siswa untuk
energi. menyebutkan  cara  menghemat
3. Siswa bersedia dibagi menjadi energi.
kel ompok-kelompok kecil. 3. Guru membagi siswa di kelas
4. Siswamengamati setiap gambar yang menjadi kel ompok-kelompok kecil.
ditunjukkan oleh guru. 4. Guru menygiikan gambar yang
5. Siswa secara bergantian memasang berkaitan dengan energi air dan
gambar-gambar secara berurutan dan mengagjak siswa untuk mengamati
logis. setiap gambar yang ditunjukkan.
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6. Siswa menyampaikan alasan/dasar|5. Guru menunjuk atau memanggil
pemikiran di balik urutan gambar siswa secara bergantian untuk
yang disusunnya. memasang gambar-gambar secara

7. Siswa menulis kalimat berdasarkan berurutan dan logis.
gambar yang diperoleh secara|6. Guru menanyakan kepada siswa
individu. tentang alasan/dasar pemikiran di

8. Siswa mendengarkan penjelasan guru balik urutan gambar yang
tentang materi menyusun kalimat disusunnya.
sederhana. 7. Guru mengajak siswa untuk menulis

9. Siswa melanjutkan kalimat yang kalimat bedasarkan gambar yang
telah dibuat sehingga menjadi sebuah diperoleh secaraindividu.
paragraf bedasarkan gambar secara|8. Guru memeriksa kalimat yang dibuat
individu. siswa dan menjelaskan materi

10. Setiap kelompok menyatukan menyusun kalimat sederhana.
paragraf dari masing-masing anggota|9. Guru membimbing siswa untuk
kelompok. menulis paragraf bedasarkan kalimat

11. Setiap kelompok secara bersama- yang telah dibuat siswa
sama mengoreksi hasil karangan|10. Guru membimbing setiap kelompok
dengan memperhatikan eaan dan untuk menyatukan paragraf dari
tanda baca yang benar. masi ng-masi ng anggota kel ompok.

12. Setiap kelompok menulis kembali | 11. Guru membimbing setiap kelompok
hasil karangan dengan rapi dalam untuk mengoreksi hasil karangan
kertas lembar kerja kel ompok. secara bersama-sama dengan

13. Setiap kelompok berdiskus: memberi memperhatikan gaan dan tanda baca
judul karangan. yang benar.

14. Siswa membacakan hasil karangan|12. Guru meminta setiap kelompok untuk
sederhana yang telah dibuat di depan menulis kembali hasil karangan
kelas dengan rapi dalam kertas lembar

kerja kelompok.

13. Guru  meminta  masing-masing
kelompok berdiskusi memberi judul
karangan.

14. Guru  meminta  siswa  untuk
membacakan hasil karangan
sederhana yang telah dibuat di depan
kelas secara bergantian.

Kegiatan Akhir

1. Siswa dengan bimbingan guru|l. Guru membimbing siswa untuk | 15
menarik  kesimpulan  mengenai menarik kesimpulan diakhir | menit
materi yang telah dipelgari dan pembelgjaran mengenai materi yang
merefleksi mengenai apa yang telah telah dipegari dan merefleks
dicapai dan dilakukan. mengenal apa yang telah dicapa dan

2. Siswa mengerjakan soal evaluas dilakukan.
berupa tes menulis. 2. Guru memberikan soal evaluas
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berupa tes menulis kepada siswa.
3. Guru menutup kegiatan
pembelgjaran.

H. Mediadan Sumber
1. Media : gambar seri

2. Sumber
Engkos Kosasih. 2007. Bahasa Indonesia Kelas 111 Sekolah Dasar
3B. Jakarta : Quadra
Priyono dan Titik Sayekti. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk
SD/MI Kelas Ill. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional

|. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Kognitif

Jenis : Tes Tertulis
Bentuk : Esai
b. Penilaian Afektif
Jenis : Pengamatan Sikap
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap
a. Penilaian Psikomotorik:
Jenis : Pengamatan Unjuk Kerja
Bentuk : Lembar Pengamatan Unjuk Kerja

2. InstrumenPenilaian : Terlampir
3. Program Tindak Lanjut:
Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM

Menvemjui Yogyaharte, 3¢ Maret 2014

Caurm Kelas 3 Penyusun

=32 UL

{ Suratind, 5. 0d 510 | Nur Endah Fratiwi
NIP: jghebd s |sdbla foos MNIM - 12108241161
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Lembar Penilaian
a. Penilaian Kognitif

Skor penilaian :

Butir Soal | Skor Kriteria Penilaian
Nomor 1 1 Siswa dapat menyebutkan contoh sumber energi dengan benar
0 Siswatidak dapat menyebutkan contoh sumber energi
Nomor 2 1 Siswa dapat menyebutkan salah satu cara menghemat energi
dengan benar
0 Siswa tidak dapat menyebutkan salah satu cara menghemat energi
dengan benar
Nomor 3 2 Siswa dapat membuat 2 kalimat berdasarkan kata
1 Siswa dapat membuat 1 kalimat berdasarkan gambar
0 Siswatidak dapat membuat kalimat berdasarkan kata
Nomor 4 1 Siswa dapat mengurutkan gambar seri
0 Siswatidak dapat mengurutkan gambar seri
Skor maksimal =5
4
Nilai akhir siswa = skor yang duferﬂmh x 100
skor maksimal
\_

b. Penilaian Afektif
Rubrik Penilaian Sikap Dalam K egiatan Pembelajaran

Nama Aspek
No. | Peserta Jumlah Nilai
Didik Keaktifan | Kerjasama | Kedisiplinan

Keterangan Skor:

1 = Perlu Bimbingan

2 = Cukup

3=Bak

4 = Sangat Baik

Skor maksimal =16

o e, skor yang diperaleh
Nilai akhir siswa = ~ x100
skor maksimal
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c. Penilaian Psikomotor

Mata Pelgjaran
Materi Pokok

Indikator

Rubrik Penilaian

: Bahasa Indonesia
: Karangan Sederhana

: Membuat kalimat sederhana.

No. | Aspek yang dinilai Skor Kriteria penilaian
1 Penggunaan huruf 4 Penggunakan huruf besar di awa kalimat,
besar dan tanda baca nama orang, dan nama tempat, serta
penggunakan tanda koma sebagai jeda dan
tandatitik di akhir kalimat sudah tepat.

3 | Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan
huruf besar sertatandatitik dan koma.

2 | Terdapat lebih dari 2 kesalahan dalam
penggunakan huruf besar serta tanda titik dan
koma.

1 | Tidak satu pun kalimat yang menggunaan
huruf besar sertatandatitik dan koma.

2. Kesesuaian isi 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis runtut
kalimat dengan sesuai dengan gambar.

gambar 3 Setengah atau lebih teks yang ditulis runtut
sesuai dengan gambar.

2 Kurang dari setengah isi teks yang ditulis
runtut sesuai dengan gambar.

1 Semuaisi teks belum sesuai dengan gambar.

3. Penulisan kata 4 Penulisan kata sudah tepat

3 | Terdapat 1-2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata

2 | Terdapat lebih dari 2 kata yang kurang tepat
dalam pemilihan kata

1 Semua kata belum tepat dalam penulisan

4, Penggunaan kalimat 4 Semua kalimat menggunakan kalimat yang
yang efektif efektif

3 | Tedapat 1-2 kalimat yang menggunakan
kalimat kurang efektif

2 | Terdapat lebih dari 2 kadimat yang
menggunakan kalimat kurang efektif

1 Semua kalimat menggunakan kalimat kurang
efektif

Skor maksimal = 16

[ Nilai akhir siswa =

skor yang diperoleh
- 100
skor maksimal
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Materi Ajar

1. Bahasa Indonesia
Gambar seri yang harus diurutkan siswa sebagal berikut.

— . .

Sumber : Buku Bahasa IndonesiaKeas |11 Sekolah Dasar 3B

Menyusun kalimat sederhana
Kalimat tersusun atas kata-kata yang teratur. Pada sebuah kalimat sederhana
terdapat bagian-bagian seperti berikut.
Subjek + Predikat + Objek/K eterangan

Subjek adalah pelaku kegiatan.

Predikat adalah yang dibicarakan tentang subjek.

Objek adalah penderita atau tujuan.

K eterangan adalah unsur yang memberikan informasi tentang tempat, waktu,

cara, sebab, dan tujuan.
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2. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

"H,-)) PETA KONSEP )

Enargl
o+
I
‘LSEmber lrl:r“_-lﬁr raErd menghomesl 'l

— Makanan — WMenghasilkan — Menggunakan
= Miryak dan Penarangan Enengi Senerlumya

Gas Alam — Menghasilkan — Mencan Sumber
- Batersl Panas atau Enzrgi Alternatif
- Llstrik Dingin — Mesnggunakan
— Matahari — Menggerak- Peralatan yang
— A kan Suatu Hermat Energi
- Angin Benda
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Soal Evaluas
Nama
No.abs

1. Sebutkan 2 sumber energi yang kamu ketahui!

2. Sebutkan contoh kegiatan yang menghemat energi!

3. Buatlah kalimat dengan menggunakan kata
a Matahari
b. Angin

4. Urutkanlah gambar berikut ini menjadi gambar yang runtut dengan
menuliskan angka yang tepat pada kolom di samping gambar!

Sumber : http://image.slidesharecdn.com/akubisabahasaindonesia-
150505204141 conversion-gate02/95/bahasa-indonesi a-kel as-3-sd-45-638.j pg

5. Pilihlah salah satu gambar dan buatlah 3 kalimat yang sesuai dengan
gambar tersebut!

148



Lembar Kerja Kelompok

Nama Anggota K elompok :

Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah langkah di bawah ini!

N

Setiap anggota kelompok mengambil satu gambar yang telah disediakan
Tulislah kalimat yang sesual dengan gambar yang kalian peroleh!

Tulisah kalimat lainnya yang sesuai dengan gambar sehingga membentuk
satu paragraf!

Kumpulkan paragraf setiap anggota kelompok dan dikoreksi bersama dengan
memperhatikan g aan dan tanda baca yang benar.

Tuliskan kembali hasil karangan yang telah dikoreksi dengan rapi!
Berdiskusilah dengan semua anggoa kelompok dan tuliskan judul yang sesuai
pada atas karangan!
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Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Minomartani 1
Tema . Hidup Hemat
Subtema : Membuktikaan Untungnya Berhemat
K elas/Semester /2
Alokasi Waktu : 3x35 menit

A. Standar Kompetens
1. Bahasalndonesia
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan
sederhanadan puisi
2. IPS
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang

B. Kompetens Dasar
1. Bahasalndonesia

8.1 Menulis karangan sederhana berdasaran gambar seri menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memerhatikan penggunaan
gjaan, huruf kapital, dan tandatitik.

2. IPS
2.4 Mengena sgjarah uang

C. Indikator
1. Bahasalndonesia

8.1.3 Membuat kalimat berdasarkan gambar
8.1.4 Membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan
memperhatikan g aan, huruf kapital, dan tandatitik.
2. IPS
2.4.3 Menjelaskan manfaat uang

150



D. TujuanPembelajaran :
1. Siswadapat membuat kalimat berdasarkan gambar.

2. Siswa dapat membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri

dengan memperhatikan gjaan, huruf kapital, dan tandartitik.

3. Siswadapat menjelaskan manfaat uang
E. Materi Ajar

4. Karangan sederhana
5. Manfaat uang
Pendekatan dan Metode

Pendekatan : eksplorasi elaborasi konfirmasi
Model : kooperatif tipe picture and picture
Metode . ceramah, tanyajawab, penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran
) . , Alokas
Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
Kegiatan Awal
1. Siswamendengarkan kompetensi dasar Guru membuka kegiatan| 5 menit
dan indikator-indikator yang pembel gjaran.
disampaikan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan
2. Siswa bertanya jawab dengan guru pembel gjaran.
untuk menggali pengetahuan awa Guru melakukan aperseps dan tanya
siswa dan meningkatkan motivas jawab untuk menggali pengetahuan
kesiapan siswa menerima pengajaran. awal siswa dan memotivasi kesiapan
siswa menerima pembel gjaran.
Kegiatan Inti
1. Siswa mengamati setiap gambar yang Guru menygjikan gambar tentang| 50
ditunjukkan oleh guru. kegiatan jual beli di pasar. menit
2. Siswadan guru bertanya jawab tentang Guru dan siswa bertanya jawab
gambar. tentang gambar.
3. Siswa memperhatikan materi yang Guru menyampaikan materi tentang
disampaikan oleh guru. manfaat uang.
4. Siswa bersedia dibagi menjadi Guru membagi siswa di kelas
kel ompok-kelompok kecil. menjadi kel ompok-kelompok kecil.
5. Siswa secara bergantian memasang Guru menyagjikan gambar seri yang
gambar-gambar secara berurutan dan tidak berurutan.
logis. Guru menunjuk atau memanggil
6. Siswa menyampaikan alasan/dasar siswa secara bergantian  untuk
pemikiran di balik urutan gambar yang memasang gambar-gambar secara
disusunnya. berurutan dan logis.
7. Siswa menulis kalimat berdasarkan Guru menanyakan kepada siswa
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gambar yang diperoleh secaraindividu.

tentang alasan/dasar pemikiran di

8. Siswa melanjutkan kalimat lainnya balik urutan gambar yang
untuk melengkapi sehingga disusunnya.
membentuk paragraf. 8. Guru mengajak siswa untuk menulis

9. Setiap kelompok menyatukan paragraf kalimat bedasarkan gambar.
dari masi ng-masing anggota|9. Guru membimbing siswa untuk
kelompok. menulis paragraf bedasarkan kalimat

10. Setiap kelompok secara bersama-sama yang telah dibuat siswa.
mengoreksi hasil karangan dengan|10. Guru membimbing setiap kelompok
memperhatikan ejaan, huruf kapita untuk menyatukan paragraf dari
dan tanda baca yang benar. masi ng-masi ng anggota kel ompok.

11. Setiap kelompok menulis kembali hasil | 11. Guru membimbing setiap kelompok
karangan dengan rapi dalam kertas untuk mengoreksi hasil karangan
lembar kerja kelompok. secara bersama-sama dengan

12. Setiap kelompok berdiskusi memberi memperhatikan €aan, huruf kapital
judul karangan. dan tanda baca yang benar.

13. Siswa membacakan hasil karangan|12. Guru meminta setiap kelompok untuk
sederhana yang telah dibuat di depan menulis kembali hasil karangan
kelas dengan rapi dalam kertas lembar

kerja kelompok.

13. Guru  meminta  masing-masing
kelompok berdiskusi memberi judul
karangan.

14. Guru  meminta sswa  untuk
membacakan hasil karangan
sederhana yang telah dibuat di depan
kel as secara bergantian.

Kegiatan Akhir

1. Siswa dengan bimbingan guru |1. Guru membimbing siswa untuk | 15
menarik kesimpulan mengenai materi menarik kesimpulan diakhir | menit
yang telah dipelgari dan merefleksi pembelgjaran mengenai materi yang
mengenai apa yang telah dicapai dan telah dipelgai dan merefleks
dilakukan. mengenai apa yang telah dicapai dan

2. Siswa mengerjakan soa evaluasi yang dilakukan.
diberikan guru. 2. Guru memberikan soa evaluas

kepada siswa.

3. Guru menutup kegiatan
pembel gjaran.

H. Media dan Sumber

1. Media
2. Sumber

: gambar seri
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Malik Thachir. 2007. Bahasa Kita Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Dasar Kelas |11 Semester 2. Jakarta : Erlangga
Muhammad Nursa’ban dan Rusmawan. 2008. lImu Pengetahuan
Sosid 3 untuk SD/MI Kelas 1ll. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional
I. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Kognitif
Jenis : Tes Tertulis
Bentuk . Esal

b. Penilaian Afektif

Jenis : Pengamatan Sikap
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap
c. Penilaian Psikomotorik:
Jenis : Pengamatan Unjuk Kerja
Bentuk : Lembar Pengamatan Unjuk Kerja

2. InstrumenPenilaian : Terlampir
3. Program Tindak Lanjut:
Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM

‘:1;—n_\'-hliui Youvalarta, 4% Maret 2070
Caurm Koelas 3 Penvisun
= _|L=._.|1“'"'1."ﬁ'
{ Suratini, 5 PA.SD 9
NIE: vk 0400 jd4fo g poe NIM ; BZI0R247116]
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Lembar Penilaian
a. Penilaian Kognitif

Skor penilaian :

Nomor 1 Siswa dapat memberi nomor urutan yang tepat pada 3 gambar

Siswa dapat memberi nomor urutan yang tepat pada 2 gambar

Butir Sod Skor | Kriteria Penilaian
3
2
1

Siswa dapat memberi nomor urutan yang tepat pada 1 gambar

0 Siswatidak dapat memberi nomor urutan yang tepat pada gambar

Skor maksimal = 3

ety L skor yang diperaleh
Nilai akhir siswa = - 100
skor maksimal

b. Penilaian Afektif
Rubrik Penilaian Sikap Dalam K egiatan Pembelajaran

Nama Aspek
No. | Peserta Jumlah Nilai
Didik Keaktifan | Kerjasama | Kedisiplinan

Keterangan Skor:
1 = Perlu Bimbingan

2= Cukup Wil aldhis sisia - 2T Yena tiperaleh
. skor maksimal

3=Bak

4 = Sangat Baik

Skor maksimal =16
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c. Penilaian Pskomotor
Mata Pelgjaran
Materi Pokok
Indikator

: Bahasa Indonesia
: Karangan Sederhana
: Membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri

dan menjelaskan maksudnya

Rubrik Penilaian

No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria penilaian
1 Penggunaan huruf 4 Penggunakan huruf besar di awal kalimat, nama
besar dan tanda baca orang, dan nama tempat, serta penggunakan
tanda koma sebagai jeda dan tanda titik di akhir
kalimat sudah tepat.

3 Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan huruf
besar sertatandatitik dan koma.

2 Terdapat lebih dari 2 kesalahan dalam
penggunakan huruf besar serta tanda titik dan
koma.

1 Tidak satu pun kalimat yang menggunaan huruf
besar sertatandartitik dan koma

2. Kesesuaian isi 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis runtut
karangan dengan sesua dengan gambar.

gambar 3 Setengah atau lebih teks yang ditulis runtut
sesua dengan gambar.

2 Kurang dari setengah isi teks yang ditulis runtut
sesuai dengan gambar.

1 Semuaisi teks belum sesuai dengan gambar.

3. Ketepatan logika 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis saling
urutan cerita berkaitan.

3 Setengah atau lebih paragraf isi teks yang ditulis
saling berkaitan.

2 Kurang dari setengah paragraf is teks yang
ditulis saling berkaitan.

1 Semua paragraf is teks yang ditulis tidak saling
berkaitan.

4, Penulisan kata 4 Penulisan kata sudah tepat

3 Terdapat 1-2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata

2 Terdapat lebih dari 2 kata yang kurang tepat
dalam pemilihan kata

1 Semua kata belum tepat dalam penulisan

5. Penggunaan kalimat 4 Semua kalimat menggunakan kalimat yang
yang efektif efektif

3 Terdapat 1-2 kalimat yang menggunakan kalimat
kurang efektif

2 Terdapat lebih dari 2 kalimat yang menggunakan
kalimat kurang efektif

1 Semua kalimat menggunakan kalimat kurang
efektif

Skor maksimal = 20 - "
Nilal alchir siswa = X0 Yang diperoleh | oo,

skor maksimal

155




Materi Ajar

1. Bahasa Indonesia
Gambar seri yang harus diurutkan siswa sebagal berikut.

Sumber : Buku SiswaKelas 1 Tema 4 Keluargaku

Langkah-langkah menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri :

a

b.

C.

d.
e
f

Mengurutkan gambar seri.

Tulislah kalimat yang menerangkan setiap gambar.

Tulisjuga kalimat yang berhubungan atau bersangkutan pada setiap
gambar.

Kumpulkan kalimat-kalimat itu dan susun menjadi sebuah cerita.
Gunakan pilihan kata dan kalimat yang mudah dimengerti.
Perhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tandartitik.

2. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosia)

naan Uang

Kita juga bisa memanTaatican
uang uniuk ditabung. Apa manfaat

Untuk apa uang bagi kita?
Kapan kita memeduban uang?

ang berguna sebagal alal
pembayaran yang sah, kalau kia
menginginkan barang alau
layanan harus menggunakan
uang.

menabung? Jika kia menabung,
uang wang kite miliki lama-
kefamaan menjadi bertambah
anyak. Jika sewakiu-wakiu
memetukan uang, kita tinggal
mengambil saja.
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Soal Evaluas
Nama
No.abs

1. Urutkanlah gambar berikut ini menjadi gambar yang runtut dengan
menuliskan angka yang tepat pada kolom di bawah gambar!

Sumber : buku Ayo Belgjar Bahasa Indonesia 3B

2. Buatlah karangan sederhana berdasarkan gambar di atas!

Lembar Kerja Kelompok

Nama Anggota K elompok :

Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah langkah di bawah ini!

1. Setiap anggota kelompok mengambil satu gambar yang telah disediakan

Tulislah kalimat yang sesual dengan gambar yang kalian peroleh!

3. Tulidah kalimat lainnya yang sesuai dengan gambar sehingga membentuk
satu paragraf!

4. Kumpulkan paragraf setiap anggota kelompok dan dikoreksi bersama dengan
memperhatikan g aan dan tanda baca yang benar.

5. Tuliskan kembali hasil karangan yang telah dikoreks dengan rapi!

6. Berdiskusilah dengan semua anggota kelompok dan tuliskan judul yang
sesual dengan isi karangan kalian!

N
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Lampiran 6. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran Siklus 1

Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Minomartani 1
Tema : Peduli Lingkungan
Subtema . Persigpan Kerja Bakti
Kelas/Semester /2
Alokas Waktu : 3x35 menit

A. Standar Kompetens
1. BahasaIndonesia
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan
sederhanadan puisi
2. IPA
6. Memahami kenampakan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia
serta hubungannya dengan cara memelihara dan melestarikan alam

B. Kompetens Dasar
1. Bahasalndonesia

8.1 Menulis karangan sederhana berdasaran gambar seri menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memerhatikan penggunaan
gjaan, huruf kapital, dan tandatitik.

2. IPA
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan
alam di lingkungan sekitar

C. Indikator
1. Bahasa Indonesia

8.1.1 Membuat kalimat sederhana.
8.1.2 Menyusun urutan gambar seri dan menjelaskan maksudnya.

2. IPA
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6.4.2 Memberi contoh perilaku yang menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan

D. TujuanPembelajaran :

1. Siswadapat membuat kalimat berdasarkan gambar.

2. Siswa dapat membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri
dengan memperhatikan g aan, huruf kapital, dan tanda titik.

3. Siswa dapat memberi contoh perilaku yang menunjukkan kepedulian

terhadap lingkungan

E. Materi Ajar
1. Menyusun kalimat sederhana
2. Karangan sederhana
3. Perilaku peduli lingkungan
F. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : eksplorasi elaborasi konfirmasi
Model : kooperatif tipe picture and picture
Metode : ceramah, tanyajawab, penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\/I;)jl((telzjs
Kegiatan Awal
1. Siswamendengarkan kompetensi dasar|1. Guru membuka kegiatan| 5 menit
dan indikator-indikator yang pembel gjaran.
disampaikan oleh guru. 2. Guru menyampaikan tujuan
2. Siswa bertanya jawab dengan guru pembel gjaran.
untuk menggali pengetahuan awal | 3. Guru melakukan aperseps dan tanya
siswa dan meningkatkan motivasi jawab untuk menggali pengetahuan
kesiapan siswa menerima pengajaran. awal siswa dan memotivasi kesiapan
siswa menerima pembel gjaran.
Kegiatan Inti
1. Siswa memperhatikan materi yang|1l. Guru menyampaikan contoh perilaku| 50
disampaikan oleh guru. menjaga lingkungan. menit
2. Siswa mengamati setiap gambar yang|2. Guru menyajikan gambar seri tentang
ditunjukkan oleh guru. sdah sau  kegiatan menjaga
3. Siswadan guru bertanya jawab tentang lingkungan.
gambar. 3. Guru dan siswa bertanya jawab
4. Siswa bersedia dibagi menjadi tentang gambar.
kel ompok-kelompok kecil. 4. Guru membagi siswa di kelas
5. Siswa secara bergantian memasang menjadi kel ompok-kelompok kecil.
gambar-gambar secara berurutan dan|5. Guru menyajikan gambar seri yang
logis. tidak berurutan.
6. Siswa menyampaikan alasan/dasar|6. Guru menunjuk atau memanggil
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pemikiran di balik urutan gambar yang
disusunnya.

siswa secara bergantian untuk
memasang gambar-gambar secara

1. Media
2. Sumber

: gambar seri

7. Siswa menulis kalimat berdasarkan berurutan dan logis.
gambar yang diperoleh secaraindividu. | 7. Guru menanyakan kepada siswa

8. Siswa melanjutkan kalimat lainnya tentang alasan/dasar pemikiran di
untuk mel engkapi sehingga balik urutan gambar yang
membentuk paragraf. disusunnya.

9. Setiap kelompok menyatukan paragraf | 8. Guru mengajak siswa untuk menulis
dari masi ng-masing anggota kalimat bedasarkan gambar.
kelompok. 9. Guru membimbing siswa untuk

10. Setiap kelompok secara bersama-sama menulis paragraf bedasarkan kalimat
mengoreksi hasil karangan dengan yang telah dibuat siswa.
memperhatikan ejaan, huruf kapital | 10. Guru membimbing setiap kelompok
dan tanda baca yang benar. untuk menyatukan paragraf dari

11. Setiap kelompok menulis kembali hasil masi ng-masi ng anggota kel ompok.
karangan dengan rapi dalam kertas|11. Guru membimbing setiap kelompok
lembar kerja kelompok. untuk mengoreksi hasil karangan

12. Setiap kelompok berdiskusi memberi secara bersama-sama dengan
judul karangan. memperhatikan €aan, huruf kapital

13. Siswa membacakan hasil karangan dan tanda baca yang benar.
sederhana yang telah dibuat di depan|12. Guru meminta setiap kel ompok untuk
kelas menulis kembali hasil karangan

dengan rapi dalam kertas lembar
kerja kelompok.

13. Guru  meminta  masing-masing
kelompok berdiskusi memberi judul
karangan.

14. Guru  meminta sswa  untuk
membacakan hasil karangan
sederhana yang telah dibuat di depan
kel as secara bergantian.

Kegiatan Akhir

1. Siswa dengan bimbingan guru|l. Guru membimbing siswa untuk | 15
menarik kesimpulan mengenai materi menarik kesimpulan diakhir | menit
yang telah dipelgari dan merefleks pembelgjaran mengenai materi yang
mengenai apa yang telah dicapai dan telah dipelgai dan merefleks
dilakukan. mengenai apa yang telah dicapai dan

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang dilakukan.
diberikan guru. 2. Guru memberikan soa evaluas

kepada siswa.

3. Guru menutup kegiatan
pembel gjaran.

H. Media dan Sumber

Engkos Kosasih. 2007. Bahasa Indonesia Kelas I11 Sekolah Dasar

3B. Jakarta: Quadra
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Mulyati  Arifin, Mimin Nurjhani, & Mudim. 2008. I[Imu
Pengetahuan Alam dan Ligkunganku untuk Kelas 111 SD/MI. Jakarta
: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Kognitif
Jenis : Tes Tertulis
Bentuk . Esai
b. Penilaian Afektif

Jenis : Pengamatan Sikap
Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap
c. Penilaian Psikomotorik:
Jenis : Pengamatan Unjuk Kerja
Bentuk : Lembar Pengamatan Unjuk Kerja

InstrumenPenilaian : Terlampir
3. Program Tindak Lanjut:
Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM

Menyetujui
3 Youvakarty, 4 Apeil 2016

Girw Foclas 3 Penyusun
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kﬁfm{;
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Lembar Penilaian

a. Penilaian Kognitif

Skor penilaian :
Butir Soal | Skor Kriteria Penilaian
Nomorl |1 Siswa dapat menyebutkan contoh perilaku tidak menjaga
lingkungan
0 Siswa tidak dapat menyebutkan contoh perilaku tidak menjaga
lingkungan
Nomor2 |1 Siswa dapat menyebutkan contoh perilaku menjaga lingkungan
0 Siswa tidak dapat menyebutkan contoh perilaku menjaga
lingkungan
Nomor 3 | 2 Siswa dapat menuliskan kalimat dengan benar
1 Siswa dapat menuliskan kalimat dengan 2 kesalahan
0 Siswatidak dapat menuliskan kalimat dengan benar
Nomor4 |1 Siswa dapat mengururtkan gambar
0 Siswatidak dapat mengurutkan gambar

Skor maksimal =5

Nt it dtsiig =TT Yang Hperolel .
skor maksimal

b. Penilaian Afektif
Rubrik Penilaian Sikap Dalam K egiatan Pembelajaran

Nama Aspek
No. | Peserta Jumlah Nilal
Didik Keaktifan | Kerjasama | Kedisiplinan

Keterangan Skor:

1 = Perlu Bimbingan

2 = Cukup

3=Bak

4 = Sangat Baik

Skor maksimal =16

Lo oy nor skor yang diperoleh
Nilai akhir siswa = - x 100
skor maksimal
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c. Penilaian Psikomotor

Mata Pelgjaran
Materi Pokok

Indikator

Rubrik Penilaian

: Bahasa Indonesia
: Karangan Sederhana

: Membuat kalimat sederhana.

No. | Aspek yang dinilai Skor Kriteria penilaian
1 Penggunaan huruf 4 Penggunakan huruf besar di awa kalimat,
besar dan tanda baca nama orang, dan nama tempat, serta
penggunakan tanda koma sebagai jeda dan
tandatitik di akhir kalimat sudah tepat.

3 | Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan
huruf besar sertatandatitik dan koma.

2 | Terdapat lebih dari 2 kesalahan dalam
penggunakan huruf besar serta tanda titik dan
koma.

1 | Tidak satu pun kalimat yang menggunaan
huruf besar sertatandatitik dan koma.

2. Kesesuaian isi 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis runtut
kalimat dengan sesuai dengan gambar.

gambar 3 Setengah atau lebih teks yang ditulis runtut
sesuai dengan gambar.

2 Kurang dari setengah isi teks yang ditulis
runtut sesuai dengan gambar.

1 Semuaisi teks belum sesuai dengan gambar.

3. Penulisan kata 4 Penulisan kata sudah tepat

3 | Terdapat 1-2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata

2 | Terdapat lebih dari 2 kata yang kurang tepat
dalam pemilihan kata

1 Semua kata belum tepat dalam penulisan

4, Penggunaan kalimat 4 Semua kalimat menggunakan kalimat yang
yang efektif efektif

3 | Tedapat 1-2 kalimat yang menggunakan
kalimat kurang efektif

2 | Terdapat lebih dari 2 kadimat yang
menggunakan kalimat kurang efektif

1 Semua kalimat menggunakan kalimat kurang
efektif

Skor maksimal = 16 ) 2
[ Nilai akhir siswa = B 3850 du;:f.-ra.!feh x100
skor maksimal
J
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Materi Ajar

1. Bahasalndonesia
Gambar seri yang diurutkan siswa

Sumber : Remajasampit.blogspot.id

Menyusun kalimat sederhana
Kalimat tersusun atas kata-kata yang teratur. Pada sebuah kalimat sederhana
terdapat bagian-bagian seperti berikut.

Subjek + Predikat + Objek/K eterangan

Subjek adalah pelaku kegiatan.

Predikat adalah yang dibicarakan tentang subjek.

Objek adalah penderita atau tujuan.

Keterangan adalah unsur yang memberikan informasi tentang tempat,
waktu, cara, sebab, dan tujuan.

YV VVY

2. IPA

Perilaku yang menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungzn, antara lain sebagal
bepikut,

1. Menanam kemball tanah yang gundul
cengan pepohanarn,
2. Membersinkan lingkungan sekitar dan tim-

Ltiraany sarm paly
3. Menghemat pemakaian bahan bakar dan

miryak bumi
4. Melindungl hewar-hewan di hutan agar

tidak punah.
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Soal Evaluasi

Nama :

No

N

5.

Sebutkan contoh perilaku yang tidak menjaga lingkungan sekitar!

Sebutkan contoh perilaku yang menjaga lingkungan sekitar!

Tulislah kembali kalimat di bawah ini dengan €jaan dan tanda baca yang
tepat!

sila selalu mem buang sampah didepan rumahnya

Urutkanlah gambar di bawah ini!

[ ] [ ] [ ]

Buatlah 3 kalimat pada masing-masing gambar soal nomor 4!

Lembar Kerja Kelompok

Nama Anggota K elompok :

Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah langkah di bawah ini!

N

Setiap anggota kelompok mengambil satu gambar yang telah disediakan!
Tulislah kalimat yang sesuai dengan gambar yang kalian peroleh!

Tulisah kalimat lainnya yang sesuai dengan gambar sehingga membentuk
satu paragraf!

Kumpulkan paragraf setiap anggota kelompok dan dikoreksi bersama dengan
memperhatikan g aan dan tanda baca yang benar.

Tuliskan kembali hasil karangan yang telah dikoreksi dengan rapi!
Berdiskusilah dengan semua anggoa kelompok dan tuliskan judul yang sesuai
pada atas karangan!

Bacakan hasil karangan kalian di depan kelas dan peragakan setiap gambar!
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Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Minomartani 1
Tema . Hidup Hemat
Subtema : Membuktikaan Untungnya Berhemat
K elas/Semester /2
Alokasi Waktu : 3x35 menit

A. Standar Kompetens

1.

Bahasa Indonesia
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan
sederhanadan puisi

PKN
3. Memiliki hargadiri sebagai individu

B. Kompetens Dasar

1.

Bahasa Indonesia

8.1 Menulis karangan sederhana berdasaran gambar seri menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memerhatikan penggunaan
gjaan, huruf kapital, dan tandaftitik.

PKN

3.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan hargadiri

C. Indikator

1

Bahasa Indonesia

8.1.3 Membuat kalimat berdasarkan gambar

8.1.4 Membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan
memperhatikan g aan, huruf kapital, dan tandatitik.

IPS

3.3.1 Menyebutkan contoh perilaku yang mencerminkan hargadiri

D. TujuanPembelgjaran :

1

Siswa dapat membuat kalimat berdasarkan gambar.
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dengan memperhatikan g aan, huruf kapital, dan tandatitik.

E. Materi Ajar

1. Karangan sederhana
2. Perilaku hargadiri

2. Siswa dapat membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri

3. Siswadapat menyebutkan contoh perilaku yang mencerminkan hargadiri.

F. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : eksplorasi elaborasi konfirmasi
Model : kooperatif tipe picture and picture
Metode . ceramah, tanyajawab, penugasan

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Siswa Kegiatan Guru C\}gﬁ?

Kegiatan Awal

1. Siswa mendengarkan kompetensi|1. Guru membuka kegiatan| 5 menit
dasar dan indikator-indikator yang pembelgjaran.
disampaikan oleh guru. 2. Guru menyampaikan tujuan

2. Siswa bertanya jawab dengan guru pembelgjaran.
untuk menggali pengetahuan awal |3. Guru melakukan aperseps  dan
siswa dan meningkatkan motivasi tanya jawab untuk menggali
kesiapan siswa menerima pengajaran. pengetahuan awal siswa dan

memotivasi kesiapan siswa
menerima pembelgjaran.

Kegiatan Inti

1. Siswamengamati setiap gambar yang|1l. Guru menyajikan gambar tentang| 50
ditunjukkan oleh guru. kegiatan merawat diri sendiri. menit

2. Siswa dan guru bertanya jawab|2. Guru dan siswa bertanya jawab
tentang gambar. tentang perilaku mencerminkan

3. Siswa memperhatikan materi yang harga diri.
disampaikan oleh guru. 3. Guru menyampaikan materi tentang

4. Siswa bersedia dibagi menjadi manfaat uang.
kel ompok-kelompok kecil. 4, Guru membagi siswa di kelas

5. Siswa secara bergantian memasang menjadi kel ompok-kelompok kecil.
gambar-gambar secara berurutan dan|5. Guru menygjikan gambar seri yang
logis. tidak berurutan.

6. Siswa menyampaikan alasan/dasar |6. Guru menunjuk atau memanggil
pemikiran di balik urutan gambar siswa secara bergantian untuk
yang disusunnya. memasang gambar-gambar secara

7. Siswa menulis kalimat berdasarkan berurutan dan logis.
gambar yang diperoleh secara|7. Guru menanyakan kepada siswa
individu. tentang alasan/dasar pemikiran di

8. Siswa melanjutkan kalimat lainnya balik  urutan gambar  yang
untuk mel engkapi sehingga disusunnya.
membentuk paragraf. 8. Guru menggak siswa untuk
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9. Setiap kelompok menyatukan
paragraf dari masing-masing anggota

menulis kalimat bedasarkan
gambar.

kelompok. 9. Guru membimbing siswa untuk
10. Setiap kelompok secara bersama- menulis  paragraf bedasarkan
sama mengoreksi hasil karangan kalimat yang telah dibuat siswa.
dengan memperhatikan ejaan, huruf | 10. Guru membimbing setiap kel ompok
kapital dan tanda baca yang benar. untuk menyatukan paragraf dari
11. Setiap kelompok menulis kembali masi ng-masi ng anggota kel ompok.
hasil karangan dengan rapi dalam|11. Guru membimbing setiap kelompok
kertas lembar kerja kel ompok. untuk mengoreksi hasil karangan
12. Setiap kelompok berdiskus: memberi secara  bersamasama  dengan
judul karangan. memperhatikan gaan, huruf kapital
13. Siswa membacakan hasil karangan dan tanda baca yang benar.
sederhana yang telah dibuat di depan|12. Guru meminta setiap kelompok
kelas untuk menulis kembali hasil
karangan dengan rapi dalam kertas
lembar kerja kelompok.

13. Guru meminta masing-masing
kelompok berdiskusi memberi judul
karangan.

14. Guru meminta siswa untuk
membacakan hasil karangan
sederhana yang telah dibuat di
depan kelas secara bergantian.

Kegiatan Akhir

1. Siswa dengan bimbingan guru|l. Guru membimbing siswa untuk | 15
menarik  kesimpulan ~ mengenai menarik  kesimpulan  diakhir | menit
materi yang telah dipelgari dan pembelgaran mengenai  materi
merefleksi mengenai apa yang telah yang telah dipelgari dan merefleks
dicapai dan dilakukan. mengenai apa yang telah dicapai

2. Siswa mengerjakan soa evaluas dan dilakukan.
yang diberikan guru. 2. Guru memberikan soa evaluas

kepada siswa.

3. Guru menutup kegiatan

pembelgjaran.

H. Mediadan Sumber
1. Media : gambar seri

2. Sumber

Malik Thachir. 2007. Bahasa Kita Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Dasar Kelas |11 Semester 2. Jakarta : Erlangga
Muhammad Nursa’ban dan Rusmawan. 2008. llmu Pengetahuan
Kelas Ill. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional

Sosid 3 untuk SD/MI
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Penilaian
1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian Kognitif

Jenis : TesTertulis

Bentuk : Esai
b. Penilaian Afektif

Jenis : Pengamatan Sikap

Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap
c. Penilaian Psikomotorik:

Jenis : Pengamatan Unjuk Kerja

¢ Dentnk : [embar Pengimustan Uinjuk Kera

2. InstrumenPenilaian : Tetlampir
3. Program Tindak Lanjut:

Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilm kurang dari KKM

Menyetujui Yogvakarta, 4 foc
Gruru kKelas 3 Penyusnn
!
‘ 1
£— J “h“ 1 (dpat
(Suratini,S.Pid.5D) { Nur Endah Pratiwi )
NIP : (8640400 188 LIO ¢ oob MNIM : 12108241161
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Lembar Penilaian
a. Penilaian Kognitif

Skor penilaian :

Nomor 1 Siswa dapat memberi nomor urutan yang tepat pada 3 gambar

Siswa dapat memberi nomor urutan yang tepat pada 2 gambar

Butir Sod Skor | Kriteria Penilaian
3
2
1

Siswa dapat memberi nomor urutan yang tepat pada 1 gambar

0 Siswatidak dapat memberi nomor urutan yang tepat pada gambar

Skor maksimal = 3

ety L skor yang diperaleh
Nilai akhir siswa = - 100
skor maksimal

b. Penilaian Afektif
Rubrik Penilaian Sikap Dalam K egiatan Pembelajaran

Nama Aspek
No. | Peserta Jumlah Nilai
Didik Keaktifan | Kerjasama | Kedisiplinan

Keterangan Skor:
1 = Perlu Bimbingan

2= Cukup Wil aldhis sisia - 2T Yena tiperaleh
. skor maksimal

3=Bak

4 = Sangat Baik

Skor maksimal =16
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c. Penilaian Pskomotor
Mata Pelgjaran
Materi Pokok
Indikator

: Bahasa Indonesia
: Karangan Sederhana
: Membuat karangan sederhana berdasarkan gambar seri

dan menjelaskan maksudnya

Rubrik Penilaian

No. Aspek yang dinilai Skor Kriteria penilaian
1 Penggunaan huruf 4 Penggunakan huruf besar di awal kalimat, nama
besar dan tanda baca orang, dan nama tempat, serta penggunakan
tanda koma sebagai jeda dan tanda titik di akhir
kalimat sudah tepat.

3 Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan huruf
besar sertatandatitik dan koma.

2 Terdapat lebih dari 2 kesalahan dalam
penggunakan huruf besar serta tanda titik dan
koma.

1 Tidak satu pun kalimat yang menggunaan huruf
besar sertatandartitik dan koma

2. Kesesuaian isi 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis runtut
karangan dengan sesua dengan gambar.

gambar 3 Setengah atau lebih teks yang ditulis runtut
sesua dengan gambar.

2 Kurang dari setengah isi teks yang ditulis runtut
sesuai dengan gambar.

1 Semuaisi teks belum sesuai dengan gambar.

3. Ketepatan logika 4 Seluruh paragraf isi teks yang ditulis saling
urutan cerita berkaitan.

3 Setengah atau lebih paragraf isi teks yang ditulis
saling berkaitan.

2 Kurang dari setengah paragraf is teks yang
ditulis saling berkaitan.

1 Semua paragraf is teks yang ditulis tidak saling
berkaitan.

4, Penulisan kata 4 Penulisan kata sudah tepat

3 Terdapat 1-2 kata yang kurang tepat dalam
pemilihan kata

2 Terdapat lebih dari 2 kata yang kurang tepat
dalam pemilihan kata

1 Semua kata belum tepat dalam penulisan

5. Penggunaan kalimat 4 Semua kalimat menggunakan kalimat yang
yang efektif efektif

3 Terdapat 1-2 kalimat yang menggunakan kalimat
kurang efektif

2 Terdapat lebih dari 2 kalimat yang menggunakan
kalimat kurang efektif

1 Semua kalimat menggunakan kalimat kurang
efektif

Skor maksimal = 20 ) .
Nital alihir stswa = X0 yang diperoleh o,

skor maksimal
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Materi Ajar

1. Bahasalndonesia
Gambar seri yang akan digunakan

Sumber : Buku Siswa Kelas 1 Tema 3 Kegiatanku

Langkah-langkah menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri :

a. Mengurutkan gambar seri.

b. Tulislah kalimat yang menerangkan setiap gambar.

c. Tulisjugakalimat yang berhubungan atau bersangkutan pada setiap
gambar.

d. Kumpulkan kalimat-kalimat itu dan susun menjadi sebuah cerita.

e. Gunakan pilihan kata dan kalimat yang mudah dimengerti.

f. Perhatikan penggunaan gjaan, huruf kapital, dan tandartitik.

2. PKN

Dargan kemampuan yang kamu milikl,
Karmu dapet meralh prestasi dan keberhasilan
dzlam hidup sshingga orang lain akan lebih
meng hargalimu. Selain kemampuan yang kamu Lung tesihat lebik ssderhans. la memalkal
'r.F.!Il-.I. largja dinl Juga ditentukain u!uh ik dan pakalan yana berslh san rapl Adapun Mona
tingkah lakumu dalam hal-hal besikut. selalls berpakaian mewah lengkap dengan
1. Berbicara pethiasannmya,

Kebiasaan Mona dalam  berpenzmpilan,
tidak menjadikarnya woambong Mana dan

3. Berpenampilan
Luma dan Mana beramur 8 tabiin Meraka

berdua memifiad keleldban dan kekuargan
masirg-masing. Dalam  hal penampilan,

Sesecrang yano berblcara ramah dan sopan
akan ebih cisenang, Sebalikrya, orang yang bier- g

icara kasar tidak -‘I=I-.-m :':Iiu :Hi {'anjg::-d::irar'! Lins. tutap Daraliabat. Meseka tduk: perah
poctizinie PR g : ; ) memilih-millh dakam bereman. Sesama teman

seseorang Juga sangat menentukan tingkat harus safimg menghormati dan menghargad
harga dirlnya

2. Berpakaian

Cara berpakalan dapat memengarish| penlialan
orang terbadap diri kita. Sesecrang berpakaian
rapi, bersih, dan sopan lebik dihormatl daripada
orang yang berpakaian kotor dan wmal Cara
berpakalanseseqgrang pundapatmeningkatkan
atau mengurangl harga di
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1

Soal Evaluas

Urutkanlah gambar di bawah ini agar menjadi cerita yang runtut dan buatlah
karangan sederhana yang terdiri dari 3 paragraf berdasarkan gambar!

Lembar Kerja Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah langkah di bawah ini!

N

Setiap anggota kelompok mengambil satu gambar yang telah disediakan!
Tulislah kalimat yang sesuai dengan gambar yang kalian peroleh!

Tulisah kalimat lainnya yang sesuai dengan gambar sehingga membentuk
satu paragraf!

Kumpulkan paragraf setiap anggota kelompok dan dikoreksi bersama dengan
memperhatikan g aan dan tanda baca yang benar.

Tuliskan kembali hasil karangan yang telah dikoreksi dengan rapi!
Berdiskusilah dengan semua anggoa kelompok dan tuliskan judul yang sesuai
pada atas karangan!

Bacakan hasil karangan kalian di depan kelas dan peragakan setiap gambar!
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Lampiran 7. Data Siswa Kelas 3 SDN Minomartani 1

NG Jerll_l sKd amFl) n Nama
1 P | AgniaNovaAdinda
2 L Albizzia Damar Laksa
3 P Aulia Putri Rachmadani
4 P Ceny Tatia Wulandari
5 P Christina Marchiadina Putri
6 L Damar Fauzan Zanuari
7 P Davina Zahwa Putridiyanti
8 L Dimas Saputra
9 L Eksananta Dwi Mahendra
10 P Fanemia Cantika Christi
11 L Farrel Rangga Saputra
12 L Ilhsan Galih Ramadhan
13 L Inova Setyawan
14 L Ivan Feryansyah
15 L Marsal Natanael |banez
16 L Muhroyyan Said Hasan
17 L Muhhammad Dimas Apriyansah
18 L Muhammad Reihan Al-Fattah
19 L Muhammad Haigal Widodo
20 P Nabila Astadewi
21 P Nabila Rahmadani Saputri
22 L Noor Amien
23 P Noviyan Riski Aulia
24 P Putri Maharani
25 P Ramadhani Noor Khalifah
26 P Rida Arshita
27 P Rr. Athaya Mardatilla
28 P Saskia Dwi Wulandari
29 P Selfiana Chika Wulandari
30 L Titto Fuada
31 P Valentina Cynthia Dyah Pitaloka
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Lampiran 8. Hasil Observasi Siswa dalam Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

Mo [ Nama P1 (Siklus 1) Jml | P2 (Siklus 2) Jml [ PI(Siklus2) [ Jml [ P2 (Siklus ) Imi
Awal | Int Akhir Awal | Ind | Alkhir Awal | lmi | Akhir Awal [ Inti | Akhir
[T [ Agnia Nova Adinda - ) 51 6 40 |8 54 7 33 |7 47_ |8 43 |7 58
|2 Albizsin Damor Luksa 3 28 5 38 - 28 7 40 8 14 [ 45 7 A0 6 43
[3 [AulaPun R 3 29 5 35 |5 3|7 45 6 0|7 53 ) 4z |7 37
4 | Ceny Tatia Wulandari__ | 6 il 5 a2z e 3 |7 51 7 |33 |»o a7 |7 42 % 57
| 5 | Christina Marchiadina P | 5 30 5 40 |5 3w |7 48 7 @ |7 53 & 43 |7 58
{6 | Damar Fauzan Zanuari | 5 38 |8 s 7 w8 53 4 31 (7 2 |6 40 |6 52
1 T Daving Zubwa P 5 29 5 39 k] 37 4 S0 & 41 7 54 B 43 T L8
| 8 | Dumas Saputra 5 a1 5 41 3 27 7 a7 [ 34 ® 47 & 41 7 54
{8 | Eksananta Bwi M 5 a2 5 42 [ 38 |7 51 5 0 |6 54 & a2 |7 57
| 10 | Fangmia Cantika Christa | 5 40 5 ) ) 41 H S8 6 40 |7 53 7 42 |7 56
11 | Parrel Ronggns Saputra | 5 32 [ 43 3 32 |7 44 (i} 313 |7 46 7 41 7 55
12 | Thson Galih Ramadhan |3 [32 |6 43 |6 37|38 51 7 2917 57 |7 I E 57
13 | Inova Setyawan 3 30 3 4 i 32 T 41 B 33 ] 45 7 41 & 53
14 | Ivan Feryansyah ] ED 5 41 5 32 5 42 6 i3 7 46 7 At & 53
15 | Marsal Matanael Thanez | § 30 6 41 7 36 |7 50 & 35 |7 a8 6 a |7 53
16 | Mubroyyan Swd Hasan | 5 36 f 47 B 41 ¥ 55 ] 6 7 49 fi 40 i 52
17 | M Dimas Apriyansah 3. a3 8 42 6 iR 53 t 42 |7 55 # 40 |8 56
18 [ M Reihan Al-Fattah 4 28 5 7 |6 AR E 50 6 45 |7 58 |8 40 |7 55
19 | Muhammud Huigel W [ 6 36 i 48 [0 40 |8 54 ] 40 |7 53 c 42 |7 56
20 | Mabila Astadewi 3 - 2 |3 33 |7 43 7 3 |6 a7 a1 |6 54
31 | Mabila Rohmadani & 7 37 7 51 7 dl ¥ Sk fi I8 |7 51 [ 41 1 57
22 [ Noor Amien 3 20 |4 27 |3 0 |4 27 s 35 |6 46 |6 EEI 51
23 | Movivan Riski Aulia 6 40 7 53 6 T 55 6 3 |6 51 7 4 |7 56
24 | Putri Maharani 6o 38 |7 I 41 |8 55 f M |7 7 |7 a8 |7 57
25 | Ramadhant Noor K 5 3 & 42 5 s 7 47 f 36 7 49 7 43 8 58
26 | Rida Arshita 6 38 7 51 7 41 |8 56 8 a7 56 |8 43 s 59
27 | Rr. Athaya Mardatilln | 6 as T TR [TIRE 54 6 au |7 53 Jo 42 |17 )
3% | Saskia Dwi Wulandari [ 6 11 5 a2 |6 6 |7 40 7 a1 |7 55 8 43 |8 50
20 | Selfiuns Chika W [; s |7 51 7 ERE 57 7 2 |6 5 |8 43 |7 |58
30 [ Titto Puada 4 0|6 0 |6 35 |5 46 6 a6 |7 49 |6 3 |6 48
31 | Valenting Cynthin DP [ 5 32 |5 a2 5 5 |6 46 6 2 |7 55 7 2 |7 56
Jumlah 161 | 1014 | 178 | 1355 | 171 | 1121 224 [ 1516 | 196 1166 | 200 1571 (221 [1281 216 | 1718
Presentase 43,82 | 68,15 | 71,77 | 72,85 | 45,97 | 75,3 | 90,32 [ 81,51 | 52,69 | 78,4 | 84,27 | 84,46 | 59,41 | 86,1 | 87,1 | 93,37
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Lampiran 9. Hasil Observass Guru dalam Penerapan Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture

Lembar Clservast Guru dalsm Memprakickan Model Pembelajaron Kooperanf tipe Pletve amd Ficore

No | Indikntor Skor |
Pl P2 | 3 P

I | Gurumembuks kepiatan pembelajaran. 1 1 I 1

2 | Gurn menyampaikan fwjuan pembelajaran. il ] g 1y

1 | Guru meluakukan apersepsi dan tanyi jawab untuk menggali 1 ] 1 E o
pengelahumm avwal stwwa dan memotivasi kesinpan siswn menerima
pembeiajarun el

4 | Gum menynmpmikon maten sesum dengan kompetensi yang ingin - | ] 1 | I
dhvapui.

5 CGiuru membagi siswn di kel menjudi kelompok-kelompok keeil. | 1 1 | |

6 | Curu menyajikon gombar vang berknitan dengan mureri dan 1 1 | 1
megujuk siswa antuk mengeman setiap pamhar yang
diturjukkan.

7| Guro menunjuk atay memanggil siswa secim bergantion untuk 1 1 1 1

memasing gambar-gombar scenm beruratan dim Togs.
B | Curn menanyakan kepada siswn tentang nlnsan/daser pemikiran di
balik arutan pambar ynng disusunnyn.
9 | Guru mengnjuk siswa untuk menulis kalimat bedasarkan gambar, |1 | | 1 1
10 | Gure membimbing siswn unfuk menulis parastaf bedasarkan 1 1 1 |
knlimuat yvang telsh dibuat siswa.
11 | Goro membimbing setiip kelompok untuk menyatukun parngrai’ I I 1 1
dani masing-masing angeots kelompok,
12| Gury membimbing setiop kelompok wituk mengoreksi hasil 1 | 1 1
karungin secars hersama-sama dengan memperhatikon ejuun dan
tanda hica yvany benar.
13 | Guru meminta setiap kelompok untuk mesulis kembali hasil 1 1 I 1
karangan dengan rapi dalam Kertas lembar kerjn kelompok.
14 | Gom meminta masing-mesing kelompok berdiskusi memberi 1 1 ¥ [
Judul karangan,
15 | Guru meminta siswa untuk membacakan hasil karongan sederhans | 1 1 1 I
yang telah dibual di depan kelos secara bergintian,
16 | Guru membimbing siswa untuk menarik kestmpulun diskhie I | I I
pembrelajarin mengenal maten yang telah dipelajari dan
merefleksi miengenni apa vang telah dicapai dan dilakukan,
17 | Gura memberikan soal evaluasi berupn tes menulis kepoda siswa. | | ] 1 I

| 18 | Guru menutiup kegiatan pembedajaran, 1 1 1 |
Jumilah i7 I8 17 I8
Milii 4,44 00,00 | 9444 | 100,00
Ciury Kelas
4
Surtini 8. PASD
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Lampiran 10. Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa Kelas ||
SD padaKondisi Awal (Pre Tes)

Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa Kelas 115D Kondizi Awal (Pretes)

No | Nama 1 [2 [3 4 s Jml | Nilai
| Agnia Nova Adinda 2 Z 2 3 2 11 35
2 Albizria Damar Laksa 2 I 1 2 2 8 40
i Aulin Putri Rachmadani 3 2 3 3 3 14 70
4 Ceny Tatia Wulandari 3 4 4 3 2 16 1]
5 Christina Marchiadina Putri 2 4 4 3 4 17 ]
fh Damar Fauzan Zanuari 2 | | z 1 7 a5
7 Duvina Zahwa Putridiyanti 2 4 2 k| 2 13 65
8 Dimas Saputra 2 3 2 2 i 11 55
9 Eksananto Dwi Mahendra 3 2 2 2 4 11 55
10 | Fanemia Cantika Christi 3 3 3 4 3 16 &0
L1 | Farrel Rangga Saputra 2 3 3 3 2 13 65
12 | Ihsan Galih Ramadhan B 3 3 3 2 13 65
13 | Inova Setyvawan 2 z 3 3 2 12 &l
14 | Ivan Feryansyah 2 3 3 2 2 12 60
15 | Marsal Natanoel thancz i Z 2 2 i 11 53
16 | Muhroyyan Said Hasan rl 3 & | 2 1] 50
17 | Muhhammad Dimos Aprivansah | 3 2 2 3 2 12 60
18 | Muhammad Reihan Al-Fattah i | 2 2 z 9 45
19 | Muhammad Huigal Widedo 1 1 2 3 2 | 10 50
200 | Nabiln Asiadewi 2 3 3 4 3 13 65
21 | Naobila Rahmadani Saputri 3 3 3 3 3 15 i
27 | Noor Amien 1 L 2 1 2 ] 40
23 | Noviyan Riski Aulia 3 3 3 2 2 13 65
24 | Putn Maharani 2 3 3 2 2 12 &0
25 | Ramadhani Noor Khalifoh 3 3 2 3 3 14 70
26 | Rida Arshita 3 3 3 3 3 15 75
27 | Rr. Athaya Mardatilla 2 1 1 2 1 7 33
28 | Saskia Drwi Wulandari 4 3 4 2 3 16 &0
29 | Setfiana Chika Wulandari K 3 4 2 2 13 65
30 | Tito Fuada - 1 1 2 1 i a5
31 | Valentina Cynthia Dyoh Pitaloka | 2 2 i 2 2 11 55
Jumlah T2 76 78 5 69 370 1850
Rata-Rata Kelos 232 245252242223 1194 59,68
Curu Kelas Peneliti
g Ghev
4
Suratind. 5. Pd S0 MNur Endah Pratiwi
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Lampiran 11. Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa Kelas 11|
SD pada Siklus |

Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederbana Siswa Kelas [11 5D Siklus |

No | Nama | 2 3 4 5 Jmlh | Milai
1| Agnia Nova Adinda 2 |1z j30 1z |z |} |53
2 | Albizzin Damar Laksa 2 3 3 |3 |2 |13 |é5
3 Aulia Putrt Rachmadani 3 3 3 3 3 15 75
4 | Ceny Tatia Wulandari 3 3 3 3 3 15 ]
b Christing Marchindina Putri 3 4 3 3 3 16 50
fi Damar Fauzan Zanoari 3 2 3 z 3 13 635
7 | Davina Zahwa Putridivanti 2 3 4 a 2 14 T0
8 | Dimas Saputra 2 3 4 [3 |3 15 |75
9 | Eksananta Dwi Mahendra 4 3 i 3 3 16 20
10 | Fanemia Cantika Christi 4 i 4 3 3 18 90
11 | Farrel Rl’.n:_m Saputra 2 3 3 3 3 14 70
12 | Thean Galih Ramadhan 3 4 4 2 2 15 75
13 | Inova Setyawan 2 3 4 3 2 14 70
14 | Ivan Feryansyah 2 3 k) 2 3 13 63
15 | Marsal Natanael [hanez 2 2 2 2 2 10 30
16 | Muhroyyan Satd Hasan 2 E L 2 2 14 70
17 | Mubhammad Dimas Aprivansah | 2 2 2 3 |2 |11 |55
18 | Mubarmasd Reihan Al-Fattah b 4 4 2 2 14 70
19 | Muhammad Haigal Widodo F! 3 3 g 2 12 60
20 | Nabila Astadewi 3 3 14 |4 3 17 3% |
21 | Nabila Rahmadani Saputri 3 4 Bl 3 3 17 85
22 | Noor Amien 1 2 2 2 1 B 40
23 | Novivan Riski Aulia 3 + 4 i 4 £ 90
24 | Puiri Maharani b 2 3 2 2 11 35
25 | Ramadhani Noor Khalifuh 3 4 L 4 | 13 90
26 | Rida Arshita 3 3 4 4 3 i7 85
27 | Rr. Athoya Mardatilia 2 2 3 2 2 11 55
28 | Saskia Dwi Wulandari 4 4 4 3 3 13 a0
29 | Selfiana Chika Wulandari 2 4 4 3 2 15 75
30 | Titto Fuada 1 2 2 2 1 8 40
31 | Valentina Cynthia Dyah Pitloka | 2 3 3 3 i |14 |70
Jumizh T6 o5 103 | 84 71 | 435 2175
Rata-Rata Kelas 245 | 3,06 | 332 | 271 | 248 | 14,03 | 70,16
Guru Kelas Peneliti

¥ Qe

Mur Endah Pratiwi
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Lampiran 12. Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa Kelas 11l
SD pada Siklus 1

Hasil Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa Kelas 11 SD Siklus [T

Mo | Nama 1 2 3 4 5 Jumlah | Nilai
1 | Aznia Nova Adinda 2 4 3 2 2 13 Ha
2 | Albizzia Damar Laksa 3 3 3 3 3 13 75
3 Aulia Putri Rachmadani 4 4 4 3 4 19 g5
|4 | Ceny Tatin Wulandari E] 4 4 3 3 17 85
5 | Christina Marchiadina Puiri 3 4 4 3 4 18 90
6 | Damar Fauran Zanuari 3 3 4 2 3 15 75
7 | Davina Zahwa Putridivanti 3 4 - 3 3 17 B3
8 | Dimas Saputra 2 4 4 a3 2 15 75
9 Eksanantas Dwi Mahendra 3 3 3 3 3 ] 75
10 | Fanemia Cantika Christi 3 4 |4 3 4 18 90
|1 | Farrel Rangga Saputra i i 3 4 i 16 B0
12 | Ihsan Galih Ramadhan 3 4 4 3 3 17 B3
13 | Inova Setyawan 3 3 4 3 3 16 80
14 | Ivan Fervansyah 3 3 3 3 2 14 T0
15 | Marsal Natansel Thanez 2 3 3 2 3 13 65
16 | Muhrovyan Said Hasan 3 4 3 3 2 15 75
17 | Muhhammad Dimas Aprivansah | 2 k] 3 E] 3 14 H
I8 | Muhammad Rethan Al-Fattah 3 4 4 3 3 17 25
18 | Muhammad Haigel Widodo 2 3 3 2 2 12 0
20 | Mabila Astadewi 3 3 4 k! 3 16 80
21 | Nabils Rahmadani Saputri 3 4 4 3 3 17 £S5
22 | Moor Amien 2 2 3 2 2 1t 55
23 | Moviyan Riski Aulia 3 4 4 3 4 18 o0
24 | Putri Moharani 2 3 3 2 3 13 B3
25 | Ramadhani Noor Khalifah 4 3 4 i 4 18 ey
26 | Rida Archity 4 4 4 3 4 4] a5
27 | Rr. Athaya Mardatilla 2 4 4 2 3 I5 75
28 | Saskia Dwi Wulandari 4 4 4 3 3 18 o0
29 | Selfisna Chika Wulandari 3 4 4 3 4 18 90
30 | Titto Fuada 2 3 4 2 2 13 63
31 | Valentina Cynthia Dyah Pitaloka | 3 3 E] 3 3 15 75
Jumlah it 108 (112 |86 (93 487 2435
Rata-Rain Kelns 284 | 348|360 [ 277300 | 1571 78,55
Guru Kelas Peneliti
s (s
o
Suratini.S Pd.SD Nur Endah Pratiwi
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTAS

Siswa membuat karangan satu paragraf berdasarkan gambar secaraindividu
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Siswa mengerjakan soal evaluas
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Lampiran 14. Hasil Karangan Sederhana Siswa pada Saat Pre Test

-MH. (o] ‘L.lrd'liiv an)C
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Lampiran 15. Hasil Lembar Kerja Kelompok Siklus | pertemuan 1
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Lampiran 21. Surat |jin Penelitian dari FIP UNY

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG! DAN PENDIDIRAN TINGG
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMLU PENDIDIKAN

Iilin Cokombo Samor | Yogyakaras 15781
Tehpant {740 SADST ) patast st A0 Fan 11274 ) S50 |
Laman: {ip sy ae bd E-mail s l:i'l'g‘\-.m;r.m' i

Nomoe = 7P6F nicaa 1m0 )6 11 Maret 2016
Lompienn < 1 faatu) Fendel Proposal
il ! Perinchonan imn Menelitian

Yih. Rupati Skeman

Cy. Kepuls Kantor Keabwig Kabugmien Slemaiy
Jalon Careh Crebainig , Berun . Fridadl, Skeman
Fhore (I27d) RAES0 Fox, (0274 ) Rniidd
Sletinan

Diberitwhuabun dergan homuat, Sabvwe uk memenohi schigion porsyneston skademik yang diretapian olely
Junmsan Pendidikan Sckolah Do Fakdtad Hm Pendidiian Universitas Megerl Y ocvakarta, mahasiswa
berikiit Inl diwa)ildan melikaanakan peselitinn:

amu o Mk Eridaby Pratn

Nin f 12D 16l

Proudid lurman L MOSDUPSD

Al Buperelo 1. Banjarsard, Wencunrd, Magelang

Sebbimgan dengan bl Mo, peclonankailoh kimi mensieskan i mahasiswn sersebut meliksomakin kegutan
pereditinn dengnn ketentiaan sshagiai beriki

Tujuan Merperaleh datn perielitian tugas akldr skeripsd

Lakast SO Miscinara |

Subyek Kelag 1

Obyek Peninghatan Ketoranipilen Menulis Kamngun Sedefnnn melalul Model
Pembelajarui Koopernt [ tipe Mo and Picpire

W akas Sut-Aprl 2006

Juuil Ui Mesinghstionn Katermnpilan Memulis Kamngan Sebetlaiin Melalul Model

Pembelagnran Kooperatif fipe Plotune and Plotre df Kelas (1 50% Mitomartan |
Alms perbaian dan Sernsany v bwlk Kami mengncapkan terima kasih,

L]
/& i
! 3. .-,1"".2I i.:.:
| § | :"\ £ :- i -
Tembusan ; s o ,len. M. Pd
1. tekior { sebagai laporan) | LT HEIMTHL'IIH'J‘.-
2, Wakil Dielan | FIF —=—=z

HRerua lurusan PSDFI?
il kostsag T
1 Pemldibi Fil*

i Muatsiven ymy bersanghuan
Universias Negeri Y ogyolorn
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Lampiran 22. Surat Rekomendasi Penelitian dari Kantor Kesatuan Bangsa K ab.

Sleman

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridad), Slemen, Yogyakara, 55511
Telepon (0274} BA4E50, Faksimaa (d27a) BR4AED
Weneits: wany glemankah o0 id. E-mail kesbang sleman@vanos. cem

Selelnlh mempelajar surat

_ —_ —
Slaman, 15 Maret 2016
MNomos 070 /Kesbang! JocEr 12016 Kepada
Hal Rekamandasl Yth. Kepala Bappeda
Penaiitian Kabupsien Sleman
di Skerman
REKOMENDASI
Memperhatikan surat
Dar Dekan FIP UNY
Mamar 1BE2AINGS 1 1/PL2018
Tanggal 11 Marat 2016
Perihal Pammohanan ljin Penelitan

permohonan dan proposal yang disjukan, maka dapat

diberikan rekomendasi dan fidak keberatan untuk metaksarskan panslitian dengan judid
"UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS MARANGAN SEDERHANA MELALLN
ODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIE TIFE PICTURE AND PICTURE DI KELAS 1l SDN

MINOMARTANI I* kepsdn

Hama ¢ Nur Endah Pratiwi

Alamat Rumah D= Bumirejo | Banjarsan Windusar Magelang
Mo, Telapat DB5T4311087T

Universitas / Fakultas UNY [ FIP

MIM | NP 12108241981

Program Studi ~ 81

Alnmat Universsias Ll Colombo Yogyakarta

Lokas| Penelitian : SDN Mimomartani |

Wakty 15 Maret - 15 Mei 2016

Yang bersangkutan berk=waliban menghoemall dan manaai peraturan serla tata fertib

yang berlaku di wilsyah peneltian. Demican untuk diperguniakan s=bagalmana mestinya

£

s Fingkat |, Vi
ALECHEAAS 4 4 Afd AT 4 AAa

196



Lampiran 23. Surat |jin Penelitian dari Bapeda Sleman

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

alan Parosamys Nemor | Been, Tridsd] Sieman, Yoyakaris 55514
Telepan (0T74) BESE00, Faknbnile (0274) BESA0D
Wabaits! waw happeds slsmankal ga i, E-mal - bappedndstemarhat go.id

SURAT [ZIN
Nomor @ 070/ Bappeda £ 1117/ 241&
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Thasar . Mmamum:umMzm:mwumM|mnm Kulinh Kerjn Myvain,

Dun Ixin Proktik Kerja Lopangan.
Menunjuk : Surat dari Kepnln Kantor Kesafoan Bungsa Kab. Sleman
Nomer ; 070 Keabang/ 0582016 Turggal : |5 Maret 2016
Hal : Rekomendasi Penetitian
MENGIZINKAN :
Kepada H
Nazmn i WUR ENDAH PRATIWI
NoMhaMNIMNIRSIK P L210E241 161
ProgramTinglat 1 |
InstanaiPargurunn Tingsi ¢ Universtes Neger) Yoeyakaria
Alamas instansiPergaraan Tinggl  © J1. Colansha Mo, | Sleman Yogyakarta
Alsnint Rumak i D Mumirgjo T Banjarsar Windusarl Magelang
Mo, Telp ! HP ¢ 85741 TONTT
Ltk i Mengadskan Peaelitinn / Pra Sarvey / 1ji Valkdlins { PRL dangan judul
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN
SEDERHANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOHPERATIF TIRE
MICTURE AND PICTURE Dl KELAS T SEM MINDMARTAN |
Likas| ¢ 80N Mitomartan| Ngaglik Sleman
Wiktu f Selomm 1 Bulan mialal tanggal 14 Maret 2006 wd |4 Jani 216
Dengan ketemiuan sebupai beriknt :
1. Wil melaparkon diri ety Pefabat Pemerintal seenmpar (Campe’ Kipala Dedis) ot Kepraler i)
itk myradapar petimiuk seperfivne, '

4. Wajih menfaga kol ferdih dan mensoar e temtieami-hedenttic SR g berlpku

A Lei riork eftssdahgimkan wnk beprentugon-kepontingan o fuar yang divetomendos b

A Wegtth manyampenikem laporan haasid pemaliticn berup | fusis) 0 formusr POF Aepoda Fupati diverabbon
melalul Kepolo Bodan Perenganaan Prmbargramar Dok,

L fxire inei herponr effbentcalkeam revcdrn- wrkty aypindréden Helok cliprenmhl lutertugn kosinpuan i atis.

Demikcian fzin ini dike lunrkin untik digunnkan ssbagakinag mestinya, diharnpkan peinbat pemeriniion
pemoritah setenspat memberikan basitan seperlomyn

Setelnh selesni pelaksanann pesiclition Saadarn wijib menyampaikan iporan kepads kil | {satu) bulan

setelih berakhionya penelitian
Dikelisrkan di Sleman
Pods Tanggal  : 15 Muret 2016
Tembuzan &0, Kepals Hadai Persnonman Pembangunos Daeral

- Bupati Sleman {schagai laporan)
. Kepala Dinas Dikpors Kab. Sleman
<. Knhid. Sosinl & Pemerimshai Bappeda Kab, Slémags
Comat Mgnglik
- Kepala UPT Pelayanun Pendidiken Kec, Hiaplik
6. Ko 50N Minomartani Ngaglih Steman
7, Dekun FIE-LINY
4 L w“ﬂ

L L
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Lampiran 24. Surat Keterangan Penelitian dari SDN Minomartani 1

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI MINOMARTANI 1
Alamat : Jalan Miandangan, Minomartan|, Neaglik. Sleman Yogyekarta §5581

-_-“_

T NGA
Nomoe ;117 Mul/Ket/Vi2016

Yung bertndutnngan di bawah inf Kepala Sekolah Dasar Meperd Minomartani |

menemmgkan batbown
Nnma = Nur Enduh Pratiwd
NIM : 12108241 167
Jurusan s PSD
Prowfi (PGS

Universitas : Universitas Negeri Yogyakena
Benar-benar melaksanokin penelitian dalim rangha penyusunon skripsl vang berjudul
UPAYA MENINGKATEAN RETERAMPILAN MENULIS KARANGAN SEDERHANA
METALUT MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIE TIPE PICTURE AND PICTITRE DI
KELAS 11 8DN MINOMARTAN] 1= paca bulnn Maret - Apel 2015,
Demikian suest ketersigan ini kami herikan kepoda vang  bersanghutan itk

dipergunnkan sebagaimang Mmestinyi.

e o, Sheman, 2 Med 2016
-'_|-\..“ -
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